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Abstrak

Utami, Wiji, 2011. Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together pada Siswa
Kelas IIIC SDN Petompon 02 Semarang. Sarjana Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang.
Dosen Pembimbing (1) Pitadjeng, M.Pd., dan (2) Drs. Mujiyono, M.Pd.,
107 Halaman.

Kata Kunci: prestasi belajar, matematika, model pembelajaran kooperatif tipe
NHT.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar
matematika yang dicapai siswa. Siswa yang mengalami ketuntasan belajar dengan
KKM 67 mencapai 43,24% atau sebanyak 16 orang dan siswa yang belum tuntas
belajar sebesar 56,76% atau sebanyak 21 siswa. Data hasil identifikasi masalah
menunjukkan rata-rata prestasi belajar yang diperoleh sebesar 62,7. Nilai tertinggi
dan terendah yang dicapai siswa adalah 100 dan 35 dengan jumlah masing-masing
sebanyak 4 siswa. Penyebab permasalahan tersebut diantaranya kemampuan
membimbing guru yang masih kurang dan siswa yang bergantung negatif pada
siswa lain. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model
pembelajaran kooperatif tipe NHT mampu meningkatkan keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan prestasi belajar matematika pada siswa kelas IIIC SDN
Petompon 02 Semarang. Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan prestasi belajar matematika siswa.

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas IIIC SDN Petompon 02
Semarang yang berjumlah 37 siswa. Variabel penelitian ini meliputi keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan prestasi belajar matematika siswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi keliling dan luas daerah persegi
dan persegi panjang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
dokumentasi,tes, observasi, dan catatan lapangan. Data yang diperoleh selanjutnya
diolah dengan menggunakan teknik analisis deskripitif kuntitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus I,
ketuntasan prestasi belajar klasikal mencapai 73% dengan rata-rata 78,8. Hasil
keterampilan guru mencapai 26,5 dengan kriteria baik. Hasil rata-rata aktivitas
siswa adalah 3 dengan kriteria baik. Pada siklus II, ketuntasan prestasi belajar
siswa meningkat mencapai 86,5% dengan rata-rata 85,14. Hasil pengamatan
terhadap keterampilan guru adalah 32,5 dengan kriteria sangat baik. Rata-rata
hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa mencapai 3,5 dengan kriteria sangat
baik.

Simpulan dari pelaksanaan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan prestasi belajar. Saran
yang peneliti berikan adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat
dijadikan alternatif dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa.
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BAB I

PENDAHULAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan khususnya
bagi manusia. Gaol (2007) menyebutkan bahkan tokoh pendiri nasional yakni
Soekarno dan Ki Hajar Dewantara juga menyebutkan bahwa satu-satunya
yang dapat mengubah nasib suatu bangsa hanyalah pendidikan. Pendidikan
tidaklah sekedar mentransfer ilmu pengetahuan melainkan bertujuan untuk
menciptakan pribadi yang memiliki sikap dan kepribadian yang positif. Sikap
dan kepribadian yang positif yaitu memiliki dan bangga berkompetensi,
bangga berdisiplin dan bertanggung jawab, tahan mental, jujur dan dapat
dipercaya, dan memiliki pola pikir yang rasional.

Mengingat begitu pentingnya peranan pendidikan maka perlu dilakukan
pembaharuan di dalamnya. Salah satu pembaharuan yang dapat dilakukan
dalam dunia pendidikan adalah adanya inovasi dalam pembelajaran. Salah
satu inovasi dalam pembelajaran yaitu penggunaan model pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe yaitu:
Think Pair and Share (TPS), Jigsaw, Group Investigation (GI), dan Numbered
Heads Together (NHT). Selain menggunakan inovasi dalam pembelajaran,
seorang guru atau calon guru juga harus menguasai tentang kurikulum yang
digunakan.

Kurikulum yang digunakan sekarang adalah Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP). Berdasarkan BSNP dalam Chamisijatin, dkk. (2008:6.5),



Pasal 1, ayat 15 dikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum operasional
yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Salah
satu komponen yang terdapat dalam KTSP adalah Standar Isi. Standar Isi
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
dalam Mulyasa (2006:295) mencakup ruang lingkup materi minimal dan
tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi memuat standar kompetensi
dan kompetensi dasar mulai dari kelas satu hingga kelas enam yang meliputi
semua mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran matematika.
Standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika disusun sebagai
landasan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan siswa.

Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang susah untuk
dimengerti. Indikasinya dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang kurang
memuaskan. Selama ini umumnya siswa hanya bermodal menghafal rumus
untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Padahal, pada dasarnya
matematika bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir
logis, sistematis, kritis, dan kemampuan bekerjasama. Faktor lain yang
berpengaruh adalah cara mengajar guru yang kurang tepat.

Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar mempengaruhi
kemampuan atau cara guru dalam mengajar. Kemampuan atau keterampilan
guru dalam menguasai kurikulum, perangkat pembelajaran, dan pengelolaan
kelas akan berdampak terhadap keberhasilan siswa. Salah satu keterampilan

guru adalah memberikan bimbingan kelompok. Pemberian bimbingan



kelompok berdampak terhadap kegiatan belajar mengajar di kelas. Kerjasama
siswa dalam diskusi kelompok juga mempengaruhi keberhasilan belajar.
Tanggung jawab antar anggota kelompok perlu dibina agar tidak
menimbulkan ketergantungan negatif. Semakin tinggi tanggung jawab siswa
maka semakin tinggi pula aktivitas belajar mereka. Dan semakin tinggi
aktivitas belajar siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajar mereka.

Prestasi belajar siswa kelas IIIC SDN Petompon 02 Semarang semester
I tahun pelajaran 2010/2011 kurang memuaskan. Dengan KKM 67 sebanyak
21 dari 37 siswa atau sebesar 56,76% siswa memperoleh prestasi belajar di
bawah KKM. Data hasil belajar menunjukkan siswa yang mengalami
ketuntasan belajar sebanyak 16 siswa dengan persentase sebesar 43,24%.
Siswa yang belum tuntas belajar sebanyak 21 siswa dengan persentase sebesar
56,76%. Nilai rata-rata kelas sebesar 62.70. Nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 100 dengan 4 siswa yang berhasil mencapainya. Sedangkan nilai
terendah yang dicapai adalah 35 sebanyak 4 siswa.

Berdasarkan hasil refleksi awal pada saat kegiatan PPL 2 mulai tanggal
01 sampai 03 September 2010, prestasi belajar siswa rendah disebabkan
beberapa hal yaitu keterampilan guru dalam memberikan bimbingan
kelompok masih kurang, siswa yang kurang pandai bergantung terhadap siswa
yang pandai, dan minimnya media membuat siswa kesulitan dalam memahami
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Dengan melihat prestasi belajar yang masih jauh dari harapan maka

perlu diupayakan inovasi pembelajaran. Inovasi tersebut dalam rangka



meningkatkan prestasi belajar matematika, mengingat matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang termasuk dijadikan penentu kelulusan.

Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru kelas, ditetapkan
alternatif tindakan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa
dengan menggunakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif. Tipe
model pembelajaran kooperatif yang dimaksud yaitu tipe Numbered Heads
Together (NHT). Tipe NHT merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif
terhadap struktur kelas tradisional. Trianto (2007:62) menyebutkan bahwa
NHT pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagan untuk melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. Menurut Nur (2011:78)
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada dasarnya merupakan sebuah
variasi diskusi kelompok dengan ciri khasnya adalah guru hanya menunjuk
seorang siswa yang mewakili kelompoknya tanpa memberitahu terlebih
dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya tersebut. Sehingga cara ini
menjamin keterlibatan total semua siswa. Cara tersebut merupakan upaya
yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual dalam
diskusi kelompok.

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam
kegiatan belajar mengajar diharapkan prestasi belajar siswa meningkat. Siswa

akan lebih aktif, kreatif, mandiri, terampil, sigap, dan bertanggung jawab.



Penelitian yang mendukung peneliti adalah penelitian yang
dilaksanakan oleh Budiawan. Penelitian Budiawan (2010) menunjukkan
bahwa aktivitas siswa yang rendah terhadap mata pelajaran matematika
berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa. Salah satu faktor yang
mempengaruhinya adalah model pembelajaran yang digunakan guru di kelas
cenderung monoton, sehingga kurang membangkitkan semangat belajar siswa.
Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas V SDN Sumberlesung 01
Ledokombo Jember.

Dari ulasan latar belakang di atas maka peneliti mengkaji dan
memperbaiki pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas. Penelitian
tersebut berjudul Peningkatan Prestasi Belajar Matematika melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together pada Siswa Kelas
IIIC SDN Petompon 02 Semarang.

B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: bagaimanakah cara meningkatkan prestasi
belajar matematika pada siswa kelas IIIC Sekolah Dasar?
Adapun rincian masalah tersebut di atas adalah sebagai berikut ini.
a. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat

meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran matematika?



b. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IIIC SDN Petompon 02
Semarang?

c. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas IIIC SDN
Petompon 02 Semarang?

2. Pemecahan Masalah
Berdasarkan ulasan rumusan masalah maka peneliti memfokuskan
pemecahkan masalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT. Adapun langkah—langkah penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT yaitu:
a. penomoran
b. pengajuan pertanyaan
c. berpikir bersama
d. menjawab
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
secara umum tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh peneliti adalah
meningkatkan prestasi belajar matematika di Sekolah Dasar.
2. Tujuan Khusus
a. Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran matematika

melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT.



b. Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IIIC SDN Petompon 02
Semarang dalam pembelajaran matematika melalui model
pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Cc. Meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas IIIC SDN
Petompon 02 Semarang pada materi keliling dan luas daerah bangun
persegi dan persegi panjang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pengalaman langsung bagi peneliti dan dapat dijadikan referensi bagi
orang lain. Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan kepada pembelajaran matematika, utamanya dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh guru yaitu: meningkatkan
keterampilan guru melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dan memberikan wawasan bahwa NHT dapat dijadikan alternatif untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa.



b. Bagi Siswa
Manfaat yang dapat diperoleh siswa dari diadakannya penelitian
yaitu: prestasi belajar meningkat, dapat menuangkan ide, mampu
berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan tanggung jawab.
c. Sekolah
Manfaat penelitian bagi sekolah yaitu: sebagai perbaikan
pembelajaran dan meningkatkan kualitas sekolah dengan adanya

prestasi-prestasi yang membanggakan.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Keterampilan Mengajar Guru

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan
melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Pembelajaran adalah
seperangkat peristiwa yang mempengaruhi siswa sehingga siswa
memperoleh kemudahan dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Pembelajaran dilaksanakan tidak terbatas di ruangan saja atau hanya
dengan mendengarkan, melainkan dapat juga dilakukan dengan cara
membaca buku dan belajar di luar ruangan kelas. Oleh karena itu, untuk
mewujudkan pembelajaran yang efektif diperlukan berbagai keterampilan
mengajar.

Menurut Uno (2010:79), keterampilan adalah kemampuan untuk
melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan fisik dan mental. Tugas
guru selain mendidik dan melatih adalah mengajar. Sudjana (2009:29)
menjelaskan bahwa mengajar bukanlah menyampaikan pelajaran,
melainkan suatu proses membelajarkan siswa.

Marno (2010:57) mengemukakan bahwa mengajar merupakan
pekerjaan profesional yang memerlukan keahlian khusus yang ditempuh
melalui pendidikan dan pengalaman. Untuk dapat melakukan tugas dan
tanggung jawab secara profesional, guru harus memiliki kemampuan dan

keterampilan mengajar secara teoritik maupun praktik.
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Sedangkan menurut Purwanto (2010:66), mengajar adalah
mengorganisasikan fasilitas dan lingkungan yang memungkinkan siswa
belajar. Mengajar dilakukan untuk mengusahakan perubahan perilaku
yang diinginkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Mengajar bukan hanya mentransfer ilmu kepada siswa tetapi juga
harus memiliki keterampilan-keterampilan tertentu dalam mengajar.
Marno (2010:65-73) menyebutkan ada sembilan keterampilan berikut
komponen mengajar yang harus dikuasai oleh guru.

a. Keterampilan dasar membuka dan menutup pelajaran
1. Komponen keterampilan dasar membuka: membangkitkan
perhatian/minat siswa, menimbulkan motivasi, dan memberi acuan.
2. Komponen keterampilan dasar menutup: meninjau kembali,
mengevaluasi, memberi dorongan psikolog atau sosial.
b. Keterampilan dasar menjelaskan
Komponen: menggunakan bahasa yang sederhana, contoh yang baik
dan sesuai, variasi dalam penyajian, struktur yang jelas dengan
penekanan pada pokok-pokok, dan memberi latihan.
c. Keterampilan dasar menggunakan variasi
Komponen: variasi suara, variasi mimik, perubahan posisi, pemusatan
perhatian, kontak pandang, dan kesenyapan (diam sejenak).
d. Keterampilan dasar memberikan penguatan
Komponen: penguatan verbal, penguatan berupa mimik muka,

mendekati anak, dengan sentuhan, dan berupa simbol atau benda.
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e. Keterampilan dasar bertanya
Komponen: kejelasan dan kaitan pertanyaan, kecepatan dan selang
waktu, penyebaran kepada seluruh siswa, dan pemusatan.
f. Keterampilan membimbing belajar aktif
Agar siswa belajar aktif maka guru harus merancang kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar
secara aktif baik fisik maupun mental.
Komponen: memberikan berbagai pengalaman bermakna, dan
merancang pembelajaran yang aktif.
g. Keterampilan dasar mengelola kelas
h. Keterampilan dasar membimbing belajar perorangan
i. Keterampilan dasar membimbing belajar kelompok kecil
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan
keterampilan mengajar guru adalah seperangkat kemampuan/kecakapan
guru yang ditempuh melalur pendidikan dan pengalaman untuk
mengorganisasikan lingkungan belajar siswa dengan tujuan untuk
membelajarkan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Untuk
menjadi guru profesional dan mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal maka guru harus menguasi keterampilan dasar berikut komponen-

komponen mengajar baik secara teori maupun praktik.

. Aktivitas Siswa

Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri bagi siswa.
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Djamarah (2002:128) menyatakan bahwa siswa adalah orang yang dengan
sengaja datang ke sekolah untuk mengikuti pembelajaran.

Sedangkan menurut Mulyono dalam Ahmad (2010), aktivitas
artinya kegiatan atau keaktifan. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan
suatu aktivitas. Sedangkan aktivitas belajar merupakan segala kegiatan
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka
mencapai tujuan belajar.

Aktivitas belajar siswa memiliki banyak jenis. Dierich dalam
Hamalik (2008:172-173) membagi aktivitas belajar menjadi delapan
kelompok yaitu: kegiatan-kegiatan visual, oral, mendengarkan, menulis,
menggambar, metrik, mental, dan emosional.

a. Kegiatan-kegiatan visual
Komponen-komponen: mengamati orang lain bekerja dan membaca.

b. Kegiatan-kegiatan oral
Komponen-komponen: mengemukakan pendapat, diskusi, dan
memberi saran.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan
Komponen-komponen: mendengarkan  penyajian bahan, dan
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok.

d. Kegiatan-kegiatan menulis
Komponen-komponen: menulis laporan, membuat rangkuman, dan

mengerjakan tes.
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e. Kegiatan-kegiatan menggambar
Komponen-komponen: menggambar, dan membuat pola.
f. Kegiatan-kegiatan metrik
Komponen-komponen: melakukan percobaan, memilih alat-alat,
menyelenggarakan permainan, dan membuat model.
g. Kegiatan-kegiatan mental
Komponen-komponen: memecahkan masalah dan menganalisis.
h. Kegiatan-kegiatan emosional
Komponen-komponen: minat, berani, dan tenang.

Jadi aktivitas siswa adalah segala keaktifan/ kegiatan siswa baik
secara fisik maupun non fisik untuk mencapai tujuan belajar. Untuk
memudahkan guru mengetahui aktivitas siswa dengan baik maka aktivitas
tersebut dikelompokkan sesuai dengan jenisnya. Aktivitas siswa yang akan
diamati dalam penelitian yaitu: kegiatan-kegiatan visual, oral,

mendengarkan, menulis, mental, dan emosional.

. Prestasi Belajar

Prestasi dapat dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan seseorang.
Winkel dalam Sunartomb (2009) mengemukakan bahwa prestasi belajar
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang.

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Menurut
teorl ini yang terpenting dalam belajar adalah masukan/input yang berupa

stimulus dan keluaran/output yang berupa respon.
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Sedangkan Sudjana (2009:38) mengartikan belajar sebagai suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

Adapun Purwanto (2010:43) menyimpulkan bahwa belajar adalah
proses untuk membuat perubahan dalam diri siswa dengan cara
berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dalam hubunganya dengan satuan pelajaran, ranah kognitif
memegang tempat utama, terutama dalam tujuan pengajaran di Sekolah
Dasar. Ranah kognitif menggolongkan dan mengurutkan keahlian berpikir
yang menggambarkan tujuan yang diharapkan. Berdasarkan taksonomi
Bloom yang sudah direvisi Anderson dalam Hilman (2010), aspek ranah
kognitif dibedakan menjadi enam jenjang yang masing-masing memiliki
kata kunci.

a. Mengingat: mengurutkan, menjelaskan, mencatat, dan menghafal.

b. Memahami: merangkum, menghitung, dan menjelaskan.

¢. Menerapkan: melaksanakan, menggunakan, menghitung, dan melatih.

d. Menganalisis: menemukan, memecahkan, dan menyimpulkan.

e. Mengevaluasi: menilai, menyusun hipotesis, mengkritik, memprediksi,
membenarkan, dan menyalahkan.

f. Berkreasi: merancang, membangun, menemukan, merencanakan,
memproduksi, dan membaharui.

Gambar di bawah menunjukkan tingkatan aspek kognitif

berdasarkan taksonomi Bloom yang sudah direvisi oleh Anderson.
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Gambar I. Tingkatan kognitif berdasarkan taksonomi Bloom

Untuk memudahkan konsep tentang belajar, Anni (2007:2-3)
menyebutkan tiga unsur utama dalam konsep tentang belajar.

a. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku.

b. Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses
pengalaman.

c. Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen.

Prestasi belajar sebagai pengukur kemampuan seseorang berperan
penting dalam pembelajaran.  Suprijono (2010:5) menyatakan bahwa
prestasi belajar adalah pola—pola perbuatan, nilai—nilai, pengertian—
pengertian, sikap—sikap, apresiasi, dan keterampilan.

Prestasi belajar seorang siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Sudjana  (2009:39) menyebutkan ada dua faktor utama yang

mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai siswa.
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a. Faktor dari dalam diri siswa
Faktor kemampuan yang dimiliki siswa mempunyai pengaruh besar
terhadap prestasi belajar yang dicapai. Selain faktor kemampuan ada
juga faktor lain seperti: motivasi belajar, minat, dan kebiasaan belajar.
b. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan merupakan faktor-faktor yang berada di luar dirinya
yang dapat menentukan atau mempengaruhi prestasi belajar yang
dicapai. Contohnya yaitu kualitas pengajaran di sekolah.

Penilaian adalah prosedur yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang prestasi atau kinerja siswa. Hasil penilaian digunakan
untuk melakukan evaluasi yaitu pengambilan keputusan terhadap
ketuntasan belajar siswa dan efektivitas proses pembelajaran. Penilaian
prestasi belajar harus didasarkan pada data akurat yang diperoleh melalui
prosedur dan instrumen yang memenuhi persyaratan. Adapun prinsip—
prinsip penilaian menurut BSNP dalam Poerwanti,dkk (2008:2.12-2.13)
yaitu: mendidik, terbuka atau transparan, menyeluruh, terpadu dengan
pembelajaran, objektif, sistematis, berkesinambungan, adil, dan
pelaksanaan penilaian menggunakan acuan kriteria.

Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah perubahan
perilaku atau hasil maksimal yang diperoleh siswa selama mengikuti
proses pembelajaran yang bersifat relatif permanen yang diukur dengan
instrumen/tes. Prestasi belajar sebagai tolok ukur keberhasilan seseorang

dalam pembelajaran dapat dinyatakan dalam bentuk nilai, angka, atau
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huruf yang diberikan oleh guru. Penilaian yang dilakukan untuk
mengetahui prestasi belajar dengan akurat harus dilakukan dengan sesuai
dengan ketentuan BSNP. Dua hal utama yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa yaitu: faktor dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor
lingkungan. Prestasi belajar dalam penelitian ini dibatasi hanya pada aspek

kognitif.

. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan atau upaya
untuk memfasilitasi siswa dalam mempelajari matematika. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, tugas guru sebagai fasilitator, sedangkan siswa
mengkonstruksi sendiri pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya.

Istilah matematika diambil dari bahasa yunani mathematike yang
berarti “relating to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata
mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. Mathematike berhubungan
sangat erat dengan kata mathanein yang mengandung arti belajar
(Suherman, 2003: 15-16).

Untuk mendefinisikan matematika, para matematikawan belum
pernah mencapai satu titik puncak atau kesepakatan yang sempurna karena
para ahli memandang dari sudut yang berbeda—beda. Johnson dan Rising
dalam Suherman (2003:17) mengatakan bahwa matematika adalah pola
berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik. Matematika itu

adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan
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cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih
berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi.

Sedangkan menurut Reys, dkk. dalam Suherman (2003:17)
menyatakan bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan,
suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.

Matematika sebagai ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang dengan
amat pesat baik materi maupun kegunaanya. Matematika dalam
Kurikulum Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah adalah
matematika sekolah. Matematika sekolah adalah matematika yang
diajarkan di sekolah, yaitu matematika yang diajarkan di Pendidikan Dasar
(SD dan SLTP) dan Menengah (SLTA dan SMK).

Fathani (2008:72-74) menyebutkan empat ciri khas Matematika
Sekolah.

a. Penyajian
Penyajian matematika disesuaikan dengan perkembangan intelektual
siswa.

b. Pola pikir
Pembelajaran matematika sekolah dapat menggunakan pola pikir
deduktif maupun pola pikir induktif. Hal ini disesuaikan dengan topik
bahasan dan tingkat intelektual siswa.

c. Semesta pembicaraan
Semakin meningkat tahap perkembangan intelektual siswa,

semestanya pun semakin diperluas.
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Tingkat keabstrakan
Tingkat keabstrakan matematika menyesuaikan dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa. Di Sekolah Dasar, dimungkinkan
untuk mengkonkretkan objek—objek matematika agar siswa lebih
memahami pelajaran.

Suherman,dkk. (2003:56-57) menyebutkan bahwa fungsi

Matematika Sekolah ada tiga.

a.

Sebagai alat

Matematika sebagai alat dimaksudkan untuk membantu memecahkan
masalah dalam mata pelajaran lain, dunia kerja, atau dalam kehidupan
sehari-hari yang tentunya disesuaikan dengan tingkat perkembangan
siswa.

Sebagai pola pikir

Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang
dimiliki dan tidak dimiliki dari sekumpulan objek yang pada akhirnya
mereka akan menarik kesimpulan dari pengalamannya tersebut.
Sebagai ilmu

Guru harus mampu menunjukkan bahwa matematika selalu mencari
kebenaran dan bersedia meralat kebenaran yang sementara diterima
bila ditemukan kesempatan wutuk mencoba mengembangkan

penemuan-penemuan sepanjang mengikuti pola pikir yang sah.
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Menurut Heruman (2008:2-3), konsep—konsep pada kurikulum
matematika SD dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar.

a. Penanaman konsep dasar (penanaman konsep) yaitu pembelajaran
suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari
konsep tersebut. Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan
jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif siwa
yang konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak.

b. Pemahaman konsep bertujuan agar siswa lebih memahami suatu
konsep matematika. Pemahaman konsep terdiri atas dua pengertian.
Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep
dalam satu pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran pemahaman
konsep dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih
merupakan lanjutan dari penanaman konsep.

c. Pembinaan keterampilan bertujuan agar siswa lebih terampil dalam
menggunakan berbagai konsep matematika.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika
adalah suatu pola berpikir, suatu alat, suatu seni, dan suatu bahasa yang
menggunakan istilah untuk didefinisikan. Matematika yang diajarkan di
sekolah disebut matematika sekolah. Matematika sekolah mempunyai
beberapa karakteristik yang menunjukkan ciri khasnya serta mempunyai
tiga fungsi yaitu sebagai alat, pola pikir, dan ilmu. Agar pembelajaran

matematika dapat mencapai hasil yang optimal maka harus disesuaikan
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dengan tingkat perkembangan siswa dan sesuai dengan konsep-konsep
kurikulum matematika sekolah.
5. Pembelajaran Keliling dan Luas Daerah Bangun Persegi dan Persegi
Panjang di SD
a. Keliling
Sa’dijah (2001:123) menyatakan bahwa keliling suatu bidang

ditentukan dengan mengukur setiap sisi bidang tersebut kemudian
menjumlahkan bilangan dari hasil pengukuran setiap sisinya.
Mengukur keliling suatu bidang berarti mengukur panjang yang
mengelilingi bidang tersebut. Mencari atau mengukur keliling bangun
dapat dilakukan dengan menggunakan benang, pita, tali, atau kawat
sebagai alat ukurnya. Setelah siswa paham apa yang disebut keliling,
mereka baru digiring untuk menemukan rumus keliling.
1) Persegi

Perhatikan gambar berikut!
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Langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu:
a) siswa menunjukkan sisi persegi. Diharapkan siswa
menunjukkan sisi persegi adalah dari titik A ke titik B ke titik

C ke titik D dan ke titik A.

A———B

b) siswa menghitung satuan panjang sisi-sisinya. Diharapkan
siswa menjawab: sisi AB = 3 satuan, sisi BC = 3 satuan, sisi

CD = 3 satuan, dan sisi DA = 3 satuan.

c) siswa menghitung keliling persegi ABCD
keliling persegi = AB + BC + CD + DA
= 3 satuan + 3 satuan + 3 satuan + 3 satuan
=4 x 3 satuan

= 12 satuan
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Pada persegi ABCD, panjang sisi AB = panjang sisi BC =
panjang sisti CD = panjang sisi DA. Oleh karena itu, dapat
dirumuskan bahwa keliling persegi = 4 x panjang sisi.

Persegi Panjang

Perhatikan gambar berikut!

Langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu:
a) siswa menunjukkan sisi persegi panjang. Diharapkan siswa
menunjukkan sisi persegi panjang adalah dari titik A ke titik B

ke titik C ke titik D dan ke titik A.

b) siswa menghitung satuan panjang sisi-sisinya. Diharapkan
siswa menjawab: sisi AB = 6 satuan, sisi BC = 2 satuan, sisi

CD = 6 satuan, dan sisi DA = 2 satuan.

1
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c) siswa menghitung keliling persegi ABCD
keliling persegi = AB + BC + CD + DA
= 6 satuan + 2 satuan + 6 satuan + 2 satuan
= 2 x (6 satuan panjang + 4 satuan panjang)
= 2 x 10 satuan panjang
= 20 satuan panjang
Jadi keliling persegi panjang ABCD = 20 satuan panjang.
Pada persegi panjang ABCD, panjang sisi AB = panjang sisi CD,
panjang sisi BC = panjang sisi DA. Jika sisi terpanjang dimisalkan p

dan sisi pendek dimisalkan { maka dari penghitungan di atas dapat

dirumuskan bahwa keliling persegi panjang =2 x (p + {).

. Luas Daerah

Sa’dijah (2001:124) menyatakan bahwa satuan ukuran luas dari
suatu bidang tertutup diturunkan dari satuan panjang. Satuan panjang
dalam sistem metrik yang sering digunakan pada tingkat Sekolah
Dasar adalah meter dan sentimeter.

1) Persegi
Konsep luas persegi merupakan konsep perhitungan luas
bangun datar awal yang diajarkan pada siswa sekolah dasar. Hal ini

dikarenakan persegi juga digunakan sebagai satuan luas.
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Cara untuk mencari rumus luas daerah persegi panjang.

a) Gambarlah persegi! A B

D C

b) Hitung berapa petakkah luas daerah persegi ABCD. Apabila
luas setiap petak = lem” maka luas daerah persegi ABCD
adalah 9cm’.

c) Jika panjang sisi persegi = Scm, maka luas daerah persegi = 5 x
Scm’.

Persegi panjang

Konsep perhitungan luas daerah persegi panjang merupakan
lanjutan dari konsep perhitungan luas daerah persegi.

Mencari rumus luas daerah persegi panjang

Perhatikan gambar! A B

D C

a) Amatilah berapa banyak petak yang mendatar (panjang sisi AB
dan CD). Jawaban = 5 petak

b) Amatilah berapa banyak petak sepanjang sisi BC dan DA.
Jawaban = 2 petak.

¢) Ambil kesimpulan. Dari hubungan banyaknya petak pada sisi

mendatar dan sisi tegak dengan luas daerah persegi panjang
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yang sama dengan 10 petak dapat disimpulkan bahwa luas
daerah persegi panjang ABCD = panjang AB x panjang BC
= panjang x lebar
=px/{
6. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatif bukanlah gagasan baru dalam dunia
pendidikan. Pada awalnya pembelajaran kooperatif digunakan untuk
tujuan-tujuan tertentu seperti: tugas-tugas atau laporan kelompok. Dalam
kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, dan
berargumen untuk mencapai pemahaman yang maksimal.

Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur
kelompoknya yang bersifat heterogen.

Model pembelajaran menurut Suprijono (2010:46) ialah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
maupun tutorial.

Trianto (2010:53) mengemukakan bahwa model pembelajaran
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran

dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.
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Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
menekankan belajar sebagai proses dialog interaktif. Menurut Lie
(2010:28), pembelajaran  kooperatif —adalah  pembelajaran  yang
menekankan bahwa manusia adalah mahkluk sosial.

Adapun menurut Solihatin dan Raharjo (2008:5), model
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang membantu
siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan
kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-
sama di antara sesama anggota kelompok akan meningkatkan motivasi,
produktivitas dan perolehan belajar.

Landasan pemikiran model pembelajaran kooperatif adalah teori
konstruktivis. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa
akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika
mereka saling berdiskusi dengan temannya. Di dalam kelas kooperatif,
siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-
6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin,
suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. Selama bekerja dalam
kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi
yang disajikan oleh guru dan saling membantu teman sekelompoknya
untuk mencapai ketuntasan belajar. Selama belajar secara kooperatif siswa
tetap tinggal dalam kelompoknya selama beberapa kali pertemuan.

Ibrahim, dkk (2000:6-7) menyebutkan bahwa model pembelajaran

kooperatif memiliki empat ciri utama yaitu:
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a. siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya.

b. kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.

c. anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis kelamin
yang berbeda-beda.

d. penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

Menurut Ibrahim, dkk. (2000:7-10) model pembelajaran kooperatif

memiliki tiga tujuan penting dalam pembelajaran yang hendak dicapai.

a. Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa
dalam tugas-tugas akademik. Model ini unggul dalam membantu
siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Para pengembang model
ini menunjukkan bahwa model kooperatif telah dapat meningkatkan
penilaian siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang
berhubungan dengan hasil belajar.

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang berbeda
latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama
lain atas tugas-tugas bersama.

c. Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting dari pembelajaran kooperatif ialah mengajarkan

kepada siswa tentang keterampilan kerjasama dan kolaborasi.
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Pengembangan keterampilan sosial bertujuan mengurangi tingkat
pertikaian antar individu yang dapat mengakibatkan tindak kekerasan
atau ketidakpuasan.

Menurut Suprijono (2010: 58-62), untuk mencapai hasil yang
maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus
diterapkan.

a. Saling ketergantungan positif
Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif harus
ada dua pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan
yang ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota
kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan
tersebut.

b. Tanggung jawab perseorangan
Tanggung jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua
anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. Artinya, setelah
mengikuti kelompok belajar bersama, anggota kelompok harus dapat
menyelesaikan tugas yang sama.

c. Interaksi promotif
Unsur ini penting karena dapat menghasilkan ketergantungan positif.
Ciri-ciri interaksi positif adalah saling membantu secara efektif dan
efisien, saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan, saling

mengingatkan, dan saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan.
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Komunikasi antaranggota

Untuk mengorganisasikan kegiatan siswa dalam pencapaian tujuan,
siswa harus saling mengenal dan mempercayai, berkomunikasi secara
akurat dan tidak ambisius.

Pemrosesan kelompok

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok,
dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan
kegiatan dari anggota kelompok. Siapa dari anggota kelompok yang
membantu dan yang tidak membantu.

Unsur pembelajaran kooperatif yang diterapkan harus didukung

lingkungan belajar dan sistem pengelolaan pembelajaran kooperatif agar

mencapai hasil yang optimal. Suprijono (2010:67) menyebutkan ada

sembilan lingkungan belajar dan sistem pengelolaan pembelajaran

kooperatif.

a. Memberikan kesempatan terjadinya belajar berdemokrasi.

b. Menciptakan iklim sosio emosional yang positif.

c. Meningkatkan penghargaan siswa pada pembelajaran akademik dan
mengubah norma-norma yang terkait dengan prestasi.

d. Mempersiapkan siswa belajar mengenai kolaborasi dan berbagai
keterampilan sosial.

e. Memberi peluang terjadinya proses partisipasi aktif siswa dalam
belajar dan terjadinya dialog interaktif.

f. Memfasilitasi terjadinya learning to live together.
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g. Menumbuhkan produktivitas dalam kelompok.

h. Mengubah peran guru dari center stage performance menjadi
koreografer kelompok.

i. Menumbuhkan kesadaran para siswa.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran yang
menitikberatkan terhadap kerjasama antar siswa untuk mencapai hasil
yang optimal dan tujuan bersama. Agar model pembelajaran kooperatif
dapat berlangsung secara optimal maka unsur—unsur dari pembelajaran
kooperatif harus dipenuhi oleh semua anggota kelompok dan lingkungan
belajar yang mendukung. Tujuan dari pembelajaran ini selain
meningkatkan keterampilan sosial juga mampu meningkatkan prestasi
belajar/hasil akademik siswa, dan penerimaan terhadap perbedaan

individu.

. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Prinsip dasar pembelajaran kooperatif tidaklah berubah meskipun
mempunyai beberapa variasi dalam penerapannya. Beberapa tipe model
pembelajaran kooperatif yaitu Think Pair and Share (TPS), Jigsaw, Group
Investigation (GI), dan Numbered Heads Together (NHT).

NHT adalah jenis pembelajaran kooperatif yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan

di depan kelas. Trianto (2007:62) menyebutkan bahwa NHT pertama kali
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dikembangkan oleh Spenser Kagan untuk melibatkan lebih banyak siswa
dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran.

Menurut Herdian (2009), pembelajaran kooperatif tipe NHT
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Salah
satu interaksi antara siswa dengan guru dalam pembelajaran yaitu:
mengajukan pertanyaan, dan menjawab.

Pendapat lain tentang NHT adalah dart Nur. Menurut Nur
(2011:78), NHT pada dasarnya merupakan sebuah variasi diskusi
kelompok, ciri khasnya adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang
mewakili kelompoknya, tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang
akan mewakili kelompoknya itu.

Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru
menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks NHT. Menurut Trianto
(2007:62—-63) sintaks pembelajaran kooperatif tipe NHT terdiri dari empat
langkah.

a. Penomoran
Dalam fase ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-6 orang dan

kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 1-6.
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b. Pengajuan pertanyaan
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat
bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat
tanya atau berbentuk arahan.

c. Berpikir bersama
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam kelompok mengetahui jawabannya.

d. Menjawab
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang
nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas.

Setiap pendekatan, strategi, model pembelajaran maupun tipe dari
model tersebut memiliki kelebihan masing-masing, begitu juga dengan
tipe NHT. Hill dalam Ali (2010) menyebutkan ada sembilan kelebihan
NHT.

a. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
b. Mampu memperdalam pamahaman siswa

¢. Menyenangkan siswa dalam belajar

d. mengembangkan sikap positif siswa

e. Mengembangkan sikap kepemimpinan siswa
f. Mengembangkan rasa ingin tahu siswa

g. Meningkatkan rasa percaya diri siswa

h. Mengembangkan rasa saling memiliki
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1. Serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa NHT sebagai salah
satu tipe model pembelajaran kooperatif merupakan variasi untuk
meningkatkan pemahaman siswa. NHT terdiri dari empat sintaks yaitu:
penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab. NHT
memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa, mengembangkan sikap positif siswa, mengembangkan sikap
kepemimpinan, dan memperdalam pemahaman siswa.

B. Kajian Empiris

Hasil penelitian yang dilakukan Haryanti (2010) menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berdiskusi siswa kelas IV SDN 01 Kalibatur yang
ditunjukkan dari peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap
siklus. Pada siklus I persentase ketuntasan diskusi sebesar 55,56% dan siklus
II pada proses diskusi diperoleh diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 88,88%.
Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I ketuntasan klasikal sebesar
62,96% dan pada siklus II diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 88,88 %.

Hasil penelitian oleh Susanto (2010) menunjukkan peningkatan
prestasi belajar, aktivitas siswa, dan aktivitas guru secara signifikan. Hasil
akhir penelitian menunjukkan 87% siswa tuntas belajar secara klasikal. Rata-
rata aktivitas siswa mencapai 35 dengan kriteria sangat baik, dan rata-rata

aktivitas guru sebesar 3,7 dengan kriteria sangat baik.
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Hasil penelitian oleh Surya (2009) menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Hasil belajar pada siklus terakhir menunjukkan rata-rata sebesar
6,1 dengan menggunakan standar kelulusan sebesar 6,0. Persentase ketuntasan
belajar klasikal sebesar 68,2%. Sedangkan aktivitas siswa mengalami
peningkatan hingga 80,8% termasuk dalam kategori baik sekali.

. Kerangka Berpikir

Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap paling sulit oleh
sebagian besar siswa. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya alat peraga untuk
menunjang keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa merasa kesulitan dalam
memahami konsep-konsep yang dijelaskan oleh guru. Kurang adanya variasi
dalam pembelajaran dan kurangnya keterampilan guru dalam memberikan
bimbingan kepada siswa juga membuat prestasi belajar belum optimal.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada dasarnya merupakan
sebuah variasi diskusi kelompok dengan ciri khasnya adalah guru hanya
menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya tanpa memberitahu
terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya tersebut. Sehingga
cara ini menjamin keterlibatan total semua siswa. Dalam pelaksanaan
pembelajaran setelah siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok secara
heterogen, masing—masing siswa menempatkan dirinya sesuai dengan
kelompok yang telah ditentukan. Selanjutnya tiap siswa dalam satu kelompok
diberi nomor yang berbeda dengan anggota yang lain. Kemudian masing—
masing kelompok mendiskusikan bersama Lembar Kerja Siswa yang

diberikan guru, mereka saling bekerja sama untuk menyelesaikan dan



36

mengajari anggota kelompok yang belum mengetahui cara mengerjakannya.
Selanjutnya guru memanggil salah satu nomor dari beberapa kelompok secara
random untuk menyampaikan hasil jawaban dari pekerjaan yang telah
didiskusikan bersama. Kemudian guru memanggil salah satu nomor dari
kelompok lain untuk memberi tanggapan dilanjutkan pemberian umpan
balik/penguatan oleh guru. Sebelum mengerjakan evalusi, semua siswa
merangkum materi yang telah dipelajari dan memperoleh kesempatan untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Langkah terakhir adalah menarik
kesimpulan secara bersama—sama antara guru dengan siswa.

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
diharapkan prestasi belajar siswa meningkat. Tanggung jawab siswa terbina
dengan baik, ketergantungan negatif terhadap siswa lain berkurang karena
adanya sistem panggil tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Siswa akan

terlibat dalam pembelajaran secara totalitas.
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Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Kondisi awal

A 4

1. Guru : kurang memberikan bimbingan kepada
masing-masing kelompok.
2. Siswa : siswa yang kurang pandai bergantung negatif
terhadap siswa yang pandai.
3. Media : jumlah media minim.
4. KBM : siswa yang aktif dalam pembelajaran hanya

siswa yang pandai.

Pelaksanaan

PTK

Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
sehingga siswa terlibat dalam pembelajaran secara
totalitas. Langkah NHT: penomoran, mengajukan

pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab.

Kondisi Akhir

(setelah PTK)

D. Hipotesis Tindakan

1. Keterampilan guru meningkat.
2. Aktivitas belajar siswa meningkat.

3. Prestasi belajar siswa meningkat

Gambar 2. Kerangka berpikir

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil suatu hipotesis tindakan

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan prestasi

belajar matematika pada materi keliling dan luas daerah bangun persegi dan

persegi panjang untuk siswa kelas IIIC SDN Petompon 02 Semarang.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang
dilakukan di kelas dengan tujuan meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran, mengatasi masalah pembelajaran, meningkatkan
profesionalisme, dan menumbuhkan budaya akademik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan PTK menurut

Arikunto (2008:16). Skema langkah-langkah PTK adalah sebagai berikut.

Perencanaan

:

Siklus I Pelaksanaan

Refleksi

@ Pengamatan

Perencanaan

AT

Siklus 11 Pelaksanaan

Refleksi

@, Pengamatan

t

Gambar 3. Prosedur/Langkah-Langkah PTK
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1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rancangan tindakan yang
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan
bagaimana tindakan tersebut akan dilaksanakan. Perencanaan awal dalam
penelitian ini ada lima langkah.

a. Menelaah materi serta indikator pembelajaran.

b. Menyusun RPP sesuai dengan materi dan indikator yang telah
ditetapkan dan skenario pembelajaran melalui model pembelajaran
kooperatif tipe NHT.

¢. Mempersiapkan alat peraga dan media pembelajaran.

d. Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis.

e. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan catatan lapangan.

2. Pelaksanaan Tindakan
Peneliti merencanakan pelaksanaan tindakan sebanyak dua siklus.

Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dengan alokasi waktu 3x35 menit

per pertemuan. Setiap pertemuan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe NHT yang terdiri dari empat langkah yaitu: penomoran,
mengajukan pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab. Siklus pertama
yaitu siklus yang pertama kali dilakukan dalam melaksanakan PTK.

Sedangkan siklus selanjutnya merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi

siklus sebelumnya.
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3. Observasi
Kegiatan observasi merupakan kegiatan pengamatan (pengambilan
data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.
Observasi dilaksanakan untuk mengamati keterampilan guru dan aktivitas
siswa selama kegiatan belajar mengajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe NHT.
4. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan mengulas secara kritis tentang
perubahan yang terjadi: pada siswa, suasana kelas, dan guru. Pada tahap ini,
peneliti melakukan analisis data mengenai proses, masalah, dan hambatan
yang dijumpai kemudian dilanjutkan dengan refleksi terhadap dampak
pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan. Adapun hasil refleksi yang belum
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan maka akan
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
B. Perencanaan Tahap Penelitian
1. SiklusI
a. Perencanaan
1) Menyusun RPP tematik yang berfokus pada mata pelajaran
matematika dengan materi keliling bangun persegi dan persegi
panjang.
2) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran: berupa Standar
Isi, silabus, buku paket, buku penunjang yang relevan, dan alat

peraga.
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3) Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis pilihan ganda.

4) Mempersiapkan teks bacaan dan Lembar Kerja Siswa.

5) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan
guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT.

6) Mempersiapkan catatan lapangan.

. Pelaksanaan Tindakan

Siklus I dilaksanakan sebanyak dua pertemuan. Pelaksanaan
tindakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam
kegiatan belajar mengajar. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Selasa tanggal 19 April 2011. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 21 April 2011. Alokasi waktu masing-masing pertemuan
adalah 3x35 menit mulai pukul 07.15-09.00. Materi yang diajarkan
pada siklus I yaitu keliling bangun persegi pada pertemuan pertama dan
keliling bangun persegi panjang pada pertemuan kedua. Ada dua belas
langkah dalam pelaksanaan tindakan.

1) Siswa menentukan nama kelompok, kemudian guru secara
heterogen membentuk kelompok dilanjutkan siswa menempatkan
diri sesuai kelompoknya. Masing-masing anggota kemudian
mendapat nomor yang berbeda dengan anggota lain.

2) Guru membagikan teks bacaan kepada setiap kelompok, kemudian
beberapa siswa ditunjuk guru untuk membacakan teks bacaan di
depan kelas.

3) Tanya jawab mengenai isi teks bacaan.
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4) Guru menjelaskan materi tentang keliling bangun persegi dan
persegi panjang dengan mengaitkan pada isi teks bacaan dan
lingkungan sekitar anak.

5) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
yang belum jelas.

6) Memberikan LKS kepada masing-masing kelompok.

7) Kelompok mendiskusikan LKS dan memastikan bahwa setiap
anggota bisa mengerjakan dan mengetahui jawabannya.

8) Guru memanggil salah satu nomor secara acak untuk
menyampaikan hasil diskusi.

9) Guru memanggil nomor dari kelompok lain untuk menanggapi
jawaban dari kelompok yang menyampaikan hasil diskusi.

10) Meringkas materi.

11) Melaksanakan evalusi individu.

12) Menarik kesimpulan.

Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan secara kolaboratif dengan
melibatkan teman sejawat sebagai pengamat. Hal-hal yang diobservasi

dalam penelitian yaitu: keterampilan guru dan aktivitas siswa.

. Refleksi

1) Mengadakan evaluasi proses dan hasil pembelajaran serta efek
tindakan terhadap siklus pertama.

2) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus pertama.
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Membuat daftar permasalahan atau kendala dalam pelaksanaan
siklus pertama.

Membuat perencanaan tindak lanjut untuk siklus kedua.

2. Siklus II

a. Perencanaan

1)

2)

3)
4)

5)

6)

Menyusun RPP tematik yang berfokus pada mata pelajaran
matematika dengan materi luas daerah bangun persegi dan persegi
panjang.

Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran: berupa Standar
Isi, silabus, buku paket, buku penunjang yang relevan, dan alat
peraga.

Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis pilihan ganda.
Mempersiapkan teks bacaan dan Lembar Kerja Siswa.
Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan
guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Mempersiapkan catatan lapangan.

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus II dilaksanakan sebanyak dua pertemuan. Pelaksanaan

tindakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam

kegiatan belajar mengajar. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari

Selasa tanggal 03 Mei 2011. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari

Kamis tanggal 05 Mei 2011. Alokasi waktu masing-masing pertemuan

adalah 3x35 menit mulai pukul 07.15-09.00. Materi yang diajarkan
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pada siklus II yaitu luas daerah bangun persegi pada pertemuan pertama

dan luas daerah bangun persegi panjang pada pertemuan kedua. Ada

dua belas langkah dalam pelaksanaan tindakan.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Siswa menentukan nama kelompok, kemudian guru secara
heterogen membentuk kelompok. Siswa selanjutnya menempatkan
diri sesuai dengan kelompoknya. Masing-masing anggota kemudian
mendapat nomor yang berbeda dengan anggota lainnya.

Guru membagikan teks bacaan kepada setiap kelompok, kemudian
guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan teks di depan
kelas.

Tanya jawab mengenai isi teks bacaan.

Guru menjelaskan materi tentang luas daerah bangun persegi dan
persegi panjang dengan mengaitkan isi teks bacaan.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
yang belum jelas.

Memberikan LKS kepada masing-masing kelompok.

Kelompok mendiskusikan LKS dan memastikan bahwa setiap
anggota bisa mengerjakan dan mengetahui jawabannya.

Guru memanggil salah satu nomor secara acak untuk
menyampaikan hasil diskusi.

Guru memanggil nomor dari kelompok lain untuk menanggapi
jawaban dari kelompok yang menyampaikan hasil diskusi.

Meringkas materi.
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11) Melaksanakan evalusi individu.
12) Menarik kesimpulan.
c. Observasi

1) Melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru dalam
pembelajaran kooperatif tipe NHT.

2) Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe NHT.

d. Refleksi

1) Mengadakan evaluasi proses dan hasil pembelajaran serta efek
tindakan terhadap siklus kedua.

2) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua.

3) Membuat daftar permasalahan atau kendala dalam pelaksanaan
siklus kedua.

4) Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus berikutnya
jika indikator keberhasilan belum tercapai.

5) Menyusun laporan jika indikator keberhasilan telah tercapai.

C. Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah 6 siswa dengan kriteria 2 siswa pintar, 2
siswa kemampuan sedang, dan 2 siswa kemampuan kurang. Penelitian ini
dilakukan terhadap 37 siswa yang terdiri dari 22 siswa putri dan 15 siswa putra.
D. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian adalah di SDN Petompon 02 Semarang

yang terletak di Jalan Kelud Raya No. 05 Kecamatan Gajahmungkur.
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E. Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber data
a. Guru
Sumber data mengenai keterampilan guru dalam kegiatan belajar
mengajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT diperoleh
melalui lembar observasi dan catatan lapangan.
b. Siswa
Sumber data mengenai aktivitas siswa dalam pembelajaran
kooperatif tipe NHT diperoleh melalui lembar observasi, catatan
lapangan, dan prestasi belajar siswa.
c. Data Dokumen
Sumber data dokumen diperoleh melalui dokumentasi dan
prestasi belajar siswa sebelum dilaksanakan tindakan.
d. Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal yang tidak
dicantumkan dalam lembar observasi. Catatan lapangan ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai keterampilan guru dan aktivitas
siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
2. Jenis Data
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif diwujudkan dengan prestasi belajar siswa dalam

pembelajaran tematik yang berfokus pada mata pelajaran matematika
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dengan materi keliling dan luas daerah bangun persegi dan persegi
panjang.
b. Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh melalui hasil observasi yang berupa
lembar pengamatan berskala terhadap keterampilan guru dan aktivitas
siswa, serta catatan lapangan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau cara pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ada empat yaitu metode dokumentasi, metode tes, metode
observasi, dan catatan lapangan.
a. Metode Dokumentasi
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar
kelompok siswa, foto pembelajaran, dan daftar nilai siswa.
b. Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelijensi,
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(Arikunto, 2006:32). Tes dalam penelitian ini merupakan tes prestasi
yaitu tes yang memfokuskan pada hasil yang telah dapat dicapai oleh
suatu bentuk pengajaran (Poerwanti, 2008: 4.7). Dalam penelitian ini

jenis tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda.
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c. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan
secara sistematis (Arikunto, 2006:30). Metode observasi dalam
penelitian ini digunakan untuk menilai keterampilan guru dan aktivitas
siswa dalam PBM melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
Instrumen yang digunakan pada metode ini adalah lembar observasi.
d. Catatan lapangan
Catatan lapangan berisi catatan guru dan pengamat selama proses
pembelajaran  berlangsung. Catatan lapangan berguna untuk
memperkuat data yang diperoleh selama pengamatan dan sebagai
masukan bagi guru dalam melakukan refleksi.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik kuantitatif dan
kualitatif.
1. Kuantitatif
Data kuantitatif berupa prestasi belajar dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif. Teknik pemberian skor yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik penskoran tanpa koreksi
yaitu penskoran dengan cara setiap butir soal yang dijawab benar
mendapat nilai satu (tergantung dari bobot butir soal), sehingga jumlah
skor yang diperoleh siswa adalah dengan menghitung banyaknya butir soal

yang dijawab benar.
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Adapun rumus penskoran menurut Poerwanti,dkk. (2008:6.3) adalah

sebagai berikut:
skor = % x 100 (skala 0-100)

Keterangan:
B = banyaknya butir yang dijawab benar
N = banyaknya butir soal
Selanjutnya menurut Aqib (2009:40-41) ketuntasan belajar klasikal

siswa dihitung dengan rumus sebagai berikut:

siswa yang tuntas belajar
_ Lsiswayang L % 100%
Y siswa

Keterangan:
p = persentase ketuntasan belajar klasikal siswa
Hasil penghitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan

belajar. Untuk menentukan batas minimal nilai ketuntasan siswa, peneliti
menggunakan ketentuan yang telah ditetapkan oleh SDN petompon 02
Semarang selaku tempat penelitian. Kategori ketuntasan dikelompokkan
ke dalam dua kategori yaitu tuntas belajar dan tidak tuntas belajar dengan
kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. KKM SDN Petompon 02 Semarang

Kiteria Ketuntasan Kualifikasi

> 67 tuntas

<67 tidak tuntas
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2. Kualitatif
Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru dan
aktivitas siswa dalam PBM melalui model pembelajaran kooperatif tipe
NHT, serta hasil catatan lapangan, dan dokumentasi yang dianalisis
dengan analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif disajikan dalam
kalimat terpisah—pisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
Herrhyanto (2008:5.3-5.4) menjelaskan ada empat cara untuk
mengolah data skor.
a. Menentukan skor terendah
b. Menentukan skor tertinggi
¢. Mencari median
d. Membagi rentang nilai menjadi 4 kategori (sangat baik, baik, cukup,
kurang).
Jika:
R = skor terendah
T = skor tertinggi

n = banyaknya skor

Q2 = median, letak Q2 == (n+1)

Q1 = kuartil pertama, letak Q1 = 41 (n+1)
Q3 = kuartil ketiga, letak Q3 == (n +1)

Q4= kuartil keempat =T

Maka akan di dapat:
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Tabel 2. Ketentuan Kriteria Ketuntasan dalam Pembelajaran

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian
Q3 <skor<T Sangat Baik
Q2 <skor < Q3 Baik
Q1 <skor< Q2 Cukup

R <skor < Q1 Kurang

Berdasarkan ketentuan kriteria ketuntasan tabel di atas, maka hasil

pengamatan terhadap keterampilan guru dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:
Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Keterampilan Guru
Jumlah Skor Nilai
29,75 < jumlah skor < 36 Sangat Baik
22,5 <jumlah skor < 29,75 Baik
15,25 <jumlah skor<22,5 Cukup
9 < jumlah skor < 15,25 Kurang

Data di atas diperoleh dari beberapa indikator keterampilan guru
yang diamati. Indikator pengamatan meliputi; keterampilan dasar
membuka, menjelaskan, memberikan pertanyaan, mengadakan variasi,
memberikan penguatan, membimbing diskusi kecil, mengelola kelas,
mengajar kelompok kecil dan perseorangan, dan menutup pelajaran.

Tabel rata-rata ketuntasan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa

diklasifikasikan sebagai berikut:
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Tabel 4. Kriteria Rata-rata Ketuntasan Aktivitas Siswa

Skor Nilai

3,3 < rata-rata skor < 4,0 Sangat Baik
2,4 < rata-rata skor < 3,3 Baik
1,6 < rata-rata skor < 2,4 Cukup
1 < rata-rata skor < 1,6 Kurang

Data di atas diperoleh dari indikator pengamatan terhadap 6 siswa
yang diamati. Aktivitas siswa yang diamati meliputi; persiapan sebelum
belajar, tertib pada saat pembentukan kelompok, memperhatikan
penjelasan guru, bekerja sama dalam kelompok, menyampaikan hasil

diskusi, meringkas materi, dan mengerjakan soal evaluasi.

G. Indikator Keberhasilan

1.

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:
adanya peningkatan keterampilan guru minimal baik dalam penilaian
lembar observasi.
adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran di kelas
yang ditandai dengan aktivitas belajar siswa minimal baik.
secara klasikal, ketuntasan prestasi belajar matematika pada materi
keliling dan luas persegi dan persegi panjang untuk siswa kelas IIIC SDN

Petompon 02 Semarang mencapai 80 %.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan penelitian pada
proses pembelajaran sebanyak dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua
pertemuan. Setiap pertemuan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT yang berfokus pada mata pelajaran matematika. Alokasi waktu tiap
pertemuan yang digunakan peneliti adalah 3x35 menit. Pada siklus I, peneliti
memfokuskan materi penelitian pada keliling persegi dan persegi panjang.
Siklus I pertemuan pertama membahas keliling bangun persegi sedangkan
keliling bangun persegi panjang dibahas pada pertemua kedua. Siklus II,
peneliti membahas luas daerah bangun persegi pada pertemuan pertama dan
luas daerah bangun persegi panjang pada pertemuan kedua.

Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian yang terdiri atas keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan prestasi belajar siswa melalui model pembelajaran
kooperatif tipe NHT pada siswa kelas IIIC SDN Petompon 02 Semarang.
Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini difokuskan pada matematika dengan
materi keliling dan luasdaerah bangun persegi dan persegi panjang.

1. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a. Perencanaan
Langkah-langkah yang direncanakan untuk melaksanakan

tindakan siklus I ada enam.
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1) Menyusun RPP tematik yang berfokus pada mata pelajaran
matematika dengan materi keliling persegi dan persegi panjang.

2) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran: berupa Standar
Isi, silabus, buku paket, buku penunjang yang relevan, dan alat
peraga.

3) Mempersiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis pilihan ganda.

4) Mempersiapkan teks bacaan dan Lembar Kerja Siswa.

5) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan
guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT.

6) Mempersiapkan catatan lapangan.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari dua pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 19 April
2011. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 April
2011. Alokasi waktu masing-masing pertemuan adalah 3x35 menit
mulai pukul 07.15-09.00. Materi yang dipelajari yaitu keliling persegi
pada pertemuan pertama dan keliling persegi panjang pada pertemuan
kedua. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari empat bagian utama yaitu:
pra kegiatan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

1) Pra Kegiatan
Sebelum memulai pelajaran, guru mengucapkan salam.
Siswa yang masih ramai diminta duduk, kemudian salah satu siswa

memimpin doa. Guru mengadakan presensi dengan cara memanggil
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nama siswa secara bergantian. Pada pertemuan kedua siklus I ada
seorang siswa yang datang terlambat. Guru mempersilakan masuk
dengan syarat siswa tersebut tidak boleh mengulangi lagi dan
mengingatkan siswa yang lain untuk tidak meniru. Siswa kemudian
mempersiapkan perlengkapan alat tulis dan kelengkapan belajar,
sementara guru menpersiapkan media yang dibutuhkan.

Kegiatan Awal

Kegiatan awal dalam penelitian ini berlangsung sekitar 10
menit. Pada kegiatan ini guru memberikan apersepsi dengan cara
mengaitkan pelajaran yang telah dipelajari. Pada pertemuan
pertama pertanyaan yang digunakan guru untuk mengaitkan
pelajaran yang telah lalu yaitu: bangun datar yang memiliki empat
sisi sama panjang disebut apa dan coba sebutkan bangun-bangun
berbentuk persegi yang ada di kelas.

Pertemuan kedua, guru mengaitkan kembali materi yang akan
dipelajari dengan materi sebelumnya. Pertanyaan yang digunakan
guru untuk mengaitkan materi yang telah dipelajari yaitu: siapa
yang masih ingat dengan rumus keliling persegi dan bangun apa
yang mempunyai dua sisi berhadapan sama panjang dan empat
sudut siku-siku.

Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran dan
langkah-langkah model pembelajaran yang akan digunakan dalam

penelitian.
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3) Kegiatan Inti

Kegiatan inti berlangsung selama 75 menit. Kegiatan inti
memadukan antara model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dengan kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Kegiatan eksplorasi terdiri dari tiga tahapan NHT yaitu:
penomoran, pengajuan pertanyaan, dan menjawab. Sebelum
melakukan penomoran, guru membagi siswa menjadi enam
kelompok.Guru membacakan nama dan anggota kelompok.Setelah
siswa menempatkan dir1 sesuai dengan kelompoknya, guru
memberikan nomor kepada setiap anggota kelompok. Guru
selanjutnya memberikan teks bacaan yang berjudul “Belanja di
Koperasi Sekolah” pada pertemuan pertama. Siswa kemudian diberi
waktu 5 menit untuk mempelajari teks bacaan.Selanjutnya guru
menunjuk nomor kepala 4 dari kelompok 2 dan nomor kepala 5 dari
kelompok 6 untuk membaca di depan kelas secara bergantian. Guru
kemudian mengadakan tanya jawab mengenai isi teks bacaan. Guru
menanyakan siapa yang pergi belanja di koperasi sekolah. Guru
memanggil siswa dengan nomor kepala 6 dari kelompok 1 untuk
menjawab. Siswa tersebut menjawab,“Rini”. Guru mengatakan
siswa tersebut pintar. Selanjutnya guru menanyakan keperluan
sekolah apa yang dibeli Rini. Guru memanggil siswa dengan nomor
kepala 5 dari kelompok 3 wuntuk menjawab. Siswa tersebut

menjawab, “Buku kotak dan kertas lipat”. Guru membenarkan
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jawaban kemudian menanyakan ukuran kertas lipat yang Rini beli.
Guru memanggil siswa dengan nomor kepala 5 dari kelompok 3
untuk menjawab. Siswa tersebut menjawab,“10x10”. Guru
membenarkan jawaban siswa tersebut kemudian menjelaskan
konsep tentang mencari keliling persegi.

Pada pertemuan kedua, guru membagikan teks bacaan yang
berjudul “Senangnya Belanja di Toko Kain Jaya” kepada setiap
kelompok.Siswa kemudian diberi waktu 5 menit untuk mempelajari
teks bacaan.Selanjutnya guru menunjuk nomor kepala 3 dari
kelompok 6 dan nomor kepala 2 dari kelompok 5 untuk membaca di
depan kelas secara bergantian. Guru kemudian mengadakan tanya
jawab mengenai isi teks bacaan. Guru menanyakan siapa yang pergi
belanja di toko kain. Guru memanggil siswa dengan nomor kepala 4
dari kelompok 1 untuk menjawab. Siswa tersebut menjawab, “‘Nina
dan ibunya”. Guru membenarkan jawaban siswa kemudian
menanyakan barang yang Nina dan ibunya beli. Guru memanggil
siswa dengan nomor kepala 2 dari kelompok 2 untuk menjawab.
Siswa tersebut menjawab,‘Kain dengan warna merah dan ungu”.
Guru membenarkan jawaban kemudian menanyakan bentuk dan
ukuran kain warna merah yang mereka beli. Guru memanggil siswa
dengan nomor kepala 6 dari kelompok 5 untuk menjawab. Siswa

tersebut menjawab,“5x2”. Guru membenarkan jawaban siswa
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kemudian menjelaskan konsep tentang mencari keliling persegi
panjang.

Tahap selanjutnya adalah elaborasi. Tahap elaborasi terdiri
dari tiga tahapan NHT yaitu tahap pengajuan pertanyaan yang
berupa LKS, tahap berpikir bersama yang berupa kegiatan
mendiskusikan LKS, dan tahap menjawab atau mempresentasikan
hasil diskusi. Tiap kelompok diberi LKS dengan meteri keliling
persegi pada pertemuan pertama dan LKS dengan materi keliling
persegi panjang pada pertemuan kedua. Setiap kelompok
mendiskusikan bersama LKS yang telah diberikan. Siswa saling
berpendapat untuk menyelesaikan LKS. Siswa yang sudah
mengetahui jawabannya harus memastikan bahwa setiap anggota
kelompok mengetahui dan bisa mengerjakan. Selesai berdiskusi,
nomor yang dipanggil guru harus menyampaikan hasil diskusi.

Pada pertemuan pertama, nomor yang dipanggil guru untuk
mempresentasikan hasil diskusi yaitu nomor kepala 3 dari kelompok
1.Guru kemudian memanggil nomor kepala 1 dari kelompok 3 dan
nomor kepala 2 dari kelompok 6 untuk menanggapi. Guru kemudian
menanyakan jawaban dari kelompok lain yang berbeda dengan
siswa yang mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Guru
kemudian memberikan penguatan bahwa jawaban semua kelompok
yang presentasi adalah benar. Pada pertemuan kedua, nomor yang

dipanggil guru untuk mempresentasikan hasil diskusi yaitu nomor
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kepala 5 dari kelompok 3.Guru kemudian memanggil nomor kepala
6 dari kelompok 5 dan nomor kepala 4 dari kelompok 3 untuk
menanggapi. Guru menanyakan jawaban dari kelompok lain yang
berbeda dengan siswa yang mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas. Setiap kelompok mempunyai jawaban yang sama
dengan kelompok yang presentasi. Guru kemudian memberikan
penguatan bahwa jawaban semua kelompok adalah benar.

Tahap terakhir dari kegiatan inti adalah konfirmasi yaitu
memberikan umpan balik atas jawaban siswa. Guru memberikan
masukan dan penguatan atas jawaban siswa. Setelah semua siswa
paham, guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-
masing untuk meringkas materi. Guru kemudian mengadakan
evaluasi.

Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilaksanakan selama 15 menit. Guru bersama
dengan siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.
Guru kemudian menugasi siswa untuk mengulang materi yang telah
dipelajari dan mempelajari materi selanjutnya. Selanjutnya guru

menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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1) Keterampilan Guru
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Hasil keterampilan guru pada kegiatan belajar mengajar

melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus I

disajikan sebagai berikut.

Tabel 5. Data Keterampilan Guru Siklus I

Hasil yang dicapai
. Rata-Rata
No. Indikator Pert.] Pert.II Skor
11213 (4112|334
1 Ketgrampllan membuka N 4 3
pelajaran
2 | Keterampilan menjelaskan N \ 3
3 Keterampilan mengajukan N N 3
pertanyaan
4 Keterampilan memberikan N " 3.5
penguatan
5 Ket.era.\mpllan mengadakan N N 3.5
variasi
Keterampilan membimbing
6 | diskusi kNORpokdikcil i v 2
7 | Keterampilan mengelola kelas N \ 2,5
Keterampilan mengajar
8 | kelompok kecil dan \ \ 3
perseorangan
9 Kete.rampllan menutup e N 2.5
pelajaran
Jumlah Skor 24 29 26,5
Kriteria Baik Baik Baik
Keterangan kriteria :
29,75 < jumlah skor <36 : sangat baik
22,5 < jumlah skor < 29,75 : baik
15,25 < jumlah skor <22,5 : cukup
9 < jumlah skor < 15,25 : kurang

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata

jumlah skor keterampilan mengajar yang dicapai guru dalam

penelitian melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah

sebesar 26,5 dengan kriteria baik. Hasil rata-rata tersebut didapat
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dengan cara menggabungkan antara jumlah skor pertemuan pertama

dengan pertemuan kedua kemudian dibagi dua.

a)

b)

Keterampilan membuka pelajaran

Keterampilan membuka pelajaran terdiri dari empat komponen

yaitu: menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi,

memberikan ~ apersepsi, dan = menyampaikan  tujuan

pembelajaran. Skor yang diperoleh guru pada pertemuan

pertama adalah 3 dengan tiga komponen yang tampak yaitu:

menarik  perhatian siswa, memberikan apersepsi, dan

menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua,

guru memperoleh skor 3 dengan tiga komponen yang tampak

yaitu: menimbulkan motivasi, memberikan apersepsi, dan

menyampaikan tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil yang

dicapai guru pada pertemuan pertama dan kedua maka rata-rata

skor yang diperoleh adalah 3.

Keterampilan menjelaskan

Keterampilan menjelaskan terdiri dari empat komponen yaitu:
kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, penekanan terhadap
materi ajar, dan pemberian umpan balikan. Skor yang diperoleh
guru pada pertemuan pertama adalah 3 dengan tiga komponen
yang tampak yaitu: kejelasan, penekanan terhadap materi ajar,
dan pemberian umpan balikan. Pada pertemuan kedua, skor

yang diperoleh yaitu 3 dengan tiga komponen yang tampak
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yaitu: kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, dan
penekanan terhadap materi ajar. Berdasarkan hasil pada
pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata indikator
keterampilan menjelaskan pada siklus I adalah 3.

Keterampilan mengajukan pertanyaan

Keterampilan mengajukan pertanyaan terdiri dari empat
komponen yaitu: pengungkapan pertanyaan secara jelas,
pemberian LKS, pemindahan giliran untuk menjawab
pertanyaan, dan pemberian waktu berfikir menjawab pertanyaan.
Pertemuan pertama dan kedua, skor dan komponen yang
diperoleh guru sama yaitu skor 3 dengan tiga komponen yang
tampak adalah: pemberian LKS, pemindahan giliran untuk
menjawab pertanyaan, dan pemberian waktu berfikir untuk
menjawab pertanyaan. Berdasarkan komponen yang tampak
pada pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata
skor 3.

Keterampilan memberikan penguatan

Komponen pada indikator keterampilan memberikan penguatan
meliputi: memberi umpan balik terhadap jawaban siswa,
memberi pujian, memberi tepuk tangan atau sentuhan, dan
memberi penghargaan. Pertemuan pertama, guru memperoleh
skor 3 dengan tiga komponen yang tampak yaitu: memberi

umpan balik terhadap jawaban siswa, memberi pujian, dan
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memberi penghargaan. Pada pertemuan kedua, guru mendapat
skor 4 dengan empat komponen yang tampak yaitu: memberi
umpan balik terhadap jawaban siswa, memberi pujian, memberi
tepuk tangan atau sentuhan, dan memberi penghargaan. Rata-
rata yang diperoleh pada indikator keterampilan memberikan
penguatan siklus I adalah 3,5.

Keterampilan mengadakan variasi.

Komponen pada indikator keterampilan mengadakan variasi
ada enam yang meliputi: variasi suara, gerakan badan dan
mimik, pergantian posisi guru dalam kelas, penggunaan media
dan sumber belajar, variasi pola duduk siswa, dan penggunaan
model pembelajaran inovatif. Skor yang diperoleh pada
pertemuan pertama adalah 3 dengan empat komponen yang
tampak yaitu: pergantian posisi guru dalam kelas, penggunaan
media dan sumber belajar, variasi pola duduk siswa, dan
penggunaan model pembelajaran inovatif. Pada pertemuan
kedua, guru memperoleh skor 4 dengan lima komponen yang
tampak yaitu; variasi suara, pergantian posisi guru dalam kelas,
penggunaan media dan sumber belajar, variasi pola duduk
siswa, dan penggunaan model pembelajaran inovatif.
Berdasarkan pengamatan, rata-rata yang dicapai pada

pertemuan pertama dan kedua adalah 3,5.
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Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

Indikator keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil
terdiri dari empat komponen yaitu: membimbing semua
kelompok, memperjelas masalah yang  didiskusikan,
mendorong siswa untuk berpendapat, dan menyebarkan
kesempatan berpartisipasi. Pada indikator ini, guru memperoleh
skor 2 pada pertemuan pertama dengan dua komponen yang
tampak yaitu: membimbing semua kelompok, dan
menyebarkan kesempatan berpartisipasi. Pada pertemuan kedua
guru memperoleh skor 3 dengan tiga komponen yang tampak
yaitu: membimbing semua kelompok, memperjelas masalah
yang  didiskusikan, dan  menyebarkan  kesempatan
berpartisipasi. Skor pertemuan pertama adalah 2, dan skor
pertemuan kedua adalah 3 sehingga pada indikator ini
diperoleh rata-rata 2,5.

Keterampilan mengelola kelas

Komponen pada indikator keterampilan mengelola kelas ada
enam Yyaitu: menyiapkan ruang kelas, membagi perhatian
terhadap semua siswa, pembagian kelompok secara heterogen,
penomoran terhadap anggota kelompok, memberikan petunjuk
yang jelas, dan menegur siswa yang ramai. Pada pertemuan
pertama guru memperoleh skor 2 dengan dua komponen yang

tampak yaitu: pembagian kelompok secara heterogen, dan
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penomoran terhadap anggota kelompok. Pada pertemuan kedua
guru memperoleh skor 3 dengan empat komponen yang tampak
yaitu: pembagian kelompok secara heterogen, penomoran
terhadap anggota kelompok, menyiapkan ruang kelas, dan
menegur siswa yang ramai. Berdasarkan skor yang diperoleh
guru pada pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh rata-
rata skor untuk indikator keterampilan mengelola kelas pada
siklus I adalah 2,5.

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan
Komponen pada indikator keterampilan mengajar kelompok
kecil dan perseorangan adalah mengadakan pendekatan secara
pribadi, meningkatkan komunikasi yang baik antar siswa,
memberi tugas tambahan kepada siswa yang cepat belajar,
menghargai perbedaan individual setiap siswa, memberi
kesempatan kepada siswa untuk memimpin, membagi tugas
yang merata kepada kelompok, dan mendorong kerjasama antar
siswa. Pertemuan pertama guru memperoleh skor 3 dengan
lima komponen yang tampak yaitu: meningkatkan komunikasi
yang baik antar siswa, menghargai perbedaan individual setiap
siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk memimpin,
membagi tugas yang merata kepada kelompok, dan mendorong
kerjasama antar siswa. Pertemuan kedua guru mendapat skor 3

dengan lima komponen yang tampak yaitu: mengadakan
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pendekatan secara pribadi, menghargai perbedaan individual
setiap siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk
memimpin, membagi tugas yang merata kepada kelompok, dan
mendorong kerjasama antar siswa. Rata-rata indikator
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan siklus
I adalah 3.

i) Keterampilan menutup pelajaran
Indikator keterampilan menutup pelajaran terdiri dari empat
komponen yaitu: merangkum materi, membuat kesimpulan,
mengadakan evaluasi, dan pemberian tindak lanjut. Pada
indikator ini, guru memperoleh skor 2 pada pertemuan pertama
dan skor 3 pada pertemuan kedua. Komponen yang tampak
pada pertemuan pertama ada dua yaitu: membuat kesimpulan,
dan mengadakan evaluasi. Pada pertemuan kedua komponen
yang tampak ada tiga yaitu: merangkum materi, membuat
kesimpulan, dan mengadakan evaluasi. Rata-rata yang
diperoleh pada indikator ini adalah 2.5.

2) Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa yang diamati dalam penelitian dikelompokkan

menjadi enam yaitu: kegiatan-kegiatan visual, oral, mendengarkan,

menulis, mental, dan emosional. Dari ke enam pengelompokkan

tersebut dirinci lagi menjadi tujuh indikator yang disesuaikan

dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hasil aktivitas
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siswa pada kegiatan belajar mengajar melalui model pembelajaran

kooperatif tipe NHT pada siklus I disajikan sebagai berikut.

Tabel 6. Data Aktivitas Siswa Siklus 1

Hasil yang dicapai Skor Rata-
1 | > | 3 | 11 | > | 3 | 4 Tan | Skor Rata | Kriteria
- Skor
Frekuensi 1|1
o Rk 1213|1619 35 | 29 | Baik
sebelum belajar
Tertib pada saat Sanoat
pembentukan 113(2 12 19 (20 39 3,3 g
Baik
kelompok
Nempe . | (3(3 3(3(15 (21| 36 | 30 | Baik
_penjelasan guru
Bekerja  sama
dalam 2| 2 4 16 |20 36 3,0 Baik
kelompok
M el 212|2]16]18| 34 | 28 | Baik
hasil diskusi
Merlqgkas 115 3 17 121 39 33 Sangat
materi Baik
Siswa
mengerjakan 248 W 1|4 17 (18 35 .9 Baik
soal evaluasi
254 3,0 Baik

Keterangan kriteria :

3,3< rata-rata skor <4,0 :sangat baik

2,4 < rata-rata skor < 3,3

: baik

1,6< rata-rata skor < 2,4 :cukup
1 < rata-rata skor < 1,6 : kurang

Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran dilakukan

pada enam siswa yang telah dipilih secara heterogen. Berdasarkan

tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh dari

enam siswa yang diobservasi adalah 254 dengan rata-rata sebesar

3,0 (rentang skala 1-4) dan mendapat kriteria baik.

a) Persiapan sebelum belajar

Komponen

indikator persiapan

sebelum mengajar yaitu:

mempersiapkan ruang belajar, membawa buku tulis sesuai
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pelajaran, membawa buku paket/sumber belajar, dan membawa
alat tulis. Pertemuan pertama, siswa yang memperoleh skor 2
ada dua siswa dan yang memperoleh skor 3 ada empat siswa.
Jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan pertama adalah 16.
Pertemuan kedua, siswa yang memperoleh skor 2 ada satu
siswa, skor 3 ada dua siswa, dan skor 4 ada tiga siswa. Jumlah
skor yang diperoleh pada pertemuan kedua adalah 19.
Berdasarkan jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan
pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata skor sebesar 2,9
dengan kriteria baik.

Tertib pada saat pembentukan kelompok

Komponen indikator ini ada empat yaitu: menerima kelompok
yang ditentukan guru, tenang, cepat, dan sesuai pembagian
kelompok. Pada saat pembentukan kelompok ada beberapa
siswa yang kurang setuju dengan kelompok yang telah dibentuk
guru. Namun guru akhirnya berhasil menenangkan siswa. Pada
pertemuan pertama, siswa yang memperoleh skor 2 ada satu
siswa, skor 3 ada tiga siswa, dan skor 4 ada dua siswa.
Pertemuan kedua, siswa yang memperoleh skor 2 ada satu
siswa, skor 3 ada dua siswa, dan skor 4 ada tiga siswa. Jumlah
skor yang diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua adalah

39 dengan rata-rata skor 3,3 berkriteria sangat baik.
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Memperhatikan penjelasan guru

Komponen indikator memperhatikan penjelasan guru meliputi:
melihat guru, diam, mendengarkan penjelasan guru, dan duduk
tenang di kursinya sendiri. Pada pertemuan pertama, siswa
yang memperoleh skor 2 ada tiga siswa dan skor 3 ada tiga
siswa. Jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan pertama
adalah 15. Pada pertemuan kedua, siswa yang memperoleh skor
3 ada tiga siswa, skor 4 ada tiga siswa sehingga jumlah skor
yang diperoleh yaitu 21. Berdasarkan jumlah skor yang
diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh
rata-rata skor 3,0 dengan kriteria baik.

Bekerja sama dalam kelompok

Komponen indikator bekerja sama dalam kelompok adalah:
menyampaikan ide, mengerjakan tugas, menerima pendapat
orang lain, dan menjelaskan dalam kelompok. Kerja sama antar
anggota kelompok berjalan dengan baik. Meskipun masih ada
siswa yang bergantung negatif terhadap anggota yang lain.
Jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan pertama adalah 16
dengan rincian: siswa yang memperoleh skor 2 ada dua siswa,
skor 3 ada dua siswa, dan skor 4 ada dua siswa. Jumlah skor
yang diperoleh pada pertemuan kedua adalah 20 dengan

rincian: siswa yang memperoleh skor 3 ada empat siswa dan
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skor 4 ada dua siswa. Berdasarkan jumlah skor yang diperoleh
maka rata-rata yang diperoleh adalah 3,0 dengan kriteria baik.
Menyampaikan hasil diskusi

Komponen indikator menyampaikan hasil diskusi yaitu: tepat,
suara lantang, percaya diri, dan kejelasan suara. Pada
pertemuan pertama, siswa yang memperoleh skor 2 ada satu
siswa, dan skor 3 ada tiga siswa sehingga jumlah skor yang
diperoleh yaitu 16. Pada pertemuan kedua, siswa yang
memperoleh skor 2 ada dua siswa, skor 3 ada dua siswa, dan
skor 4 ada dua siswa sehingga jumlah skor yang diperoleh yaitu
18. Berdasarkan jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan
pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata skor 2,8 dengan
kriteria baik.

Meringkas materi

Komponen indikator meringkas materi ada tiga yaitu: sesuai
dengan materi yang dipelajari, rapi, dan cepat selesai. Seusai
belajar dengan kelompok, siswa merangkum materi yang telah
dipelajari. Pada pertemuan pertama, siswa yang memperoleh
skor 2 ada satu siswa dan skor 3 ada lima siswa sehingga jumlah
skor yang diperoleh yaitu 17. Pada pertemuan kedua, siswa yang
memperoleh skor 3 ada tiga siswa, skor 4 ada tiga siswa

sehingga jumlah skor yang diperoleh yaitu 21. Berdasarkan
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jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua
maka diperoleh rata-rata skor 3,3 dengan kriteria sangat baik.

g) Siswa mengerjakan soal evaluasi
Komponen indikator mengerjakan soal evaluasi yaitu: tidak
mencontek, siswa cepat selesai, dan tenang. Pada saat
mengerjakan evaluasi, ada beberapa siswa yang kurang percaya
diri sehingga ada yang menyontek dan ramai sendiri. Pada
pertemuan pertama, siswa yang memperoleh skor 2 ada tiga
siswa, skor 3 ada tiga siswa, dan skor 4 ada satu siswa sehingga
jumlah skor yang diperoleh yaitu 17. Pada pertemuan kedua,
siswa yang memperoleh skor 2 ada satu siswa, skor 3 ada
empat siswa, dan skor 4 ada satu siswa sehingga jumlah skor
yang diperoleh yaitu 18. Berdasarkan jumlah skor yang
diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh
rata-rata skor 2,9 dengan kriteria baik.

3) Paparan Hasil Belajar
Berdasarkan hasil analisis nilai yang diperoleh pada pertemuan
pertama dan kedua siklus I melalui model pembelajaran kooperatif

tipe NHT diperoleh data prestasi belajar sebagai berikut.
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siklus I

Nilai(N) | Frekuensi(F) | N x F | Frekuensi Relatif Kualifikasi
35 2 70 5,4% Tidak Tuntas
40 1 40 2,7% Tidak Tuntas
45 1 45 2,7% Tidak Tuntas
50 0 0 0% Tidak Tuntas
= 55 2 110 5,4% Tidak Tuntas
R 1 60 2,1% Tidak Tuntas
S [ 65 3 195 8.1% Tidak Tuntas
2 70 1 70 2,7% Tuntas
75 2 150 5,4% Tuntas
80 3 240 8,1% Tuntas
85 5 425 13,5% Tuntas
90 6 540 16,2% Tuntas
95 6 570 16,2% Tuntas
100 4 400 10,8% Tuntas
Jumlah 37 2915 100%
Rata-Rata 78.8
Persentase Ketuntasan Klasikal 73%
Persentase Ketidaktuntasan Klasikal 27%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam kegiatan belajar

mengajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan

KKM sebesar 67, siswa kelas III SDN Petompon 02 Semarang yang

berjumlah 37 siswa mengalami ketuntasan klasikal sebesar 73%

atau sebanyak 27 siswa. Siswa yang belum tuntas belajar sebesar

27% atau sebanyak 10 siswa. Rata-rata kelas sebesar 78,8. Pada

Siklus I, nilai tertinggi adalah 100 yang diperoleh sebanyak 4 siswa.

Sedangkan nilai terendah adalah 35 sebanyak 2 siswa. Dan nilai

yang paling banyak diperoleh siswa adalah 90 dan 95 yaitu

sebanyak 6 siswa. Data hasil analisis prestasi belajar siswa siklus I

di atas, selengkapnya disajikan dalam diagram batang berikut.
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Gambar 4. Diagram Batang Prestasi Belajar Siswa Siklus I

Adapun perbandingan antara persentase ketuntasan dan

ketidaktuntasan prestasi belajar siswa pada siklus I disajikan sebagai

berikut.

5] 73.00%

P 80.00% - °

[

r 60.00% -

S

e 40.00% - 27.00%

n

¢ 20.00% -

: 0.00% : : : .

e Tuntas  Tidak

o Tuntas
Kualifikasi

Gambar 5. Diagram Batang Perbandingan Ketuntasan

Prestasi Belajar Siswa Siklus I

Diagram di atas menunjukkan bahwa sebesar 73% siswa
mengalami ketuntasan belajar dan 27% siswa belum tuntas belajar.
Akan tetapi ketuntasan prestasi belajar tersebut belum mencapai

indikator keberhasilan yang diinginkan. Indikator keberhasilan yang
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diinginkan yaitu secara klasikal persentase ketuntasan prestasi

belajar siswa sebesar 80%. Oleh karena itu perlu diadakan siklus II.

d. Refleksi

Selesai mengajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe

NHT, peneliti mengadakan refleksi bersama pengamat. Kegiatan

refleksi dimaksudkan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan serta

langkah perbaikan pembelajaran selanjutnya. Secara garis besar rincian

hasil refleksi ada tiga.

1)

2)

3)

Secara garis besar, hasil observasi keterampilan guru sudah baik.
Akan tetapi, PBM masih didominasi guru. Guru mengalami
kesulitan saat membentuk kelompok karena siswa belum
mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Secara garis besar, aktivitas siswa sudah baik. Namun, pada saat
pembentukan kelompok, ada beberapa siswa yang protes karena
kelompok dipilihkan oleh guru. Ketika membentuk kelompok, siswa
kesulitan menempatkan diri sesuai dengan kelompok masing-
masing. Pada saat mendiskusikan LKS, ada beberapa siswa yang
belum bekerjasama dengan baik. Mereka masih bergantung negatif
terhadap anggota kelompok yang lain.

Prestasi belajar siswa mencapai rata-rata 78,8. Siswa yang tuntas
belajar sebanyak 27 siswa atau sebesar 73%. Siswa yang belum

tuntas belajar sebesar 27% atau sebanyak 10 siswa.
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Berdasarkan hasil refleksi di atas, maka perlu diadakan siklus II
karena belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan.
Penyebab belum tercapainya indikator keberhasilan adalah hasil prestasi
belajar siswa. Ketuntasan belajar klasikal yang diharapkan adalah
sebesar 80%, sedangkan hasil yang dicapai adalah 73%. Oleh karena itu
perlu diadakan siklus II.

e. Revisi

Perbaikan yang direncanakan untuk siklus II adalah; 1) guru lebih
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memecahkan masalah; 2)
guru akan lebih memberikan motivasi agar siswa mau bekerjasama
dengan baik terhadap kelompok heterogen yang telah ditentukan guru;
3) guru lebih memberikan pengarahan mengenai model pembelajaran
kooperatif tipe NHT; dan 4) Siswa tertentu mendapat bimbingan secara
khusus agar tidak bergantung negatif terhadap anggota kelompok yang
lain.

2. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus IT
a. Perencanaan
Langkah-langkah yang direncanakan untuk melaksanakan
tindakan siklus I adalah: 1) menyusun RPP tematik yang berfokus pada
mata pelajaran matematika dengan materi luas daerah bangun persegi
dan persegi panjang; 2) mempersiapkan sumber dan media
pembelajaran: berupa Standar Isi, silabus, buku paket, buku penunjang

yang relevan, dan alat peraga; 3) mempersiapkan alat evaluasi berupa
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tes tertulis pilihan ganda; 4) mempersiapkan teks bacaaan dan LKS; 5)
mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru

dan aktivitas siswa; dan 6) mempersiapkan catatan lapangan.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus II terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 03 Mei 2011. Pertemuan
kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 05 Mei 2011. Alokasi
waktu masing-masing pertemuan adalah 3x35 menit mulai pukul 07.15-
09.00. Materi yang dipelajari yaitu luas daerah bangun persegi pada
pertemuan pertama dan luas daerah bangun persegi panjang pada
pertemuan kedua. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari empat bagian
utama yaitu: pra kegiatan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir.

1) Pra Kegiatan
Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam. Salah
satu siswa memimpin doa kemudian guru mengadakan presensi.
Siswa kemudian mempersiapkan perlengkapan belajar dan guru
mempersiapkan media yang dibutuhkan.
2) Kegiatan Awal
Kegiatan awal berlangsung sekitar 10 menit. Pada kegiatan
ini guru memberikan apersepsi dengan cara mengaitkan pelajaran

yang telah dipelajari. Pada pertemuan pertama, guru mengaitkan
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pelajaran yang telah lalu dengan menanyakan rumus keliling
bangun persegi dan persegi panjang.

Pertemuan kedua, guru mengaitkan kembali materi dengan
menanyakan rumus luas daerah bangun persegi dan memberikan
contoh soal untuk mencari luas daerah bangun persegi. Setelah itu
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan meteri
yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti berlangsung selama 75 menit. Kegiatan inti
memadukan antara NHT dengan kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi.

Kegiatan eksplorasi terdiri dari dua tahapan HNT yaitu:
penomoran dan pengajuan pertanyaan. Sebelum melakukan
penomoran, guru membagi siswa menjadi enam kelompok. Guru
membacakan nama dan anggota kelompok. Setelah siswa
berkelompok, guru memberikan nomor kepada setiap anggota
kelompok. Guru selanjutnya memberikan teks bacaan yang berjudul
“Bank Indonesia” pada pertemuan pertama. Siswa kemudian diberi
waktu 5 menit untuk mempelajari teks bacaan.Selanjutnya guru
menunjuk nomor kepala 1 dari kelompok 3 untuk membaca di
depan kelas. Guru kemudian mengadakan tanya jawab mengenai isi
teks bacaan. Guru menanyakan uang Rini digunakan untuk apa.

Guru memanggil siswa dengan nomor kepala 1 dari kelompok 4
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untuk menjawab. Siswa tersebut menjawab,“Ditabung”. Guru
membenarkan jawaban kemudian menanyakan nama dan bentuk
tanah dimana bank tersebut berdiri. Guru memanggil siswa dengan
nomor kepala 5 dari kelompok 6 untuk menjawab. Siswa tersebut
menjawab,“Bank Indonesia dan berdiri di atas tanah berbentuk
persegi”’. Guru membenarkan jawaban kemudian menanyakan
ukuran tanah tempat bank berdiri. Guru memanggil siswa dengan
nomor kepala 3 dari kelompok 3 untuk menjawab. Siswa tersebut

menj awab,“lOOmz”

. Guru membenarkan jawaban siswa tersebut
kemudian menjelaskan konsep tentang mencari luas daerah persegi.
Pada pertemuan kedua, guru membagikan teks bacaan yang
berjudul “Jalan-Jalan ke Taman Bunga Ceria” kepada setiap
kelompok.Siswa kemudian diberi waktu 5 menit untuk mempelajari
teks bacaan.Selanjutnya guru menunjuk nomor kepala 6 kelompok 1
untuk membaca di depan kelas. Guru kemudian mengadakan tanya
jawab mengenai isi teks bacaan. Guru menanyakan siapa yang pergi
ke taman bunga. Guru memanggil siswa dengan nomor kepala 3
dari kelompok 5 untuk menjawab. Siswa tersebut menjawab,*“Ayah
dan saya”. Guru membenarkan jawaban siswa kemudian
menanyakan panjang taman. Guru memanggil siswa dengan nomor
kepala 2 dari kelompok 6 untuk menjawab. Siswa tersebut

menjawab,“25m”.  Guru membenarkan jawaban kemudian

menanyakan lebar taman. Guru memanggil siswa dengan nomor
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kepala 4 dari kelompok 1 untuk menjawab. Siswa tersebut
menjawab,“10m”. Guru membenarkan jawaban siswa kemudian
menjelaskan konsep tentang mencari luas daerah persegi panjang.

Tahap selanjutnya adalah elaborasi. Tahap elaborasi terdiri
dari tiga tahapan NHT yaitu tahap pengajuan pertanyaan yang
berupa pemberian LKS, tahap berpikir bersama yang berupa
kegiatan mendiskusikan LKS, dan tahap menjawab atau
mempresentasikan hasil diskusi. Tiap kelompok memperoleh LKS
dengan meteri luas daerah bangun persegi pada pertemuan pertama
dan LKS dengan materi luas daerah bangun persegi panjang pada
pertemuan kedua. Siswa saling memberikan pendapat untuk
menyelesaikan LKS. Siswa yang sudah mengetahui jawabannya
harus memastikan bahwa setiap anggota mengetahui dan bisa
mengerjakan. Selesai berdiskusi, nomor yang dipanggil guru harus
menyampaikan hasil diskusi.

Pada pertemuan pertama, nomor yang dipanggil guru untuk
mempresentasikan hasil diskusi yaitu nomor kepala 2 dari kelompok
5.Guru kemudian memanggil nomor kepala 4 dari kelompok 2
untuk menanggapi. Guru kemudian menanyakan jawaban dari
kelompok lain yang berbeda dengan siswa yang mempresentasikan
hasil diskusi. Setiap kelompok mempunyai jawaban yang sama
dengan kelompok yang telah presentasii Guru kemudian

memberikan penguatan bahwa jawaban yang dipresentasikan adalah
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benar. Pada pertemuan kedua, nomor yang dipanggil guru untuk
mempresentasikan hasil diskusi yaitu nomor kepala 7 dari kelompok
2.Guru kemudian memanggil nomor kepala 3 dari kelompok 5 dan
nomor kepala 5 dari kelompok 6 untuk menanggapi. Guru
menanyakan jawaban dari kelompok lain yang berbeda dengan
siswa yang mempresentasikan hasil diskusi. Setiap kelompok
mempunyai jawaban yang sama dengan kelompok yang presentasi.
Guru kemudian memberikan penguatan bahwa jawaban semua
kelompok adalah benar.

Tahap terakhir dari kegiatan inti adalah konfirmasi yaitu
berupa pemberian umpan balik atas jawaban siswa. Guru
memberikan masukan dan penguatan atas jawaban siswa. Setelah
semua siswa paham, guru meminta siswa kembali ke tempat duduk
masing-masing untuk meringkas materi. Guru kemudian
mengadakan evaluasi.

Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilaksanakan selama 15 menit. Guru bersama
dengan siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.
Guru memotivasi siswa agar bertambah rajin belajar. Selanjutnya

guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.



c. Hasil Proses Pembelajaran Siklus IT

1) Keterampilan Guru

disajikan sebagai berikut.

Tabel 8. Data Keterampilan Guru Siklus IT
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Hasil observasi terhadap keterampilan guru pada siklus II

Hasil yang dicapai Rata-Rata
No Indikator Pert.I Pert.IT Skor
112134 |1(2(3]4
1 | Keterampilan membuka \ y 4
pelajaran
2 | Keterampilan menjelaskan \ \ 3,5
Keterampilan mengajukan 4 N 1
pertanyaan
4 | Keterampilan memberikan N 9 4
penguatan
5 | Keterampilan mengadakan \ N 4
variasi
6 | Keterampilan membimbing N N 35
diskusi kelompok kecil i
7 | Keterampilan ~ mengelola 5 N 3
kelas
8 | Keterampilan mengajar
kelompok kecil dan \ \ 3
perseorangan
9 | Keterampilan menutup
pelajaran v v -
Jumlah Skor 31 33 32,5
Kriteria Sangat baik | Sangat baik | Sangat baik
Keterangan kriteria :
29,75 < jumlah skor <36 : sangat baik
22,5 < jumlah skor < 29,75 : baik
15,25 < jumlah skor <22,5 : cukup
9 < jumlah skor < 15,25 : kurang

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata

jumlah skor keterampilan mengajar yang dicapai guru dalam

penelitian melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah

sebesar 32,5 dengan kriteria sangat baik. Hasil rata-rata tersebut
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didapat dengan cara menggabungkan antara jumlah skor pertemuan

pertama dengan pertemuan kedua kemudian dibagi dua.

a)

b)

Keterampilan membuka pelajaran

Keterampilan membuka pelajaran terdiri dari empat komponen
yaitu: menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi,
memberikan ~ apersepsi, dan = menyampaikan  tujuan
pembelajaran. Skor yang diperoleh pada pertemuan pertama
dan kedua adalah 4. Komponen yang tampak pada pertemuan
pertama dan kedua ada empat yaitu: menarik perhatian siswa,
menimbulkan  motivasi, memberikan  apersepsi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Dari skor yang diperoleh
pada pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata 4.
Keterampilan menjelaskan

Keterampilan menjelaskan terdiri dari empat komponen yaitu:
kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, penekanan terhadap
materi ajar, dan pemberian umpan balikan. Skor yang diperoleh
guru pada pertemuan pertama yaitu 4 dengan empat komponen
yang tampak. Komponen yang tampak meliputi: kejelasan,
penggunaan contoh dan ilustrasi, penekanan terhadap materi
ajar, dan pemberian umpan balikan. Hasil yang dicapai guru
pada pertemuan kedua adalah 3 dengan tiga komponen yang

tampak yaitu: kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, dan
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penekanan terhadap materi ajar. Dari skor yang diperoleh pada
pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata 3,5.
Keterampilan mengajukan pertanyaan

Keterampilan mengajukan pertanyaan terdiri dari empat
komponen yaitu: pengungkapan pertanyaan secara jelas,
pemberian LKS, pemindahan giliran untuk menjawab
pertanyaan, dan pemberian waktu berfikir menjawab pertanyaan.
Hasil yang dicapai guru pada pertemuan pertama dan kedua
adalah 4. Komponen yang tampak pada pertemuan pertama dan
kedua ada empat yaitu: pengungkapan pertanyaan secara jelas,
pemberian LKS, pemindahan giliran untuk menjawab
pertanyaan, dan pemberian waktu berfikir untuk menjawab
pertanyaan. Berdasarkan skor yang diperoleh pada pertemuan
pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata 4.

Keterampilan memberikan penguatan

Komponen pada indikator keterampilan memberikan penguatan
meliputi: memberi umpan balik terhadap jawaban siswa,
memberi pujian, memberi tepuk tangan atau sentuhan, dan
memberi penghargaan. Pertemuan pertama dan kedua, guru
memperoleh skor 4 dengan empat komponen yang tampak
yaitu: memberi umpan balik terhadap jawaban siswa, memberi

pujian, memberi tepuk tangan atau sentuhan, dan memberi
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penghargaan. Berdasarkan skor yang diperoleh pada pertemuan
pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata 4.

Keterampilan mengadakan variasi.

Komponen pada indikator keterampilan mengadakan variasi
ada enam yang meliputi: variasi suara, gerakan badan dan
mimik, pergantian posisi guru dalam kelas, penggunaan media
dan sumber belajar, variasi pola duduk siswa, dan penggunaan
model pembelajaran inovatif. Skor yang diperoleh guru pada
pertemuan pertama dan kedua yaitu 4. Komponen yang tampak
pada pertemuan pertama ada lima yaitu: variasi suara,
pergantian posisi guru dalam kelas, penggunaan media dan
sumber belajar, variasi pola duduk siswa, dan penggunaan
model pembelajaran inovatif. Pada pertemuan kedua,
komponen yang tampak juga ada lima yaitu: gerakan badan dan
mimik, pergantian posisi guru dalam kelas, penggunaan media
dan sumber belajar, variasi pola duduk siswa, dan penggunaan
model pembelajaran inovatif. Berdasarkan skor pada
pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata 4.
Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

Indikator keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil
terdiri dari empat komponen yaitu: membimbing semua
kelompok, memperjelas masalah yang  didiskusikan,

mendorong siswa untuk berpendapat, dan menyebarkan
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kesempatan berpartisipasi. Pada indikator ini, guru memperoleh
skor 3 pada pertemuan pertama dengan tiga komponen yang
tampak yaitu: membimbing semua kelompok, memperjelas
masalah yang didiskusikan, dan menyebarkan kesempatan
berpartisipasi. Pada pertemuan kedua guru memperoleh skor 4
dengan empat komponen yang tampak yaitu: membimbing
semua kelompok, memperjelas masalah yang didiskusikan,
mendorong siswa untuk berpendapat, dan menyebarkan
kesempatan berpartisipasi. Skor pertemuan pertama adalah 3,
dan skor pertemuan kedua adalah 4 sehingga pada indikator ini
diperoleh rata-rata 3,5.

Keterampilan mengelola kelas

Komponen pada indikator keterampilan mengelola kelas ada
enam yaitu: menyiapkan ruang kelas, membagi perhatian
terhadap semua siswa, pembagian kelompok secara heterogen,
penomoran terhadap anggota kelompok, memberikan petunjuk
yang jelas, dan menegur siswa yang ramai. Pada pertemuan
pertama guru memperoleh skor 3 dengan empat komponen
yang tampak yaitu: menyiapkan ruang kelas, membagi
perhatian terhadap semua siswa, pembagian kelompok secara
heterogen, dan penomoran terhadap anggota kelompok. Pada
pertemuan kedua guru juga memperoleh skor 3 dengan empat

komponen yang tampak yaitu: menyiapkan ruang kelas,
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pembagian kelompok secara heterogen, penomoran terhadap
anggota kelompok, dan menegur siswa yang ramai.
Berdasarkan skor yang diperoleh guru pada pertemuan pertama
dan kedua maka diperoleh rata-rata skor 3.

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan
Komponen pada indikator keterampilan mengajar kelompok
kecil dan perseorangan adalah mengadakan pendekatan secara
pribadi, meningkatkan komunikasi yang baik antar siswa,
memberi tugas tambahan kepada siswa yang cepat belajar,
menghargai perbedaan individual setiap siswa, memberi
kesempatan kepada siswa untuk memimpin, membagi tugas
yang merata kepada kelompok, dan mendorong kerjasama antar
siswa. Pertemuan pertama guru memperoleh skor 3 dengan
lima komponen yang tampak yaitu: meningkatkan komunikasi
yang baik antar siswa, menghargai perbedaan individual setiap
siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk memimpin,
mengadakan pendekatan secara pribadi, dan mendorong
kerjasama antar siswa. Pertemuan kedua guru mendapat skor 3
dengan lima komponen yang tampak yaitu: mengadakan
pendekatan secara pribadi, menghargai perbedaan individual
setiap siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk
memimpin, membagi tugas yang merata kepada kelompok, dan

mendorong kerjasama antar siswa. Rata-rata skor indikator
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keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan siklus
II adalah 3.
1) Keterampilan menutup pelajaran
Indikator keterampilan menutup pelajaran terdiri dari empat
komponen yaitu: merangkum materi, membuat kesimpulan,
mengadakan evaluasi, dan pemberian tindak lanjut. Pada
indikator ini, guru memperoleh skor 3 pada pertemuan pertama
dan skor 4 pada pertemuan kedua. Komponen yang tampak pada
pertemuan pertama ada tiga yaitu: membuat kesimpulan,
mengadakan evaluasi, dan pemberian tindak lanjut. Pada
pertemuan kedua komponen yang tampak ada empat yaitu:
merangkum materi, membuat kesimpulan, dan mengadakan
evaluasi. Rata-rata yang diperoleh pada indikator ini adalah 3,5.
2) Aktivitas Siswa
Aktivitas  siswa  yang diamati dalam  penelitian
dikelompokkan menjadi enam yaitu: kegiatan-kegiatan visual, oral,
mendengarkan, menulis, mental, dan emosional. Berdasarkan enam
pengelompokkan tersebut dirinci lagi menjadi tujuh indikator yang
disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hasil
aktivitas siswa pada kegiatan belajar mengajar melalui model
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus II disajikan sebagai

berikut.
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Tabel 9. Data Aktivitas Siswa Siklus 11

Hasil yang dicapai Skor Rata
Nol  Indikator Pert. | Pert. II | Perte- [Jumlah N
1 |2 | 3 | ul I 5 | 3 | 4| muan | Skor Rata | Kriteria
- Skor
Frekuensi 1|1
Persiapan Sangat
1 . 24124 4 4, :
sebelum belajar| . e 8 0 baik
Tertib pada
Sangat
L AE 2|4|18)22] 40 | 33
pembentukan ’ baik
kelompok
: Sangat
3 Memperhatikan |, | g4 204[20 22| 42 | 35 .
penjelasan guru baik
Bekerja sama
4 | dalam 2 |4 2 4116 [20| 36 3,0 Baik
kelompok
: Sangat
Menyampaikan
> | hasil diskusi \ 5118123 ) 41 134 | o
: Sangat
¢ |Meringkas 6 1|5(24 |23| 47 | 39 .
materi baik
Siswa Sangat
7 | mengerjakan 313 313|21 |21 42 C &) .
: baik
soal evaluasi
Sangat
2964 #95 baik
Keterangan kriteria :
3,3< rata-rata skor <4,0 :sangat baik 1,6< rata-rata skor < 2,4 :cukup
2,4 < rata-rata skor < 3,3 : baik 1 < rata-rata skor < 1,6 : kurang

Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar
mengajar dilakukan terhadap enam siswa yang telah dipilih secara
heterogen. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah
skor yang diperoleh dari enam siswa yang diobservasi adalah 296
dengan rata-rata skor sebesar 3,5 (rentang skala 1-4) dan mendapat

kriteria sangat baik.




a)

b)

89

Persiapan sebelum belajar

Komponen indikator persiapan sebelum mengajar ada empat
yaitu: mempersiapkan ruang belajar, membawa buku tulis
sesuai pelajaran, membawa buku paket/sumber belajar, dan
membawa alat tulis. Pertemuan pertama dan kedua, siswa yang
memperoleh skor 4 ada enam dengan empat komponen yang
tampak yaitu: mempersiapkan ruang belajar, membawa buku
tulis sesuai pelajaran, membawa buku paket/sumber belajar,
dan membawa alat tulis. Jumlah skor yang diperoleh pada
pertemuan pertama dan kedua sangat sempurna yaitu 48.
Berdasarkan jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan
pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata skor sebesar 4,0
dengan kriteria sangat baik.

Tertib pada saat pembentukan kelompok

Komponen indikator ini ada empat yaitu: menerima kelompok
yang ditentukan guru, tenang, cepat, dan sesuai pembagian
kelompok. Pada saat pembentukan kelompok, siswa sudah
tertib dan menerima keputusan guru dengan senang. Pada
pertemuan pertama, siswa yang memperoleh skor 2 ada tiga
siswa, dan skor 4 ada tiga siswa. Pertemuan kedua, siswa yang
memperoleh skor 3 ada dua siswa, dan skor 4 ada empat siswa.
Jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua

adalah 40 dengan rata-rata skor 3,3 berkriteria sangat baik.
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Memperhatikan penjelasan guru

Komponen indikator memperhatikan penjelasan guru meliputi:
melihat guru, diam, mendengarkan penjelasan guru, dan duduk
tenang di kursinya sendiri. Perhatian siswa pada penjelasan
guru membuat kondisi kelas tenang. Siswa belajar dengan
nyaman. Pada pertemuan pertama, siswa yang memperoleh
skor 2 ada dua siswa dan skor 4 ada empat siswa. Jumlah skor
yang diperoleh pada pertemuan pertama adalah 20. Pada
pertemuan kedua, siswa yang memperoleh skor 3 ada dua
siswa, skor 4 ada empat siswa sehingga jumlah skor yang
diperoleh yaitu 22. Berdasarkan jumlah skor yang diperoleh
pada pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata
skor 3,5 dengan kriteria sangat baik.

Bekerja sama dalam kelompok

Komponen indikator bekerja sama dalam kelompok adalah:
menyampaikan ide, mengerjakan tugas, menerima pendapat
orang lain, dan menjelaskan dalam kelompok. Kerja sama antar
anggota kelompok berjalan dengan baik. Setiap anggota
berusaha memberikan yang terbaik bagi kelompoknya. Jumlah
skor yang diperoleh pada pertemuan pertama adalah 16 dengan
rincian: siswa yang memperoleh skor 2 ada dua siswa, dan skor
3 ada empat siswa. Jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan

kedua adalah 20 dengan rincian: siswa yang memperoleh skor
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2 ada dua siswa dan skor 4 ada empat siswa. Berdasarkan
jumlah skor yang diperoleh maka rata-rata yang diperoleh
adalah 3,0 dengan kriteria baik.

Menyampaikan hasil diskusi

Komponen indikator menyampaikan hasil diskusi yaitu: tepat,
suara lantang, percaya diri, dan kejelasan suara. Dalam
menyampaikan hasil diskusi, siswa terlihat percaya diri dan
memuaskan. Pada pertemuan pertama, siswa yang memperoleh
skor 3 ada enam siswa sehingga jumlah skor yang diperoleh
yaitu 18. Pada pertemuan kedua, siswa yang memperoleh skor
3 ada satu siswa, dan skor 4 ada lima siswa sehingga jumlah
skor yang diperoleh yaitu 23. Berdasarkan jumlah skor yang
diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh
rata-rata skor 3,4 dengan kriteria sangat baik.

Meringkas materi

Komponen indikator meringkas materi ada tiga yaitu: sesuai
dengan materi yang dipelajari, rapi, dan cepat selesai. Seusai
belajar dengan kelompok, siswa merangkum materi yang telah
dipelajari. Pada pertemuan pertama, semua siswa yang diamati
memperoleh skor sempurna yaitu 4 sehingga jumlah skor yang
diperoleh adalah 24. Pada pertemuan kedua, siswa yang
memperoleh skor 3 ada satu siswa, dan skor 4 ada lima siswa

sehingga jumlah skor yang diperoleh yaitu 23. Berdasarkan
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jumlah skor yang diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua
maka diperoleh rata-rata skor 3,9 dengan kriteria sangat baik.
g) Siswa mengerjakan soal evaluasi
Komponen indikator mengerjakan soal evaluasi yaitu: tidak
mencontek, siswa cepat selesai, dan tenang. Pada saat
mengerjakan evaluasi, siswa tampak tenang dan percaya dengan
kemampuan yang mereka miliki sendiri. Pada pertemuan
pertama, siswa yang memperoleh skor 3 ada tiga siswa, dan skor
4 ada tiga siswa sehingga jumlah skor yang diperoleh yaitu 21.
Pada pertemuan kedua, siswa yang memperoleh skor 3 ada tiga
siswa dan skor 4 ada tiga siswa sehingga jumlah skor yang
diperoleh yaitu 21. Berdasarkan jumlah skor yang diperoleh
pada pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh rata-rata
skor 3,5 dengan kriteria sangat baik.
3) Paparan Hasil Belajar
Pelaksanaan penelitian siklus II difokuskan pada materi luas
bangun persegi dan persegi panjang. Berdasarkan hasil analisis nilai
yang diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua melalui model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam kegiatan belajar mengajar

diperoleh data prestasi belajar sebagai berikut:
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siklus 11

67

KKM

Nilai(N) | Frekuensi(F) | N x F |]Frekuensi Relatif Kualifikasi
35 1 35 2,7% Tidak Tuntas
40 0 0 0% Tidak Tuntas
45 1 45 2,7% Tidak Tuntas
50 0 0 0% Tidak Tuntas
55 1 55 2,7% Tidak Tuntas
60 0 0 0% Tidak Tuntas
65 2 130 5,4% Tidak Tuntas
70 3 210 8,1% Tuntas
75 0 0 0% Tuntas
80 4 320 10,8% Tuntas
85 5 425 13,5% Tuntas
90 4 360 10,8% Tuntas
95 6 570 16,2% Tuntas
100 10 1000 27% Tuntas
Jumlah 37 3150 100%
Rata-Rata 85.14
Persentase Ketuntasan Klasikal 86,5%
Persentase Ketidaktuntasan Klasikal 13,5%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam pembelajaran

melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan KKM

sebesar 67, siswa SDN Petompon 02 Semarang yang berjumlah 37

siswa mengalami ketuntasan klasikal sebesar 86,5% atau sebanyak

32 siswa. Siswa yang belum tuntas belajar sebesar 13,5% atau

sebanyak 5 siswa. Rata-rata kelas sebesar 85. Pada Siklus II, nilai

tertinggi adalah 100 yang diperoleh sebanyak 10 siswa. Sedangkan

nilai terendah adalah 35 sebanyak 1 siswa. Dan nilai yang paling

banyak diperoleh siswa adalah 100 yaitu sebanyak 10 siswa. Data

hasil analisis prestasi belajar siswa siklus II di atas, selengkapnya

disajikan dalam diagram batang berikut.
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Gambar 6. Diagram Batang Prestasi Belajar Siswa Siklus IT

Adapun perbandingan antara persentase ketuntasan dan
ketidaktuntasan prestasi belajar siswa pada siklus II dapat disajikan

sebagai berikut.

P 86.50%

e| 100.00% -

r

S

€

n 50.00% -

a

S

e 0.00% . . . .

Tuntas Tidak
Tuntas

Kualifikasi

Gambar 7. Diagram Batang Perbandingan Ketuntasan dengan
Ketidaktuntasan Prestasi Belajar Siswa Siklus II

Diagram di atas menunjukkan bahwa sebesar 86,5% siswa
mengalami ketuntasan belajar, dan 13,5% siswa belum tuntas
belajar. Indikator keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya yaitu
secara klasikal persentase ketuntasan prestasi belajar siswa

mencapai 80%. Hasil penelitian menunjukkan persentase ketuntasan
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klasikal yang dicapai sebesar 86,5%. Oleh karena itu, penelitian
dihentikan pada siklus II karena hasil yang dicapai menunjukkan
indikator kebehasilan yang ditentukan sebelumnya telah tercapai.
d. Refleksi
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar siklus II secara garis besar
berjalan dengan sangat baik. Keterampilan guru, aktivitas siswa, dan
prestasi belajar menunjukkan peningkatan yang signifikan. Berdasarkan
hasil refleksi antara peneliti dengan pengamat, diperoleh hasil sebagai
berikut: 1) guru sudah tidak mendominasi pembelajaran; 2) guru
memberikan penjelasan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dengan baik kepada siswa dan pengamat; 3) guru memberikan
bimbingan secara adil kepada semua siswa; 4) siswa merasa senang
dengan kelompok yang ditentukan guru; 5) semua anggota kelompok
bekerja sama dengan baik, tidak ada yang bergantung negatif; dan 6)
prestasi belajar menunjukkan ketuntasan klasikal yang memuaskan dan
telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
e. Revisi
Berdasarkan masukan dari kolaborator, pembelajaran telah
berjalan dengan sangat baik. Usaha guru dalam membelajarkan siswa
sangat baik. Antusias siswa dalam pembelajaran juga sangat baik.
Untuk mencapai hasil yang optimal, maka diperlukan kreativitas dan
kesabaran guru dalam mengeksplorasi kegiatan belajar mengajar serta

menerima masukan dari orang lain.
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Berikut ini disajikan perbandingan hasil keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan prestasi belajar siswa yang diperoleh pada siklus I,

dan siklus II.

1) Data rata-rata hasil keterampilan guru pada siklus I dan siklus II

35 325
) 30 26.5
4 5 '
t
20
a
15
10
r
a 5
t O T T T 1
a Siklus | Siklus 11
keterampilan guru

Gambar 8. Diagram Batang Hasil Keterampilan Guru

Diagram batang di atas menujukkan adanya peningkatan
rata-rata hasil keterampilan guru yang signifikan. Rata-rata hasil
yang diperoleh guru pada siklus I adalah 26,5 dan meningkat hingga
32,5 pada siklus II.

2) Data rata-rata hasil aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II

3.6 -
E 3.5
A 3.4 -
s 324
& 3 -
8 2.8 - .
<
~ 2.6 . : : )

Siklus | Siklus Il
Hasil Aktivitas Siswa

Gambar 9. Diagram Batang Hasil Aktivitas Siswa
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Diagram batang di atas merupakan hasil observasi aktivitas
siswa dalam proses belajar mengajar. Pada siklus I, rata-rata skor
yang dicapai siswa adalah 3, pada siklus II mengalami peningkatan
hingga menjadi 3,5.

Data rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II

= 86 85.14
S 84
v 82
g & 78.8
~ 78
& 76
C“ 74 T T T T 1
~

Siklus | Siklus Il

Prestasi Belajar Siswa

Gambar 10. Diagram Batang Rata-Rata Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa
adanya peningkatan rata-rata skor terhadap prestasi belajar siswa.
Pada siklus I rata-rata prestasi belajar yang dicapai siswa adalah
78,8. Pada siklus II mengalami peningkatan hingga menjadi 85,14.

Persentase ketuntasan prestasi belajar siswa secara klasikal pada

siklus I dan siklus II

90%
p ° 86.50%
€ 85%
T
S 80%
€ ¢ o
n 2% 73% KKM=67
t o 70%
a
S 65% T T T 1

Siklus | Siklus Il
ketuntasan Klasikal

Gambar 11. Diagram Batang Ketuntasan Klasikal Siswa
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Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa
ketuntasan belajar siswa selalu mengalami peningkatan. Dengan
KKM 67, pada siklus I ketuntasan belajar siswa mencapai 73%.Pada
siklus II, ketuntasan belajar siswa secara klasikal meningkat hingga
mencapai 86,5%.
B. Pembahasan
1. Pemaknaan Temuan Penelitian
Pembahasan pemaknaan temuan dalam penelitian diperoleh melalui
pengamatan dan hasil refleksi terhadap kegiatan belajar mengajar. Berikut
ini akan dipaparkan temuan-temuan selama proses pembelajaran melalui
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi keliling dan luas
daerah bangun persegi dan persegi panjang. Temuan-temuan tersebut
dijabarkan dalam setiap siklus.
a. Pembahasan temuan pada siklus I
1) Proses pembelajaran
Proses pembelajaran pada siklus I terdiri dari dua pertemuan.
Pertemuan pertama dan kedua berlangsung pada Hari Selasa dan
Kamis tanggal 19 dan 21 April 2011. Alokasi waktu masing-masing
pertemuan adalah 3x35 menit mulai pukul 07.15-09.00. Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan RPP yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Setiap pelaksanaan pembelajaran menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pembelajaran terdiri dari empat

tahapan yang meliputi; pra kegiatan, kegiatan awal, kegiatan inti,
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dan kegiatan akhir. Pada tahap pra kegiatan, guru mengkondisikan
siswa agar siap mengikuti pelajaran. Dilanjutkan ke kegiatan awal
dengan tujuan untuk memberikan motivasi dan menyampaikan
tujuan pembelajaran. Kegiatan inti terdiri dari tiga tahap yaitu
elaborasi, eksplorasi, dan konfirmasi. Pada kegiatan inti, proses
belajar mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT terdiri dari empat
tahap yaitu mulai dari penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir
bersama, dan pemberian jawaban. Kegiatan selanjutnya adalah
kegiatan akhir. Pada kegiatan akhir, guru dan siswa menarik
kesimpulan dari pelajaran yang telah dipelajari serta guru menugasi
siswa untuk mempelajari materi berikutnya.
Keterampilan guru

Keterampilan guru yang diamati dalam penelitian terdiri dari
sembilan indikator. Indikator tersebut meliputi; keterampilan dasar
membuka, menutup, mengajukan pertanyaan, mengadakan variasi,
memberikan penguatan, menjelaskan, mengajar kelompok kecil dan
perseorangan, mengelola kelas, dan membimbing individual dan
diskusi  kelompok. Secara garis besar, hasil pengamatan
keterampilan guru pada siklus I berjalan dengan baik. Penilaian
keterampilan guru menggunakan lembar observasi berskala dengan
rentang skor 1-4. Skor yang dicapai guru pada siklus I adalah 26,5

dengan kriteria baik. Hasil temuan pada siklus I yang belum
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berjalan dengan maksimal yaitu; a) guru masih mendominasi PBM;
dan b) dalam membentuk kelompok, guru mengalami kesulitan
karena siswa kurang senang dengan kelompok yang telah
ditentukan.
Aktivitas siswa

Secara garis besar, aktivitas siswa pada siklus 1 telah
berjalan dengan baik. Hasil pengamatan dilakukan terhadap tujuh
indikator yang telah ditentukan sebelumnya. Rata-rata skor hasil
pemerolehan terhadap pengamatan aktivitas siswa pada siklus I
adalah 3 dengan kriteria baik. Aktivitas siswa yang belum optimal
pada siklus I adalah; a) ada beberapa siswa yang protes karena
kelompoknya ditentukan oleh guru; b) pada saat mendiskusikan
LKS, ada beberapa siswa yang belum bekerjasama dengan baik,
mereka masih bergantung negatif terhadap anggota kelompok yang
lain; c) ada siswa yang masih mencontek saat mengerjakan soal
evaluasi; dan d) siswa belum pernah mengalami pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
Prestasi belajar

Dengan KKM sebesar 67, rata-rata prestasi belajar yang
diperoleh siswa pada siklus I mencapai 78,8. Pada siklus I siswa
yang mengalami ketuntasan belajar klasikal sebesar 73% atau
sebanyak 27 siswa. Siswa yang belum tuntas belajar sebesar 27%

atau sebanyak 10 siswa. Indikator keberhasilan yang telah
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ditetapkan sebelumnya adalah ketuntasan secara klasikal sebesar
80%. Oleh karena itu, perlu diadakan siklus II karena ketuntasan
klasikal yang dicapai siswa pada siklus I baru mencapai 73%.
b. Pembahasan temuan pada siklus 11
1) Proses pembelajaran

Siklus II berlangsung sebanyak dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama diadakan pada Hari Selasa tanggal 03 Mei 2011
dan pertemuan kedua pada Hari Kamis tanggal 05 Mei 2011.
Masing-masing pertemuan berlangsung selama 3x35 menit mulai
pukul 07.15-09.00. Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama
adalah luas daerah bangun persegi, sedangkan pada pertemuan
kedua materinya adalah luas daerah bangun persegi panjang.
Pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif
tipe NHT dituangkan dalam RPP yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Pembelajaran terdiri dari empat tahapan yang meliputi:
pra kegiatan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada
tahap pra kegiatan, guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti
pelajaran. Tahap kegiatan awal bertujuan untuk memberikan
motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti
terdiri dari tiga tahap yaitu: eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Kegiatan eksplorasi dalam pembelajaran ini meliputi:
pembentukan kelompok, penomoran, dan tanya jawab seputar teks

bacaaan. Kegiatan elaborasi meliputi: pemberian LKS, berpikir
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bersama/mendiskusikan LKS, menyelesaikan dan menyampaikan
hasil diskusi LKS. Kegiatan konfirmasi meliputi: meringkas materi
yang telah dipelajari dan pemberian umpan balik atau penguatan
oleh guru.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir. Kegiatan akhir
merupakan kesempatan bagi guru dan siswa untuk menarik
kesimpulan dari pelajaran yang telah dipelajari. Pada kegiatan akhir
siklus II, guru menugasi siswa untuk mempelajari materi berikutnya
di rumah.

Keterampilan guru

Berdasarkan pengamatan, rata-rata skor hasil yang dicapai
guru pada siklus II adalah sebesar 32,5 dengan kriteria sangat baik.
Penilaian keterampilan guru menggunakan lembar observasi
berskala dengan rentang skor 1-4. Pada pertemuan pertama, skor
yang dicapai adalah 31 dan pada pertemuan kedua mencapai 33.
Secara garis besar hasil temuan pada siklus II telah berjalan dengan
maksimal. Hasil temuan tersebut berupa; a) guru sudah tidak
mendominasi pembelajaran; b) guru memberikan penjelasan
mengenai model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan baik
kepada siswa; dan c) guru memberikan bimbingan secara adil
kepada semua siswa baik pada saat berkelompok maupun

perorangan.
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Aktivitas siswa

Rata-rata skor hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa
mencapai kategori sangat baik. Rata-rata yang telah dicapai yaitu
sebesar 3,5. Hasil pengamatan dilakukan terhadap tujuh indikator
yang telah ditentukan sebelumnya. Dari tujuh indikator yang
diamati ada satu indikator yang mendapat kriteria baik sedangkan
yang lain mendapat kriteria sangat baik. Indikator yang mendapat
kriteria baik adalah berkerja sama dalam kelompok. Rata-rata skor
yang dicapai pada indikator tersebut adalah 3. Hasil temuan pada
siklus II adalah; a) siswa merasa senang dengan kelompok yang
ditentukan guru, tidak mengadakan protes; b) semua anggota
kelompok bekerja sama dengan baik, tidak ada yang bergantung
negatif; dan c) siswa telah paham dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam PBM.
Prestasi belajar

Dengan KKM sebesar 67, rata-rata prestasi belajar siswa
siklus II mengalami peningkatan. Rata-rata prestasi belajar yang
diperoleh yaitu mencapai 85,14. Pada siklus II siswa yang
mengalami ketuntasan belajar klasikal sebesar 86,5% atau sebanyak
32 siswa. Siswa yang belum tuntas belajar sebesar 13,5% atau
sebanyak 5 siswa. Ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus II

telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
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sebelumnya. Oleh karena itu, pelaksanaan penelitian ini dicukupkan
sampai pada siklus II.
2. Implikasi Hasil Penelitian

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT sangat membantu guru
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil yang dicapai
sangat memuaskan. Dari tiga variabel yang diamati semuanya mengalami
peningkatan yang signifikan. Tiga variabel pengamatan yang dimaksud
yaitu: keterampilan guru, aktivitas siswa, dan prestasi belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan
keterampilan guru. Guru yang awalnya merupakan sumber informasi utama
bagi siswa telah berubah menjadi sumber fasilitator yang baik. Guru
memberikan kebebasan bagi siswa untuk belajar. Ia tidak lagi mendominasi
pembelajaran. Guru membimbing kelompok maupun perorangan dengan
adil. Keterampilan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran mampu
meningkatkan semangat dan perhatian siswa untuk belajar dengan baik.
Penjelasan guru yang menyertakan contoh-contoh yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa lebih memudahkan mereka dalam memahami
pelajaran.

Dengan mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif tipe NHT,
rasa percaya diri siswa meningkat. Siswa diberi kebebasan untuk
mengemukakan pendapat melalui kerjasama dalam kelompok. Dalam
berdiskusi, siswa yang sudah paham memberitahu anggota kelompoknya

yang belum paham. Setiap anggota berusaha untuk menyelesaikan tugas
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yang diberikan guru. Siswa tidak bergantung negatif terhadap siswa tertentu
karena ciri khas dari model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah guru
memanggil nomor secara acak sehingga setiap siswa harus selalu siap. NHT
juga dapat meningkatkan tanggung jawab siswa. Matematika yang
dianggap sebagai pelajaran paling sulit, dengan menerapkan NHT membuat
siswa menjadi senang karena mereka diberi kebebasan belajar dan
memecahkan masalah yang mereka jumpai.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada siklus I, rata-rata kelas yang
diperoleh siswa sebesar 78,8. Persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar
73% atau sebanyak 27 siswa. Nilai tertinggi sebesar 100 sebanyak 4 siswa.
Nilai terendah adalah 35 sebanyak 2 siswa. Pada siklus II, persentase
ketuntasan belajar klasikal mengalami peningkatan. Persentase ketuntasan
klasikal mencapai 86,5% atau sebanyak 32 siswa. Nilai tertinggi adalah 100
sebanyak 10 siswa. Nilai terendah adalah 35 sebanyak 1 siswa dan rata-rata
kelas yang diperoleh yaitu 85,14.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada pengamatan keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan prestasi belajar siswa pada siklus I dan II dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT mampu
memberikan kontribusi yang baik bagi pembelajaran. Setelah indikator

keberhasilan yang ditetapkan tercapai maka penelitian dihentikan.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pembahasan pada kegiatan penelitian

melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siswa kelas IIIC SDN

Petompon 02 Semarang, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa indikator

keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya dapat tercapai dengan baik.

1.

Hasil pengamatan pada keterampilan mengajar guru menunjukkan
peningkatan yang signifikan. NHT dapat meningkatkan keterampilan guru
dalam kegiatan belajar mengajar. Pada siklus I, skor rata-rata yang
diperoleh guru adalah 26,5 dengan kriteria baik. Pada siklus II mengalami
peningkatan hingga 6 poin sehingga rerata skor yang diperoleh menjadi
32,5 dengan kriteria sangat baik.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam kegiatan
belajar mengajar dapat meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa yang selalu mengalami
peningkatan. Rerata skor yang diperoleh siswa pada siklus 1 adalah 3
dengan kriteria baik dan meningkat hingga 3,5 pada siklus II dengan
kriteria sangat baik.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran
juga mampu meningkatkan ketuntasan belajar klasikal siswa. Persentase
ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus I sebesar 73% atau sebanyak

27 siswa dengan rata-rata kelas sebesar 78,8. Pada siklus II, ketuntasan
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klasikal meningkat mencapai 86,5% atau sebanyak 32 siswa dengan rata-
rata kelas sebesar 85,14.

Dengan demikian hipotesis tindakan pada penelitian ini yang berbunyi
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika pada materi keliling dan luas bangun persegi
dan persegi panjang untuk siswa kelas IIIC SDN Petompon 02 Semarang

terbukti kebenarannya.

B. Saran

Setelah melaksanakan penelitian melalui model pembelajaran

kooperatif tipe NHT pada siswa kelas IIIC SDN Petompon 02 Semarang,

maka saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut.

1.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan,
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan prestasi belajar matematika siswa.
Oleh karena itu model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat dijadikan
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran yang lain.

Guru hendaknya selalu menggunakan model pembelajaran yang inovatif
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah satunya yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Sebaiknya guru selalu tertantang untuk memberikan kontribusi yang
terbaik dalam pembelajaran melalui inovasi-inovasi baru dalam dunia
pendidikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
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Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tindakan Kelas

Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Pada Siswa Kelas IIIC SDN Petompon 02 Semarang
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No, PERMASALAHAN TUJUAN VARIABEL INDIKATOR SUNBIR | INSTRUMEN
Apakah model | Meningkatkan Keterampilan guru | a. Keterampilan membuka pelajaran. a. Siswa a. Lembar
pembelajaran keterampilan guru dalam | dalam pembelajaran | b. Keterampilan menjelaskan. b. Catatan observasi
kooperatif tipe | pembelajaran matematika | matematika pada materi | c. Keterampilan mengajukan pertanyaan. lapangan | b. Catatan
NHT dapat | pada materi keliling dan | keliling dan luas | d. Keterampilan memberikan penguatan. c. Observasi lapangan
meningkatkan luas persegi dan persegi |persegi dan persegi | e. Keterampilan mengadakan variasi. d. Dokumen| c. Foto

1 | keterampilan guru | panjang melalui  model | panjang melalui model | f. Keterampilan membimbing diskusi tasi
dalam pembelajaran | pembelajaran ~ kooperatif | pembelajaran kecil.
matematika? tipe NHT kooperatif tipe NHT. g. Keterampilan mengelola kelas

h. Keterampilan mengajar kelompok kecil
dan perseorangan
1. Keterampilan menutup pelajaran.
Apakah model |Meningkatkan aktivitas |[Aktivitas siswa dalam | a. Persiapan sebelum belajar. . Guru a. Lembar
pembelajaran siswa dalam pembelajaran b. Tertib  pada  saat  pembentukan| b. Catatan observasi
kooperatif tipe NHT pembelajaran matematika pada kelompok. lapangan | b. Catatan
dapat meningkatkan matematika pada materi materi keliling dan | ¢. Memperhatikan penjelasan guru. . Observasi lapangan

2 | aktivitas siswa SD keliling dan luas persegi luas persegi dan | d. Bekerja sama dalam kelompok . Dokumenta| c. Foto
kelas IIIC dalam dan persegi  panjang persegi panjang | e. Menyampaikan hasil diskusi. si
pembelajaran melalui model melalui model | f. Meringkas materi.
matematika? pembelajaran kooperatif pembelajaran g. Siswa mengerjakan soal evaluasi.

tipe NHT.

kooperatif tipe NHT
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Apakah model Meningkatkan prestasi | Prestasi belajar | Ketepatan siswa dalam menyelesaikan |a. Siswa a. Tes tertulis
pembelajaran belajar matematika siswa | matematika pada | soal evaluasi
kooperatif tipe NHT | kelas IIIC SD pada materi | materi keliling dan luas
dapat meningkatkan | keliling dan luas persegi dan | persegi dan persegi

prestasi belajar persegi panjang panjang melalui model
matematika siswa pembelajaran
SD kelas IIIC kooperatif tipe NHT

pada siswa kelas ITIC.




Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Pertemuan

Nama SD
Kelas / Semester :3/10

Petunjuk

: SDN Petompon 02 Semarang

Tanggal

: Berilah tanda check ( V') pada kolom skor pengamatan sesuai dengan indikator pengamatan!
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Skala
No. Langkah PBM melalui Model NHT g S Penilaian N‘ama
1 (kurang) |2 (cukup) 3 (baik) 4 (amat baik) 21314 Siswa
Persiapan sebelum belajar terdiri dari empat | satu dua tiga empat
komponen: komponen | komponen | komponen | komponen
a. mempersiapkan ruang belajar nampak nampak nampak nampak
! b. membawa buku tulis sesuai pelajaran
c. membawa buku paket/sumber belajar
d. membawa alat tulis
Persiapan PBM (tahap penomoran dalam NHT). | satu dua tiga empat
Indikator: Tertib saat pembentukan kelompok terdiri | komponen komponen | komponen | komponen
2 dari empat komponen: nampak nampak nampak nampak

a. menerima kelompok yang ditentukan guru
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b. sesuai pembagian kelompok

c. cepat d. tenang

Pelaksanaan PBM. satu dua tiga empat
Indikator: Memperhatikan penjelasan guru terdiri | komponen | komponen | komponen | komponen
dari empat komponen: nampak nampak nampak nampak

a. melihat guru

b. diam

c. mendengarkan penjelasan guru

d. duduk tenang di kursinya sendiri

Tahap Berpikir Bersama dalam NHT. Indikator: | satu dua tiga empat
Bekerjasama dalam kelompok terdiri dari empat | komponen | komponen | komponen | komponen
komponen: nampak nampak nampak nampak

a. menyampaikan ide

b. mengerjakan tugas

c. menerima pendapat orang lain

d. menjelaskan dalam kelompok

Tahap Menjawab dalam NHT. Indikator satu dua tiga empat
menyampaikan hasil diskusi terdiri dari empat komponen komponen | komponen | komponen
komponen: nampak nampak nampak nampak
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a. tepat c. jelas
b. percaya diri d. suara lantang
Penutup dalam PBM. komponen satu dua tiga
Indikator: Meringkas materi terdiri dari empat tidak nampak| komponen | komponen | komponen
komponen: nampak nampak nampak
a. sesuai dengan yang dipelajari
b. rapi
c. cepat
Penutup dalam PBM. komponen satu dua tiga
Indikator: Siswa mengerjakan soal evaluasi individu | tidak nampak| komponen | komponen | komponen
terdiri dari tiga komponen: nampak nampak nampak
a. tidak mencontek
b. cepat c. tenang
Nama Siswa Rafif (R) Dimas (D)| Lutfi (L) Hasna (H) Sri Kanti (S)| Grace (G)
Jumlah Skor Siswa
Kategori
Semarang,.........ccceceeeerueeennne

Pengamat



Keterangan Penilaian

R = skor terendah =7

T = skor tertinggi = 28
n= banyaknya skor = 22
Q1 = kuartil 1

Letak Q1 = 41 (n+1)

22+1)

N~ AN~

>

23

(9]

S w

Artinya, Q1 terletak
antara data ke 5 dg data

Skor Nilai
23,25 <skor <28 Sangat Baik
17,5 < skor < 23,25 Baik
11,75< skor< 17,5 Cukup
7 <skor< 11,75 Kurang

ke 6. Besarnya = nilai
data ke 5+ (nilai ke 6-

nilai ke 5) = 11,75
Jadi nilai Q1 adalah 11,75
Q2 = kuartil kedua/median

Letak Q2 = f (n+1)
:5(22 +1)

AN

x23 =11,5

Artinya, Q2 terletak
antara data ke 11 dg data

ke 12. Besarnya = nilai
data ke 11 + = (nilai ke
12 —nilai ke 11) = 17,5
Jadi nilai Q2 adalah 17,5
Q3 = kuartil ketiga

Letak Q3 = 3 (n+1)
= 43 (22 +1)
:4%23:17, 25

Artinya, Q3 terletak
antara data ke 17 dg data
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ke 18. Besarnya = nilai
data ke 17 + = (nilai ke
18 — nilai ke 17) = 23,25
Jadi nilai Q3 adalah
23,25

Q4 = kuartil keempat =
T=28



Lembar Pengamatan Keterampilan Guru
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Pertemuan........... Siklus.............
Nama Guru Hari / Tanggal
Nama SD : SDN Petompon 02 Semarang Kelas / Semester :3/10
Petunjuk : berilah tanda check ( V) pada kolom skor pengamatan sesuai dengan indikator pengamatan!
No. Indikator Tingkat Kemampuan Skala Penilaian
1 (kurang) | 2 (cukup) 3 (baik) 4 (sangatbaik) | 1 | 2 | 3 | 4
Keterampilan membuka pelajaran terdiri dari empat | satu dua tiga empat
komponen: komponen | komponen | komponen |komponen
a. Menarik perhatian siswa nampak nampak nampak nampak
: b. Menimbulkan motivasi
c. Memberikan apersepsi
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
Keterampilan menjelaskan terdiri dari empat | satu dua tiga empat
komponen: komponen | komponen |komponen |komponen
5 a. Kejelasan nampak nampak nampak nampak

b. Penggunaan contoh dan ilustrasi
c. Penekanan terhadap materi ajar

d. Pemberian umpan balikan
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Keterampilan mengajukan pertanyaan (tahap | satu dua tiga empat
mengajukan pertanyaan dan berpikir bersama | komponen | komponen | komponen |komponen
dalam model NHT) terdiri dari empat komponen: | nampak nampak nampak nampak

a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas

b. Pemberian LKS

¢. Pemindahan giliran untuk menjawab pertanyaan

d. Pemberian waktu berfikir menjawab pertanyaan

Keterampilan mengadakan variasi terdiri dari | satu dua 3-4 5-6 komponen
enam komponen: komponen | komponen |komponen |nampak

a. Variasi suara nampak nampak nampak

b. Gerakan badan dan mimik

c. Pergantian posisi guru dalam kelas

d. Penggunaan media dan sumber belajar

e. Variasi pola duduk siswa

f. Penggunaan model pembelajaran iovatif

Keterampilan mengelola kelas (tahap penomoran | satu dua 3-4 5-6 komponen
dalam NHT) terdiri dari enam komponen: komponen | komponen |komponen | nampak
a. Menyiapkan ruang kelas nampak nampak nampak

b. Membagi perhatian terhadap semua siswa
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c. Pembagian kelompok secara heterogen
d. Penomoran terhadap anggota kelompok
e. Memberikan petunjuk yang jelas

f. Menegur siswa yang ramai

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil | satu dua tiga empat

(tahap Dberpikir bersama) terdiri dari empat | komponen | komponen | komponen |komponen
komponen: nampak nampak nampak nampak

a. Membimbing semua kelompok

b. Memperjelas masalah yang didiskusikan

c. Mendorong siswa untuk berpendapat

d. Menyebarkan kesempatan berpartisipasi

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan | satu 2-3 4-5 6-7 komponen
perorangan terdiri dari tujuh komponen: komponen | komponen | komponen | nampak

a. Mengadakan pendekatan secara pribadi nampak nampak nampak

b. Meningkatkan komunikasi yang baik antar siswa

c. Memberi tugas tambahan kepada siswa yg cepat
belajar

d. Menghargai perbedaan individual setiap siswa

siswa untuk

e. Memberi kesempatan kepada
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memimpin
f. Membagi tugas yang merata kepada kelompok

g. Mendorong kerjasama antar siswa

Keterampilan memberi penguatan (tahap pemberian | satu dua tiga empat
jawaban dalam NHT) terdiri dari empat komponen: | komponen | komponen | komponen |komponen
a. Memberi umpan balik terhadap jawaban siswa nampak nampak nampak nampak
b. Memberi pujian
c. Memberi tepuk tangan atau sentuhan
d. Memberi penghargaan.
Keterampilan menutup pelajaran terdiri dari empat | satu dua tiga empat
komponen: komponen | komponen | komponen |komponen
a. Merangkum materi nampak nampak nampak nampak
b. Membuat kesimpulan
c. Mengadakan evaluasi
d. Pemberian tindak lanjut

Jumlah Skor Pengamatan .... Kategori ....

Semarang,..........ccceeeeennns

Pengamat



Skor Nilai
29,75 < skor <36 Sangat Baik
22, 5 <skor < 29,75 Baik
15,25 <skor< 22,5 Cukup

Keterangan Penilaian

R = skor terendah = 9

T = skor tertinggi = 36
n= banyaknya skor = 28
Q1 =kuartil 1

Letak Q1 = 41 (n+1)
=2 (28+1)

x29=17,25

N~

Artinya, Q1 terletak antara data ke
7 dg data ke 8. Besarnya = nilai

data ke 7 + i (nilai ke 8 — nilai ke

7)=15,25

Jadi nilai Q1 adalah 15, 25
Q2 = kuartil kedua/median

Letak Q2 = ﬁ (n+1)

(28 +1)

R0 =14 8

ANl NN

Artinya, Q2 terletak antara data ke
14 dg data ke 15. Besarnya = nilai

data ke 14 + % (nilai ke 15— nilai
ke 14)=22,5

Jadi nilai Q2 adalah 22, 5.

Q3 = kuartil ketiga
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Letak Q3 == (n+1)

= 43 (28 + 1)

=2x29=21,75

Artinya, Q3 terletak antara data
ke 21 dg data ke 22. Besarnya =
nilai data ke 21 + z (nilai ke 22 —
nilai ke 21) =29, 75

Jadi nilai Q3 adalah 29, 75
Q4=kuartil keempat=T=36
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JARINGAN TEMA SIKLUS I

B. Indonesia

7.1 Menjawab dan atau mengajukan

pertanyaan tentang

agak panjang (150-200 kata)

yang dibaca secara intensif

isi  teks

125

Matematika

5.1 Menghitung keliling

persegi dan persegi

— =

KEGIATAN
SEHARI - HARI

IPS

2.3 Memahami kegiatan jual beli di

lingkungan rumah dan sekolah
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RPP SIKLUS I
Tema : Kegiatan sehari - hari
Kelas / Semester :3/10
Hari / Tanggal : Selasa/19 April 2011 (pertemuan pertama)

: Kamis/21 April 2011 (pertemuan kedua)

Alokasi waktu : 2x pertemuan @ 3 x 35 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
1. Bahasa Indonesia
7. Memahami teks dengan membaca intensif (150-200 kata) dan
membaca puisi.
P} 1By
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang.
3. Matematika
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta
penggunaanya dalam pemecahan masalah.
B. KOMPETENSI DASAR
1. Bahasa Indonesia
7.1 Menjawab dan atau mengajukan pertanyaan tentang isi teks agak
panjang (150-200 kata) yang dibaca secara intensif.
2. IPS
2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah.
3. Matematika
5.1 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang.
C. INDIKATOR
1. Bahasa Indonesia
a. Menyebutkan isi teks agak panjang yang dibaca secara intensif.
2. IPS

a. Mencontohkan barang—barang yang dibeli untuk keperluan sekolah.



b.
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Mencontohkan barang—barang yang dibeli untuk keperluan sehari-

hari di lingkungan rumah.

3. Matematika

a.
b.

C.

d.

Menghitung keliling persegi dengan ukuran yang telah ditentukan.
Menyimpulkan rumus keliling bangun persegi.

Menghitung keliling bangun persegi panjang dengan ukuran yang
telah ditentukan.

Menyimpulkan rumus keliling bangun persegi panjang.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Bahasa Indonesia

Ik
a.
2.0 IPS
a.
b.

Melalui tanya jawab, siswa mampu menyebutkan isi teks agak

panjang yang dibaca secara intensif.

Melalui tanya jawab, siswa mampu mencontohkan barang—barang
yang dibeli untuk keperluan sekolah.
Melalui tanya jawab, siswa mampu mencontohkan barang—barang

yang dibeli untuk keperluan sehari-hari di lingkungan rumabh.

3. Matematika

a.

Melalui latihan, siswa mampu menghitung keliling bangun persegi
dengan ukuran yang telah ditentukan dengan tepat.

Melalui Lembar Kerja Siswa, siswa mampu menyimpulkan rumus
keliling bangun persegi dengan tepat.

Melalui latihan, siswa mampu menghitung keliling bangun persegi
panjang dengan ukuran yang telah ditentukan dengan tepat.

Melalui Lembar Kerja Siswa, siswa mampu menyimpulkan rumus

keliling bangun persegi panjang dengan tepat.

E. MATERI POKOK

1.

Bahasa Indonesia

Membaca intensif

IPS

Kegiatan jual beli di sekolah dan rumah



3. Matematika

Keliling Bangun Persegi dan Persegi Panjang

F. METODE, MEDIA, SUMBER, DAN MODEL PEMBELAJARAN

1. Metode

a. ceramah

b. tanya jawab

c. demonstrasi

2. Media

a. teks bacaan

b. Lembar Kerja Siswa el
c. tali
3. Sumber

a. Standar Isi
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d. penugasan

e. diskusi kelompok

f.  penemuan terbimbing

d. kertas lipat

buku kotak

b. Silabus Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPS kelas 3 semester 2

c. Paket BSE Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPS kelas 3.

d. Sumber—sumber yang relevan

4. Model pembelajaran
a. Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

G. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

empat sisi sama panjang

Uraian Alokasi ) ) )
kegiatan v Kegiatan guru Kegiatan siswa
Pra kegiatan £5 1. Mengucapkan salam. * Menjawab salam
menit | 2. Pengkondisian kelas. ¢ Duduk tenang
3. Berdo’a. e Siswa memimpin do’a.
4. Mengecek kehadiran siswa. ® Menjawab jika dipanggil
Keg. Awal +10 1. Memberikan apersepsi.
menit Pertemuan Pertama
a. Bangun datar yang memiliki | ¢ Menjawab  pertanyaan

guru.
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disebut apa, anak—anak?

Coba sebutkan benda-benda di
ruangan ini yang berbentuk
persegi!

Pertemuan Kedua

. Siapa yang masih ingat rumus

keliling persegi?

. Kemarin ibu sudah menugasi

untuk membaca materi
selanjutnya. Sekarang, bangun
apa yang mempunyai dua sisi
berhadapan sama panjang dan
empat sudutnya siku-siku?

Menyampaikan tujuan

pembelajaran.

Keg. Inti

1. Eksplorasi
¢ Penomoran
¢ Pengajuan

pertanyaan

+75

menit

p—

. Menentukan nama kelompok.

Membentuk siswa menjadi
enam kelompok.

Memberi nomor pada masing—
masing anggota kelompok.
Guru membagikan teks bacaan
kepada setiap kelompok.

Guru meminta seorang siswa
untuk membacakan teks bacaan.
Tanya jawab mengenai isi
bacaan.

Menjelaskan materi mengenai
keliling persegi (Pertemuan
Pertama).

Menjelaskan materi mengenai

e Siswa berkumpul sesuai
kelompoknya.

e Setiap siswa mendapat
nomor kepala/identitas.

e Setiap kelompok
mendapat teks bacaan

e Membaca teks bacaan.

e Menjawab pertanyaan.

e Memperhatikan dan
mendengarkan
penjelasan guru.

e Memperhatikan dan
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keliling persegi panjang

(Pertemuan Kedua).

mendengarkan

penjelasan guru.

9. Memberi contoh soal. e Menjawab soal.
10. Memberi kesempatan kepada e Bertanya mengenai
siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum
materi yang belum dipahami. dipahami.
2. Elaborasi 1. Memberikan LKS. e Memperoleh LKS.
* Pengajuan 2. Memberikan kesempatan | e Mendiskusikan LKS.
pertanyaan kepada siswa untuk menghitung | Siswa yang bisa
e Berpikir dan menemukan rumus keliling. memberi penjelasan
bersama 3. Membatasi waktu pengerjaan | kepada anggota yang
* Menjawab LKS. belum bisa.
4. Secara acak memanggil nomor |e Mempresentasikan hasil
anggota kelompok untuk | diskusi.
membacakan hasil diskusi.
5. Memanggil nomor dari | ¢ Memberi tanggapan.
kelompok lain untuk memberi
tanggapan.
3. Konfirmasi I. Memberi umpan balik dari | ¢ Mendengarkan  umpan
e Pemberian jawaban masing-masing | balik dari guru.
jawaban kelompok.
2. Membimbing siswa meringkas | e Meringkas materi yang
materi yang telah dipelajari. telah dipelajari.
3. Memberikan evalusi. ¢ Mengerjakan evaluasi.
Keg. akhir +15 1. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari pelajaran yang
menit telah dipelajari.
2. Pemberian tugas rumah untuk mempelajari materi

selanjutnya terhadap masing—masing siswa.




H. PENILAIAN

1. Prosedur
a. Tes awal :ada
b. Tes dalam proses : ada
c. Tes akhir : ada
2. Jenis : tes dan non tes
3. Bentuk : pilihan ganda, uraian, dan observasi.
4. Alat : LKS, lembar soal, dan lembar observasi

skor == x 100 (skala 0-100)
Keterangan:
B = banyaknya butir yang dijawab benar

N = banyaknya butir soal

Semarang,
Guru Kelas Peneliti
Dwi Rahayu,S.Pd. Wiji Utami
NIP.19600711 198405 2 002 NIM. 1402407182
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Setyowati, S.Pd., M.Pd.
NIP.19621105 198304 2 007
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Teks Bacaan Pertemuan Pertama Siklus I

Belanja di Koperasi Sekolah

Nama saya Rini. Saya sekarang kelas tiga di SDN Permata. Sekolahku
memiliki koperasi sekolah. Koperasi sekolah tersebut bernama Koperasi Siswa
“Harapan Mandiri®. Letak koperasi dekat dengan ruang kepala sekolah. Koperasi
ini dikelola oleh guru piket dan siswa kelas enam yang piket. Barang keperluan
sekolah yang disediakan cukup lengkap. Harganya pun relatif murah sehingga

para siswa senang belanja di koperasi sekolah.

Hari ini, Rini mendapat uang saku [ HOPERAS| SEKOLAN
yang lebih dari ibu. Rini ingin
membelanjakan uangnya tersebut.

Ia ingin membeli keperluan sekolah di

koperasi sekolah.

Ketika bel tanda istirahat berbunyi,

Rini pergi ke koperasi sekolah. Sesampai -

di koperasi, Rini meminta tolong petugas untuk mengambil barang—barang yang
diperlukan. Ia ingin membeli buku kotak—kotak dan kertas lipat. Rini membeli
buku kotak-kotak warna merah muda dengan panjang 25 cm dan lebar 15 cm.
Kertas lipat yang dibeli beraneka macam warna. Namun ukurannya sama yaitu
panjang 10 cm dan lebar 10 cm. Petugas yang melayaninya sangat ramah. la

sangat senang belanja di koperasi sekolah.
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Lembar Kerja Siswa Pertemuan Pertama Siklus I (Keliling Persegi)

Nama Kelompok:

Anggota:

Petunjuk: Kerjakan lembar kerja berikut sesuai dengan langkah—langkah yang

urut!

1. Hitunglah keliling bangun di bawah!
Perlu diingat!

/1NI/2N;/3\I 2+2+2=3x2 atau
3%_ _%1 3x2=2+2+2
2__ __2 2x4=4+4 atau
1 . )3 4+4=2x4
W b x b bisa ditulis 2b atau 2b
=bxb

Langkah pertama, panjang sisi atas adalah....satuan.

Langkah kedua, panjang sisi kanan adalah....satuan.

Langkah ketiga, panjang sisi bawah adalah....satuan.

Langkah keempat, panjang sisi kiri adalah....satuan.

Langkah kelima, jumlahkan semua sisi.

atas + kanan + bawah + kiri=.... + .... + .... + .... = (perhatikan langkah

pertama hingga keempat)
=....X.... = (lihat di kotak perlu diingat)

Jadi, keliling gambar di atas adalah .... satuan.
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2. Hitung keliling bangun di bawah!

A I ' I I

Keterangan: sisi AB = BC = CD = DA. Panjang sisi dimisalkan 5 cm.
Langkah pertama, jumlahkan keempat sisi bangun di atas!
AB . J+ suet - TR
Langkah kedua, buatlah bentuk perkalian dari penjumlahan keempat sisi!
=.... T
= banyak sisi X panjang sisi
= ... X...

=....cm S

3. Carilah rumus keliling bangun di samping! T

Keterangan, panjang sisi = s

Langkah pertama, buat bentuk penjumlahan keempat sisi bangun di atas!
Sisi+ sisi+Sisi+sisi=....4+....+ ...+ ...

Langkah kedua, buatlah bentuk perkalian dari langkah pertama!

Rumus keliling=....+....+ ...+ ....

Rumus keliling = .... x .... = (lihat di kotak perlu diingat)

Jadi, rumus keliling persegi adalah .... x ....
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pertemuan Pertama Siklus I

1. Hitunglah keliling bangun di bawah!
1 2 3

/NI /NI/N Langkah pertama, panjang sisi atas adalah 3 satuan
3%_ _%1 Langkah kedua, panjang sisi kanan adalah 3 satuan.
2 S ay 2 Langkah ketiga, panjang sisi bawah adalah 3 satuan.
1 3
Z [ Langkah keempat, panjang sisi sisi kiri adalah 3 satuan.

YN

Langkah kelima, jumlahkan semua sisi.
atas + kanan + bawah + kiri =3+ 3 + 3+ 3
=4x3
=12

Jadi, keliling gambar di atas adalah 12 satuan.

2. Hitung keliling bangun di bawah! 3. Mencari rumus keliling persegi
A 1 | 1 | ¥ S
A T ' T T
l
s< 1+ -+ > s
]
T S
T T Langkah pertama
| ; | ; v sisi + sisi + sisi + sisi
D < C
=S+S+S+S
Langkah pertama Langkah kedua
AB+BC+CD +DA=5+5+5+5 Rumus keliling=s+s+s+s
Langkah kedua Rumus keliling= 4 x s
=5+5+5+5 Jadi, rumus keliling persegi adalah 4 x s

= banyak sisi X panjang sisi
=4x5
=20cm
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Teks Bacaan Pertemuan Kedua Siklus I

Senangnya Belanja di Toko Kain “Jaya”

Y Hari ini adalah Hari Minggu.

/
l T0KO KMH__J"HW Nina dan ibunya akan membuat baju.

Nina suka sekali membantu ibu

membuat baju pada waktu libur

sekolah. Baju tersebut ada yang
dijual dan ada yang dipakai sendiri.
i Ibu membuat usaha jahit untuk
mengisi waktu luangnya. Ibu sangat

terampil menjahit. Hasil jahitannya

sangat bagus dan rapi.

Sebelum membuat baju, saya dan ibu pergi ke toko kain “Jaya”. Saya dan
ibu harus membeli bahan—bahan yang diperlukan. Di toko kain “Jaya”, ibu dan
saya bisa memilih aneka macam jenis dan warna kain sesuai selera. Harga kain di
toko ini lebih murah dibandingkan dengan toko yang lain. Pelayan di toko ini
sangat ramah dan sabar. Pelayanan yang diberikan sangat memuaskan.

Selesai memilih kain yang diperlukan, saya dan ibu menuju kasir. Kasir
adalah seseorang yang bertugas menangani pembayaran. Kain yang kami beli
berbentuk persegi panjang. Kain tersebut berwarna merah dan ungu. Panjang kain
warna merah adalah 5 m dan lebar 2 m. Sedangkan warna ungu berukuran
panjang 4 m dan lebar 2 m. Ibu berencana akan membuat kemeja dan rok untuk

saya dengan kain tersebut.
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Lembar Kerja Siswa Pertemuan Kedua Siklus I (Keliling Persegi Panjang)

Nama Kelompok:

Anggota:

Petunjuk: Kerjakan lembar kerja berikut sesuai dengan langkah-langkah yang urut!

1. Hitunglah keliling bangun di bawah!

1 .2 . 3 I/r\l Perlu diingat!
2 1 4+4+6+6=(2x4)+ (2x6)atau
1% )2 Cx4)+(2x6)=4+4+6+6
R4/'R3/'R2/'1 2+2+3+3=(2x2)+(2x3)atau
2x2)+2x3)=2+2+3+3

Langkah pertama, panjang sisi atas adalah....satuan.

Langkah kedua, panjang sisi kanan adalah....satuan.

Langkah ketiga, panjang sisi bawah adalah....satuan.

Langkah keempat, panjang sisi kiri adalah....satuan.

Langkah kelima, jumlahkan semua sisi!

atas + bawah + kanan+ kiri =.... + ... + ... + ...

= (2x....) + (2x....)=» (lihat di kotak perlu
diingat)

=...+ ...

Jadi, keliling gambar di atas adalah .... satuan.

2. Hitunglah keliling bangun di bawah!
A | —> B
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Keterangan: sisi terpanjang dimisalkan =5 cm dan sisi terpendek dimisalkan =3 cm.
Langkah pertama, jumlahkan keempat sisi bangun di atas mulai dari sisi atas,
bawah, samping kanan, dan samping kiri!
AB+....+. ...+ .= 4+
Langkah kedua, buatlah bentuk perkalian dari penjumlahan sisi atas, bawah,
kanan, dan kiri!

et o+ =(2x0..) + (2x....) =» (lihat kotak perlu diingat)

. ¥ -

. Carilah rumus keliling persegi panjang di bawah!
P

Keterangan: sisi terpanjang = p, dan sisi terpendek = £
Langkah pertama, jumlahkan keempat sisi bangun di atas mulai dari sisi atas,
bawah, samping kanan, dan samping kiri! ....+....+ ... + ...
Langkah kedua, buatlah bentuk perkalian dari penjumlahan sisi atas, bawah,
kanan, dan kiri!
et o+ =(2%...) +(2x....) = (lihat kotak perlu diingat)
= .

Jadi, rumus keliling persegi panjang adalah ....+ ....
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pertemuan Kedua

1. Hitunglah keliling bangun di bawah!

1 2 3 4 Langkah pertama, panjang sisi atas adalah 4 satuan.

2<_ |

1< 22 Langkah ketiga, panjang sisi bawah adalah 4 satuan.

Langkah kedua, panjang sisi kanan adalah 2 satuan.

R/'W Langkah keempat, panjang sisi kiri adalah 2 satuan.

Langkah kelima, jumlahkan semua sisi!

atas + bawah + kanan + kinn=4+4+2 +2
= (2x4) + (2x2)
=8+
=12

Jadi, keliling gambar di atas adalah 12 satuan.

2. Hitung keliling bangun di bawah!

A , | , —> B Langkah pertama
| | | | Secm+5cm+3cm+3cm=16 cm
- ' 1 Langkah kedua
Dl | | | | S cm +5 cm+ 3 cm+3 cm = (2x5) + (2x3)
) C =10+6
=16
3. Carilah rumus keliling persegi panjang di bawah!
/p\ Langkah pertama
R R prp+l+d
1 \ I AN] Langkah kedua
i i i ! Rumus =4 +p+L+4
N Rumus = (2x 4) + (2x £)

Rumus keliling =24 + 2/

Jadi, rumus keliling persegi panjang adalah 24 + 2
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Soal Evalusi Pertemuan Pertama Siklus I

Nama

No.Urut:

Petunjuk: Berilah tanda (X) pada jawaban yang kalian anggap benar!

1. Huruf a pada gambar di bawah menunjukkan ...

a. Persegi c. Keliling

T T/, 2 b. Sisi d. Kotak

2. Bangun di bawah kelilingnya adalah.... satuan

a. 14 o
b. 1 T T
c. 18 T B
d. 16 T ™
1
3 A B

Jika keliling bangun A dijumlah dengan keliling bangun B maka hasilnya
adalah...

a. 12 satuan b. 28 satuan c. 16 satuan d. 20 satuan
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4. Jika keliling bangun B dikurangi keliling bangun A maka hasilnya

adalah... B A
] ] ] 1 1
] ] ] ] ]
-+ T+ —

[
T T 1

a. 4 satuan b. 12 satuan c. 7 satuan d. 16 satuan

I
D. Jika a = 8 cm, maka keliling bangun gambar di
- +/)> a

samping adalah....

a. 16cm c. 32cm
b. 64cm d. 24cm
6. Panjang sisi a adalah 5 cm, maka panjang |C
sisi d adalah....
a. 8cm c. 10cm b T - d
b. Scm d. 20 cm |
a
1. I Rumus keliling persegi di samping adalah 4 x 5,
T T/ 5cm maka bentuk panjangnya adalah....
\!// a. 5x5x5x5 c. 5+5+5+5
5 b. 5-5-5-5 . d. 5:5:5:5
8. Keliling bangun disamping adalah .... I
a. 10cm c. 15cm 1 | T
b. 5cm d. 20 cm ~—~—

q
9. Salah satu panjang sisi persegi adalah 10 cm, maka sisi yang lain adalah....

a. 10cm b. 30 cm c. 20cm d. 40cm
10. Nandya memiliki taman berbentuk persegi. Salah satu panjang sisinya

adalah 10 m. Berapakah keliling taman Nandya?

a. 10m b. 30m c.20m d. 40m
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Soal Evalusi Pertemuan Kedua Siklus I

Nama

No.Urut:

Petunjuk: Berilah tanda (X) pada jawaban yang kalian anggap benar!

1. Huruf a pada gambar di bawah menunjukkan ...

a. Persegi Panjang c. Keliling

b. Kotak d. Sisi

. 16 ——

a
b.

K

A

12
15
18

Jika keliling bangun A dijumlah dengan keliling bangun B maka hasilnya
adalah. ..

a. 20 satuan b. 16 satuan c. 24 satuan d.18 satuan
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Jika keliling bangun B dikurangi keliling bangun A maka hasilnya
adalah....

a. 10 satuan b. 12 satuan c. 4 satuan d. 8 satuan
5. Keliling bangun gambar di samping adalah.

aly 32 cro c. 12 cm }4

b. 24 cm d. 20 cm

8
6. Bangun di bawah adalah persegi panjang. Panjang sisi a adalah 10 cm,

panjang sisi b adalah 5 cm maka panjang sisi d adalah....

a. Scm c. c. 155com
b. 10cm d. 50cm b { ‘
a
[ Keliling adalah semua sisi dijumlahkan. Maka,
N 1\ 6em bentuk panjang dari keliling persegi panjang di
samping adalah....
a. 4x6x4x6 c.4+6+4+6
4 cm b. 6-4 d. 4x6
8. Keliling bangun no. 7 adalah ....
a. 24cm b. 16 cm c. 10cm d. 20cm
9. Andira memiliki uang yang berbentuk persegi panjang. 3
Masing—masing panjang sisinya adalah 8 cm, 12 cm, ZW ﬁ;

8 cm, dan 12 cm. Berapakah keliling uang Andi?
a. 20cm b. 40 cm c. 8cm d. 12cm

10. Nando memiliki taman berbentuk persegi panjang. Sisi terpanjangnya
adalah 10 m, dan sisi terpendeknya adalah 5 m. Berapakah keliling taman
Nando ?

a. 10 m b. 40 m c.20m d. 30m



Kunci Jawaban Evaluasi Siklus I

Pertemuan Pertama

1.

R, PO A T, D

_
e

B

SRF- ase® T BN O

Pertemuan Kedua
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JARINGAN TEMA SIKLUS KEDUA

B. Indonesia

7.1 Menjawab dan atau mengajukan

pertanyaan tentang isi teks
Matematika
agak panjang (150-200 kata)
5.1 Menghitung keliling
yang dibaca secara intensif

persegi dan persegi

panjang

—

KEGIATAN
SEHARI - HARI

a

IPS

2.5 Mengenal penggunaan uang sesuai dengan kebutuhan
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RPP SIKLUS 11
Tema : Kegiatan sehari - hari
Kelas / Semester :3/11
Hari / Tanggal : Selasa/26 Mei 2011 (pertemuan pertama)

: Kamis/28 Mei 2011 (pertemuan kedua)

Alokasi waktu : 2x pertemuan @ 3 x 35 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
1. Bahasa Indonesia
7. Memahami teks dengan membaca intensif (150-200 kata) dan
membaca puisi
D | IES
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang.
3. Matematika
3. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta
penggunaanya dalam pemecahan masalah.
B. KOMPETENSI DASAR
1. Bahasa Indonesia
7.1 Menjawab dan atau mengajukan pertanyaan tentang isi teks agak
panjang (150-200 kata) yang dibaca secara intensif.
2. IPS
2.5 Mengenal penggunaan uang sesuai dengan kebutuhan.
3. Matematika

5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang.
C. INDIKATOR

1. Bahasa Indonesia
a. Menyebutkan isi teks agak panjang yang dibaca secara intensif.
2. 1PS

a. Memberi contoh penggunaan uang dalam kegiatan sehari-hari.
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3. Matematika

a.

d.

Menghitung luas daerah bangun persegi dengan ukuran yang telah
ditentukan.

Menyimpulkan rumus luas daerah bangun persegi.

Menghitung luas daerah bangun persegi panjang dengan ukuran
yang telah ditentukan.

Menyimpulkan rumus luas daerah bangun persegi panjang.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Bahasa Indonesia

a. Melalui tanya jawab, siswa mampu menyebutkan isi teks agak
panjang yang dibaca secara intensif.

IPS

a. Melalui tanya jawab, siswa mampu contoh penggunaan uang dalam
kegiatan sehari-hari.

Matematika

a. Melalui latihan, siswa mampu menghitung luas daerah bangun
persegi dengan ukuran yang telah ditentukan dengan tepat.

b. Melalui Lembar Kerja Siswa, siswa mampu menyimpulkan rumus
luas daerah bangun persegi dengan tepat.

c. Melalui latihan, siswa mampu menghitung luas daerah bangun
persegi panjang dengan ukuran yang telah ditentukan dengan tepat.

d. Melalui Lembar Kerja Siswa, siswa mampu menyimpulkan rumus

luas daerah bangun persegi panjang dengan tepat.

E. MATERI POKOK

1.

Bahasa Indonesia

Membaca intensif

IPS

Penggunaan uang dalam kegiatan sehari-hari

Matematika

Luas daerah bangun persegi dan persegi panjang
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F. METODE, MEDIA, SUMBER, DAN MODEL PEMBELAJARAN

1. Metode
a. ceramah d.
b. tanya jawab e
¢. demonstrasi f.
2. Media
a. teks bacaan ©:
b. Lembar Kerja Siswa d.
3. Sumber
a. KTSP

penugasan
diskusi kelompok
penemuan  terbimbing

buku kotak

penggaris

b. Silabus Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPS kelas 3 semester 2

c. Paket BSE Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPS kelas 3.

d. Sumber—sumber yang relevan
4. Model pembelajaran
a. Numbered Heads Together (NHT)

G. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

Uraian Alokasi
. Kegiatan guru Kegiatan siswa
kegiatan waktu
Pra kegiatan 5 |1. Mengucapkan salam. e Menjawab salam

menit |2. Pengkondisian kelas.

¢ Duduk tenang

3. Berdo’a. e Siswa memimpin do’a.
4. Mengecek kehadiran siswa. ® Menjawab jika dipanggil
Keg. Awal +10 |I. Memberikan apersepsi.
menit Pertemuan Pertama

kita sudah belajar
rumus keliling apa?

b. Siapa yang

mengulangnya di depan kelas!

a. Anak-anak, minggu kemarin, |¢ Menjawab pertanyaan

tentang guru.

berani
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a.

Pertemuan Kedua
Siapa yang masih ingat rumus

luas persegi?

. Ibu guru memiliki sebuah buku

yang panjangnya 10 cm dan
lebar 10 cm, maka luasnya

adalah?

2. Menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Keg. Inti +75 1. Menentukan nama kelompok.
a. Eksplorasi menit |2. Membentuk siswa menjadi | e Siswa berkumpul sesuai
® Penomoran enam kelompok. kelompoknya.
¢ Pengajuan 3. Memberi nomor pada masing—- |e Setiap siswa mendapat
pertanyaan masing anggota kelompok. nomor kepala/identitas.
4. Guru membagikan teks bacaan | e Setiap kelompok
kepada setiap kelompok. mendapat teks bacaan
5. Guru meminta seorang siSwa | e Membaca teks bacaan.
untuk  membacakan  teks
bacaan.
6. Tanya jawab mengenai isi |4 Menjawab pertanyaan.
bacaan.
7. Menjelaskan materi mengenai | Memperhatikan
keliling persegi (Pertemuan penjelasan guru.
Pertama).
8. Menjelaskan materi mengenai
keliling  persegi  panjang
(Pertemuan Kedua).
9. Memberi contoh soal. o Menjawab soal.
10. Memberi kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

¢ Bertanya mengenai

materi belum

yang
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b. Elaborasi

® Pengajuan
pertanyaan

¢ Berpikir
bersama

® Menjawab

. Memanggil

rumus keliling.

. Membatasi waktu pengerjaan

LKS.

Secara acak memanggil nomor
anggota  kelompok  untuk
membacakan hasil diskusi.
nomor dari

kelompok lain untuk memberi

mengenai materi yang belum | dipahami.
dipahami.

. Memberikan LKS.

. Memberikan kesempatan (¢ Mendiskusikan  LKS.
kepada siswa untuk Siswa  yang  bisa
menghitung dan menemukan penjelasan kepada

anggota yang belum

bisa.

Mempresentasikan

hasil diskusi.

Memberi tanggapan.

tanggapan.
c. Konfirmasi . Memberi umpan balik dari | ¢ Mendengarkan  umpan
e Pemberian jawaban masing-masing | balik dari guru.
jawaban kelompok.
. Membimbing siswa meringkas | Meringkas materi yang
materi yang telah dipelajari. telah dipelajari.
. Memberikan evalusi. e Mengerjakan evaluasi.
Keg. akhir +15 . Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari pelajaran
menit yang telah dipelajari.
. Pemberian tugas rumah untuk mempelajari materi

selanjutnya terhadap masing—masing siswa.
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H. PENILATAN

1. Prosedur
a. Tes awal : ada
b. Tes dalam proses : ada
c. Tes akhir :ada
2. Jenis : tes dan non tes
3. Bentuk : pilihan ganda, uraian, dan observasi.
4. Alat : LKS, lembar soal, dan lembar observasi

skor = % x 100 (skala 0-100)

Keterangan:
B =Dbanyaknya butir yang dijawab benar

N = banyaknya butir soal

Semarang, 2011
Guru Kelas Peneliti
Dwi Rahayu,S.Pd. Wiji Utami
NIP.19600711 198405 2 002 NIM. 1402407182
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Setyowati, S.Pd., M.Pd.
NIP.19621105 198304 2 007
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Teks Bacaan Pertemuan Pertama Siklus I1

Bank Indonesia

Pada zaman dahulu orang sudah menabung dengan berbagai cara. Ada yang
menyimpan uang di tiang rumah yang diberi lubang. Ada pula yang
memasukkannya ke dalam celengan. Pada zaman modern sekarang ini, makin
banyak cara yang dapat kita lakukan untuk menabung. Jadi, kita makin mudah
untuk melakukan kegiatan menabung.

Setiap hari Rini diberi uang saku ibunya. Oleh Rini, uang tersebut tidak
dihabiskan untuk jajan. Meski sedikit, pasti disisakan. Ia ingat nasihat Bu Farida,
gurunya. Bu Farida menasihati bahwa hidup harus hemat, seperti kata pepatah,
“Hemat pangkal kaya.” Uang saku Rini sebagian ditabung di sekolah. Hal ini juga

dilakukan oleh teman-temannya. Mereka diberi buku tabungan. Setiap habis

kenaikan kelas, tabungan dapat i’ B
diambil. Uang yang terkumpul Py

dapat dipakai untuk membeli il

alat tulis. Rini adalah anak yang §

hemat. Dengan berhemat ia telah o M

O e s

membantu meringankan beban -
H]I H-' i n-h “h

orang tua.
Uang tabungan Rini yang

terkumpul di sekolah, selanjutnya

ia tabungkan di bank. Rini

menabung di bank karena lebih ; :
aman. la menabungkan uangnya di Bank Indonesia. Bank Indonesia sangat dekat
dengan rumahnya. Bank ini berdiri di atas tanah berbentuk persegi seluas 100 m”.

Petugas — petugas yang melayani sangat ramah.
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Teks Bacaan Pertemuan Kedua Siklus 11

Jalan-Jalan ke Taman Bunga “Ceria”

Liburan Hari Minggu kemarin, ayah
mengajak saya pergi jalan — jalan ke taman
bunga. Kami berangkat dari rumah jam
06.00 pagi. Udara pagi ini sangat segar.
Cuacanya pun bersinar dengan cerah.
Memang sangat cocok untuk jalan — jalan.
Ayah dan saya menusuri jalan menuju
taman sambil lari — lari kecil. Taman yang
akan kita kunjungi adalah taman bunga.
Taman bunga itu bernama

taman bunga “Ceria”.

Taman bunga “Ceria’ itu berbentuk
persegi panjang dengan panjang 25 m dan
lebar 10 m atau seluas 250 m*. Taman
bunga “Ceria” terletak di pinggir jalan raya.

Taman bunga itu sangat indah, harum, dan

bersih. Di sana banyak bunga yang sedang
bermekaran. Jenis bunga yang terdapat

di taman tersebut bermacam—macam. Ada Mawar, Lili, Melati, Sepatu, Anggrek,
dan masih banyak lainnya.

Bunga di taman bunga “Ceria” sangat indah karena dirawat dengan baik.
Setiap hari, ada petugas yang menyiram tanaman tersebut. Taman bunga “Ceria”
juga bersih dari sampah. Jika ada sampah yang dibuang sembarangan, petugas
taman segera membersihkannya. Selain itu karena ada banyak slogan larangan

membuang sampah sembarangan yang banyak terpasang.
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Lembar Kerja Siswa Pertemuan Pertama Siklus II (Luas Daerah Persegi)

Nama Kelompok:

Anggota:

Petunjuk: Kerjakan lembar kerja berikut sesuai langkah—langkah yang urut!

1. Hitunglah luas daerah bangun di bawah!

a

Keterangan: a dan b disebut sisi.

Langkah pertama, banyak kotak pada sisi a adalah....satuan.
Langkah kedua, banyak kotak pada sisi b adalah....satuan.
Langkah ketiga, kalikan banyak satuan a, dan b.

Luas =....x ....

Jika kalian menghitung semua kotak pada gambar tersebut, maka jumlahnya
adalah .... satuan. Jika hasilnya sama dengan langkah di atas, maka
jawaban kalian telah benar.

Jadi, luas gambar di atas adalah .... satuan.



2. Hitunglah luas daerah bangun di bawah !

a=5cm

>b:5cm

Keterangan : a dan b disebut sisi

Langkah pertama, panjang sisi a adalah .... cm

Langkah kedua, panjang sisi b adalah .... cm

Langkah ketiga, kalikan sisi a dengan sisi b.

Luas

...CMmX....CM

2
=....Cm

3. Carilah rumus luas daerah bangun di samping!

Langkah pertama, sisi bangun di atas dilambangkan dengan huruf...

Langkah kedua, kalikan sisi atas dengan sisi samping kanan.

Luas

= 6000 X cooc

Jadi rumus luas persegi adalah .... x ....

4. Kerjakan soal berikut dengan benar !

155

No | Panjang Sisi (cm) | Luas (sz) No | Panjang Sisi (cm) Luas (sz)
1 5 4 12
2 7 5 14
3 9 6 16
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pertemuan Pertama Siklus I1

Petunjuk: Kerjakan lembar kerja berikut sesuai langkah—langkah yang urut!

1. Hitunglah luas daerah bangun di bawah!

a

Keterangan : a dan b disebut sisi.
Langkah pertama, banyak kotak pada sisi a adalah 3 satuan.
Langkah kedua, banyak kotak pada sisi b adalah 3 satuan.
Langkah ketiga, kalikan banyak satuan a, dan b.
Luas =3x3
=
Jika kalian menghitung semua kotak pada gambar tersebut, maka jumlahnya
adalah 9 satuan. Jika hasilnya sama dengan langkah di atas, maka jawaban
kalian telah benar.

Jadi, luas gambar di atas adalah 9 satuan.
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2. Hitunglah luas daerah bangun di bawah!

A=2em.

>b=50m

Keterangan : a dan b disebut sisi

Langkah pertama, panjang sisi a adalah 5 cm
Langkah kedua, panjang sisi b adalah 5 cm
Langkah ketiga, kalikan sisi a dengan sisi b.
Luas =ScmxScm

=25 cm?

3. Carilah rumus luas daerah bangun di samping!

Langkah pertama, sisi bangun di atas dilambangkan dengan huruf s
Langkah kedua, kalikan sisi atas dengan sisi samping kanan.
Luas =sxs

Jadi rumus luas persegi adalah s x s

4. Kerjakan soal berikut dengan benar!

No | Panjang Sisi (cm) | Luas (sz) No | Panjang Sisi (cm) Luas (sz)

1 5 25 4 12 144

2 7 49 5 13 169

3 9 81 6 15 225




158

Lembar Kerja Siswa Pertemuan Kedua Sikuls 11

Nama Kelompok:
Anggota:

Petunjuk: Kerjakan lembar kerja berikut sesuai langkah—langkah yang urut!

1. Hitunglah luas daerah bangun di bawah!

a

A<
[ I

1 2 3 4

Keterangan : a dan b disebut sisi.

Langkah pertama, banyak kotak pada sisi a adalah....satuan.
Langkah kedua, banyak kotak pada sisi b adalah....satuan.
Langkah ketiga, kalikan banyak satuan a, dan b.

Luas =.... x....

Jika kalian menghitung semua kotak pada gambar tersebut, maka jumlahnya
adalah .... satuan. Jika hasilnya sama dengan langkah di atas, maka jawaban
telah benar.

Jadi, luas gambar di atas adalah .... satuan.

2. Hitunglah luas daerah bangun di bawah!

x5 cm
\
p
1 2 3 4 5
b=3cm< | 2
3
\

Keterangan: a dan b disebut sisi
Langkah pertama, sisi terpanjang adalah .... cm

Langkah kedua, sisi terpendek adalah .... cm
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Langkah ketiga, kalikan sisi terpanjang dengan sisi terpendek.

Luas =....cmX....cm

=...cm’
3. Carilah rumus luas daerah persegi panjang di bawah!
b

A

Keterangan: 4 dan { disebut sisi.

Langkah pertama, sisi terpanjang adalah huruf ....

Langkah kedua, sisi terpendek adalah huruf ....

Langkah ketiga, kalikan sisi terpanjang dengan sisi terpendek.
Luas =....x ....

Jadi rumus luas persegi panjang adalah .... x ....

4. Kerjakan soal berikut dengan benar!

No. 4 1 Luas
1 5 P
2 5 4
3 8 6
4 10 8
5 12 7
6 15 8
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pertemuan Kedua

Petunjuk: Kerjakan lembar kerja berikut sesuai langkah—langkah yang urut!

1. Hitunglah luas daerah bangun di bawah!

A
[ =N

1 2 3 4

Keterangan: a dan b disebut sisi.
Langkah pertama, banyak kotak pada sisi a adalah 4 satuan.
Langkah kedua, banyak kotak pada sisi b adalah 2 satuan.
Langkah ketiga, kalikan banyak satuan a, dan b.
Luas =4x2
=8
Jika kalian menghitung semua kotak pada gambar tersebut, maka jumlahnya
adalah 8 satuan. Jika hasilnya sama maka jawaban kalian telah benar.

Jadi, luas gambar di atas adalah 8 satuan.

2. Hitunglah luas daerah bangun di bawah!
a=5cm
A

L

1 2 3 4 5

b=3 | 2

\.

Keterangan: a dan b disebut sisi
Langkah pertama, sisi terpanjang adalah 5 cm
Langkah kedua, sisi terpendek adalah 3 em

Langkah ketiga, kalikan sisi terpanjang dengan sisi terpendek.
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Luas =5cmx 3 cm

=15 cm?

. Carilah rumus luas daerah persegi panjang di bawah!

P

A

Keterangan: 4 dan { disebut sisi.
Langkah pertama, sisi terpanjang adalah huruf 4
Langkah kedua, sisi terpendek adalah huruf L

Langkah ketiga, kalikan sisi terpanjang dengan sisi terpendek.
Luas =px1

Jadi rumus luas persegi panjang adalah 4 x )

. Kerjakan soal berikut dengan benar!

No. 4 (cm) { (cm) Luas (cm?)
1 5 P 10
2 5 4 20
3 8 6 48
4 10 8 80
5 12 7 84
6 15 8 90
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Soal Evalusi Pertemuan Pertama Siklus 11

Nama

No.Urut

Petunjuk: Berilah tanda (X) pada jawaban yang kalian anggap benar!

1.

Bangun yang memiliki empat sisi sama panjang dan empat sudut siku—siku

disebut ...

a. Persegi

panjang

b. Segitiga

c. Persegi d. Luas persegi

Jumlah kotak satuan pada gambar di bawah adalah ... satuan

Bangun di bawah luasnya adalah....
a
b.

C.

R

14
12
18
16

1

2

3

c. 12
d. 6
satuan
4
3
2
1

Luas daerah bangun A dijumlah dengan luas daerah bangun B hasilnya

adalah...

a. 9 satuan

b. 25 satuan

c. 7 satuan d. 16 satuan
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5. Luas daerah bangun B dikurangi luas daerah bangun A hasilnya adalah...

B A
a. 4 satuan
b. 12 satuan
¢. 7 satuan
d. 16 satuan
6. Luas daerah bangun gambar di samping adalah....
a. 64cm’ c. 32cm’
b. 16cm’ d. 24 cm’®
8 cm
7. Luas daerah persegi di samping adalah S5cm x Scm,
S5cm  maka bentuk panjangnya adalah....
\ / e W 15 B b. 5-5-5-5-5
Scm b. 5+5+5+5+5 d. 5:5:5:5:5

*

Luas daerah bangun no. 7 adalah ....
a. 10 cm b. 25cm c. 15cm d. 20cm
9. Pak Achmad memiliki uang 5 juta. Pak Achmad ingin membeli tanah
berbentuk persegi seluas 64 m”. Maka panjang sisi tanah tersebut adalah ...
a. 5m b. 64 m c. 320m d. 8m
10. Suatu taman berbentuk persegi. Masing—masing panjang sisinya adalah 10 m.
Jadi luas taman tersebut adalah ...

a. 100 m? b. 40 m? c. 10 m? d. 80 m?
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Soal Evalusi Pertemuan Kedua Siklus 11

Nama

No.Urut: SO

Petunjuk: Berilah tanda (X) pada jawaban yang kalian anggap benar !

1. Jumlah kotak satuan pada gambar di bawah disebut ...

112|314 a. Persegi Panjang c. Keliling
817161|5 b. Luas d. Sisi
2. Panjang sisi a bangun di bawah adalah 12 cm, panjang sisi b adalah 5 cm
maka panjang sisi d adalah.... -
a. Scm d. c. 155am b <4— 1% 4
b. 10cm d. 50 cm | |
= e |
3. Luas daerah bangun di atas adalah ... cm®. i
a. 17 b. 12 c. 34 d. 60
4. Bangun di bawah luasnya adalah.... satuan
a. 16
b 12 1123415
c. 15 2
d. 18 3
5 A B
11213 1123 |4
5 2
3

Jika luas daerah bangun A dijumlah dengan luas daerah bangun B maka
hasilnya adalah...

a. 20 satuan b. 16 satuan c. 24 satuan d. 18 satuan
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6. Luas daerah bangun gambar di bawah adalah....

32 cm’.

a
b. 24 cm’. 4 cm
c. 12cm’
2 Y
d. 20cm”. 8 cm
7. Luas daerah persegi panjang di samping adalah.... cm®.
a. 10 c. 20
b. 24 (A2
6 cm

8. Bentuk perkalian panjang dari soal gambar no. 7 adalah ....

a. 4+6+4+6 b.6+6+6+6 c. 4x4x4x4 d4+4+4+4

9. Andira memiliki uang R;,20.000,00. Ia ingin membeli —— ,
buku yang panjangnya 15 cm dan pendeknya 8 cm. ﬁ @
Maka luas buku tersebut adalah ... s

a. 46cm’ b. 23 cm’ c. 80cm’ d. 90 cm’

10. Pak Nando memiliki uwang 5 juta. Pak Nando ingin membeli tanah
berbentuk persegi panjang seluas 96 m?. Jika panjang tanah tersebut 12 m,
maka lebar tanah tersebut adalah ...

a. 108 m b. 96 m c. 8m d. 12m
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Kunci Jawaban Siklus I1

Pertemuan Pertama

PERPUSTAKAAN

UNNES
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN

Pertemuan ke.}. Siklus ke.. L

Hari/Tanggal :5¢lasa, (9 Ppri[ 20l

Waktu 10715 -00. 0 W15

Pengamat  : Ulga [rmqwala(

Petunjuk : catatlah setiap kejadian dalam kegiatan belajar mengajar yang
Anda amati!

...................................................................................................
........................................................................................
...........................................................................................
........................................................................................
..................................................................................................
---------

---------------------------------------------------------------------------------

oooooooooo
-----------------------------------------------
-------------------------------------------------------------------------------------------------

.................

.................................................................................................

T.Tona Job. mergones. 15 bqam.... a9 Pl elani
.G Koperdssokolgh 7" Tomor 6, Kelompot. (. denjacnab ;.
o B, by Roperlaan sexolah apr. g9, kel R ]

..............................................................................................

.............................
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.....................................................................................

.................................................................................................

9: Skl semua . Elmok selecar, gury menarggil . M 2. Kopk
4 pembacakan. . Dasl deat, hme |k 2. penanggapi,..
.02 e 6 menanggepi.- bwy Menangaran.  juban  Hlopte

0. sbeda dg Sswa yg dipnogl. Gury M emeariean .
..... penguaban_ falas, jubn semua. Ept. eence

...........................................................................................
...................................................................................................
....................................................................................

..................................................................................................
S T S R R R Oy I R RN

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN

Pertemuan ke.2 Siklus ke.!..

Hari/Tanggal :\Qam\g, 21 /«\p[\\ 20\

Waktu 10718 -0g.00 W%
Pengamat : Jaenakun
Petunjuk : catatlah setiap kejadian dalam kegiatan belajar mengajar yang

Anda amati!

..................................

.........................

............................................................................................

...........................................................................................

..................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

.................................................................................................

5. Guru. Mempagy Ye¥s  bacaan Yepada  tap- tap

............................................

...................................................................

..............................................................................................

..................

..............................................................................................

...............................................................................................

Cobetfanya tagy bamng  yang Altaa dan \punya beli. NO. 2
Jdompde g menjawdb  kdip dengan \Wama. . Merah danbitu .

......................................

..................................................................................................
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..................................................................................................

..............................................................................................

..... e s ..
). Guty.Membagikan  LeS kepada tiap. kelompok

.............................................................................................
................................................................................................

don  no.4 lce\cmm L Vchapmen

...........................................................

©. Cura  memvert  penguatan dan . Umpan balle

...................................................................................................

............................................................................................
................................................................................................

.............................................................................................
..............................................................................................
.............................................

..................................
..........................................................................................

..............................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................



172

LEMBAR CATATAN LAPANGAN

Pertemuan ke. [ Siklus ke.. E
Hari/Tanggal : g@am 7 ora ol

Waktu <D oD 0h
Pengamat : Pub{ Lfrwag—(\
Petunjuk

: catatlah setiap kejadian dalam kegiatan belajar mengajar yang
Anda amati!
e Paigigra, dimtei 39 A Woueapugn o | $Swo miwd ¢

Pengondigran  Jeles 9y mompor kna( o Poama F, fru menje
............................................... e J e ur s N

b(jf rmus LQ[: an
ap ) beperpn Q0 Myanguat  f9on, ey memumuic | Cela’
ar ne (v mjbub POrsecy T ’Lf&gr’ F/UQ Qf‘qr“zu Yo bran MCngy

laneynge o d‘f*’ Jotoe ?, (/uf(;' , megu bru M%ﬂrn/%mf[é&m -

..................

...................................................................................................

...................................................................................................

pramesd , dan Olen "membca o° “pn aly. ( ﬁ(ﬂ(j/ﬂjﬂwollgj
pini  Menggunian vangnya Y/ opa? ho | kel 4. Mjwe. ' ok Faburg !
Slevn ds  babuneg , uang <H 9unecteen 74 a/>a 7 borcaar? .,

...................................................................................................

.......................................................................................

...........
..................................................................................................

....................

.............................................................................

...................................................................................................

..................................................................................................

...................................................................................................
.....................

............................................................................

Inangaien | Oftwe Yo by Pham.  Tiwe Wripgisr fafer,

.........................................................
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e anjutan Cvolues?, Spelun | Pgalihirr  plefaren. Jury

.................................................................................................

don  (rave  Menar ke f@r‘mw lar - /@’agﬂrzm A7)

.......................................................................
L D) :
m””’(ﬁjc«n’ Matori flantutng » - G0 Phatup FCleyrr <
iean & LR e b S S eae 15, B i g i e SRR
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN

Pertemuan ke 1] Siklus ke. 1.
lame
Hari/Tanggal : Ge== / get 20l

Waktu : 115 0900
Pengamat :(\)\’\S‘ ) 5 woh
Petunjuk - catatlah setiap kejadian dalam kegiatan belajar mengajar yang
Anda amati!
Vo Yoy dmios 29 ocy Veupuen oln, Omua 5o maywl: S, iy

................................................................................................

fe « Grv mpdan  mmnbe CLwo Y fpang . osw O Yg mmcebeett

eV ng Serfus b/ dibri bty - blwo ¢y Senoneg, Jury mm

..... e I e N e S I S e e e e L DU SR L

................................................................................................

..............................................................................

..................................................................................................

.............................................................................................

aen lebor totm, wakq (cacnye ] POPR.Y (00" Ery hgampoikar,

pth Q[?Jfl‘(’u"wjusirr\, lrino Ceing  Ciklmpon lakarn BSct lebi P,

......................................... Reseshosoosecodossscssssssesssesoscsssssessssanssoscsssososss

.................................................................................................

= 191 yg pors ve fananpunger | 103 ol € merjewap " %yay
9 Guye® gury fetul.  Perop o pag9  fman Ponge TRl

Aoy §luos q(/g?norg kel L, odkwr 250 - gﬂﬁ&ﬂru M/afmwj@/gm/;

..................................................................................................
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DAFTAR NILAI KELAS IIIC
Mata Pelajaran  : Tematik (Matematika) Hari/Tanggal : Rabu/29 Sept 2010
Kelas/Semester : IIIC/1 KKM 167

No. Nama Jenis kelamin Nilai Keterangan
1 FDZ L 55 Tidak tuntas
2 DAF L 35 Tidak tuntas
3 AWDU L 40 Tidak tuntas

4 AF P 75 Tuntas
5 AN P 55 Tidak tuntas
6 AMMI i, 65 Tidak tuntas

7 AVIS P 70 Tuntas

8 AMR L 80 Tuntas
9 BDN P 35 Tidak tuntas

10 CTCS ™ 70 Tuntas
11 FSM L 40 Tidak tuntas

12 DWDK L 70 Tuntas

13 GAP L 100 Tuntas
14 GAD P 55 Tidak tuntas

15 HA P 70 Tuntas
16 HADL P 35 Tidak tuntas
17 IRDY P 60 Tidak tuntas
18 10S P 50 Tidak tuntas

19 JR i, 100 Tuntas

20 JC P 70 Tuntas
21 KF L) 45 Tidak tuntas

22 LC L 70 Tuntas

23 MGVK L 75 Tuntas
24 MRDP L 60 Tidak tuntas
25 MIP P 50 Tidak tuntas

26 PDC L 80 Tuntas

27 RAK L 100 Tuntas
28 RNE L 45 Tidak tuntas

29 RKS L 100 Tuntas
30 RMIJ L 65 Tidak tuntas
31 RIRH L 45 Tidak tuntas
32 SSF L 50 Tidak tuntas
33 SA P 35 Tidak tuntas

34 SiA P 95 Tuntas
35 SK P 55 Tidak tuntas

36 ADAP L 70 Tuntas
37 PAP P 50 Tidak tuntas

Jumlah 2460
Rata - rata 62.7027
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 35
Persentase ketuntasan 56,8%
Persentase ketidaktuntasan 43,2%
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SKOR SISWA PERTEMUAN PERTAMA SIKLUS I

Mata pelajaran : Tematik (Matematika) Kelas/Semester : I1IC/2
Hari/Tanggal : Selasa/19 April 2011 Materi : Keliling Persegi
o Analisis nilai per butir soal
No. Nama Nilai 1273125 61713819110
1 FDZ 60 oOj1])]1|1|1]1]0]0]0]| 1
2 DAF 80 1|1 |11 |1 |1T|[1T]O]O]| 1
3 AWDU 30 0/]0]0|JO0O|1T]0]1]1]0]0O0
4 AF 90 1|11 ]1]0|T|T1]1]1 1
5 AN 90 1{1|1]0|1 [T |T1]1]1 1
6 AMMI 80 o Bl ' | OO WlNg 1 [ 1 | 1 1
7 AVIS 80 0] 190 || 1wl "Mk| 1 |1 1
8 AMR 70 oOj1jo|1 |1 |1}|1]1]1]0
9 BDN 100 11 [ N 100 1 | % (L] 1 1
10 CTCS 90 L 1 | 18k %P0 | 1% IN§ 1 1
11 FSM 90 1| 1 | L ™EF 1 (Y0 1
12 DWDK 70 0| 1 a8 I | TaM | 1™ 0N O
13 GAP 90 ORI S 1 4™ | 1 1 1
14 GAD 90 ONRIN™ | N 1 S 1 1) 1 1
15 HA 50 ORI _ SONBONRW 10 Oah 1 1 1
16 HADL 90 Oj1 |1 |1 |1 ]1]1]1]1 1
17 IRDY 90 INECH R S | eyl §1 1
18 10S 50 ORI mON N0 ™=F1 §ON !
19 JR 90 1|1 |11 |1 [T |[1T]1]O]1
20 JC 100 ISRy 1 | 1 | 8 1
21 KF 80 Oj1 |1 |1[]0]1]1]1]1 1
22 LC 90 1|1 |11 ]1[0|1]1]1 1
23 MGVK 70 0O|1]0]0 T |1 ]1]1]1 1
24 MRDP 90 Oj1 1|1 |1 ]1]1]1]1 1
25 MIP 40 0|1]1]0]0]1]1]0]0]| 0
26 PDC 60 Oj1]1|1|1]1]1]0]0]| O
27 RAK 100 L1 |1 1 #geer (1)1 1
28 RNE 50 O|{1]1]1[]0]1]0]0]1]0
29 RKS 100 T 1] L™ Ll | 1|1 |1 1
30 RMJ 90 Ol ™™ ] _iggl@®™1"1 "1 1 ]| 1|1 1
31 RIRH 60 1010|101 ]1]1]O0
32 SSF 80 o1 |11 |11 }]1]1]0]|1
33 SA 30 0|1]0|1|1]0]0]0]0]| 0
34 SiA 80 1|1 ]1]1]0[0|T1]1]1 1
35 SK 40 0/]1]0]0|0]1]0]1]0]|1
36 ADAP 90 oOoj1 |1 |1 |1]1]1]1]1 1
37 PAP 90 oj1 1|1 |1]1]1]1]1 1
Jumlah Nilai 2820 KKM=67
Semarang, 19 April 2011
Peneliti
Wiji Utami

NIM. 1402407182
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SKOR SISWA PERTEMUAN KEDUA SIKLUS I

Mata pelajaran : Tematik (Matematika) Kelas/Semester: IIIC/2
Hari/Tanggal : Kamis/21 April 2011 Materi : Keliling Persegi Panjang
o Analisis nilai per butir soal
No. Nama Nilai 1273145 161713819710
1 FDZ 70 1{1]0|1|1]1]1]1|]0] O
2 DAF 30 0]0]O0|0]0]|1]0]O0]|1 1
3 AWDU 80 1|1 ]1[]0|1]|]1]0]|1]|]1 1
4 AF 90 o1 |1 |1 |1 ]1]1]|1]|]1 1
5 AN 100 Tl | 1 (™ (™1 |1 |11 1
6 AMMI 70 IS " 1| O L ™ORK1 | 1| 1[0
7 AVIS 80 O] O " | BN 1 [™i ™l 1 |1 1
8 AMR 80 0] 0| 1 i 1 1% Y 1 1
9 BDN 100 11 | 1% 1 il | 1% " 1 1
10 CTCS 90 Ogr 1 | 1 (W% 195" | 1 (% Wikl 1
11 FSM 80 I | 1 | O 4O (el | WP 1 | N (W 1
12 DWDK 90 0] 1 | IS (N 1% | 1 1
13 GAP 100 1 i L 1 1| 1 (§1 1
14 GAD 100 N a1l | 1 (4 1
15 HA 80 11001 |1 |]1]1]1]|]1 1
16 HADL 100 1|11 |1 |1 ]1]1]1]|]1 1
17 IRDY 80 1@ | @ | 1 | g% 1 e 1
18 10S 30 0{]0]0|O0OjO0O|1]|]1]0|O0] 1
19 JR 80 111001 |1 ]1]|1]|]1 1
20 JC 100 | (Tl | 1 | 14 1
21 KF 100 g1 | L T[T | 1]1]| N @ 1
22 LC 100 1|11 |1 |1 ]1]1]1][]1 1
23 MGVK 100 O f§1 |1 [ 1 | 1] 1 |§ 4§1 1
24 MRDP 90 o1 |1 |1 |1 ]1]1]|1]|]1 1
25 MIP 50 0ojoj1|1j0]1]1]1|]0]O0
26 PDC 70 01001 |1 ]1]1]|]1 1
27 RAK 100 1T TT 101 [1 (1 | 4F F 1|1 1
28 RNE 70 e g0 | O | LJFLEF1 | 1|10
29 RKS 100 T ™ Ll | 1|1 |1 1
30 RMJ 90 O™ LGB 1 | 1 | 1 |1 1
31 RIRH 80 Oj1 |1 |1 ]1]1]1]0]1 1
32 SSF 80 11|11 ]1]0]0]1]|1 1
33 SA 40 oj1]11}]0]0]1]0|0] O
34 SiA 90 o1 |1 1|1 ]1]1]1]1 1
35 SK 30 0]0]O0|1]0]0]0O0]|O0]|1 1
36 ADAP 100 1)1 |1 (1)1 {1 |1]1]1 1
37 PAP 90 1|11 |1]1]1]0]1]|]1 1
Jumlah Nilai 3020 KKM=67
Semarang, 21 April 2011
Peneliti
Wiji Utami

NIM. 1402407182



Mata pelajaran

HASIL ANALISIS NILAI SIKLUS I

: Tematik (Matematika)
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Kelas/Semester L IIIC/2

Materi : Keliling Persegi dan Persegi Panjang KKM 167
Skor .. . Nilai Pertemuan I+Nilai Pertemuan I1
No. | Nama =5 o | Nilai = Ket.
1 FDZ 60 70 65 Tidak tuntas
2 DAF 80 30 55 Tidak tuntas
3 AWDU 30 80 55 Tidak tuntas
4 AF 90 90 90 Tuntas
5 AN 90 100 95 Tuntas
6 AMMI 80 70 75 Tuntas
7 AVIS 80 80 80 Tuntas
8 AMR 70 80 75 Tuntas
9 BDN 100 100 100 Tuntas
10 | CTCS 90 90 90 Tuntas
11 FSM 90 80 85 Tuntas
12 | DWDK 70 90 80 Tuntas
13 GAP 90 100 95 Tuntas
14 | GAD 90 100 95 Tuntas
15 HA 50 80 65 Tidak tuntas
16 | HADL 90 100 95 Tuntas
17 | IRDY 90 80 85 Tuntas
18 10S 50 30 40 Tidak tuntas
19 | JR 90 80 85 Tuntas
20 | JC 100 100 100 Tuntas
21 KF 80 100 90 Tuntas
22 | LC 90 100 95 Tuntas
23 MGVK 70 100 85 Tuntas
24 | MRDP 90 90 90 Tuntas
25 | MIP 40 50 45 Tidak tuntas
26 | PDC 60 70 65 Tidak tuntas
27 | RAK 100 100 100 Tuntas
28 RNE 50 70 60 Tidak tuntas
29 | RKS 100 100 100 Tuntas
30 | RMJ 90 90 90 Tuntas
31 RIRH 60 80 70 Tuntas
32 | SSF 80 80 80 Tuntas
33 SA 30 40 35 Tidak tuntas
34 | SiA 80 90 85 Tuntas
35 SK 40 30 35 Tidak tuntas
36 | ADAP 90 100 95 Tuntas
37 | PAP 90 90 90 Tuntas
Jumlah Nilai 2915
Rata-rata 78,8 Tuntas 27
Persentase Ketuntasan 73% Tidak tuntas | 10

Semarang, 21 April 2011

Peneliti

Wiji Utami

NIM.1402407182




Mata pelajaran : Tematik (Matematika)
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SKOR SISWA PERTEMUAN PERTAMA SIKLUS 11

Kelas/Semester: IIIC/2

Hari/Tanggal : Selasa/03 Mei 2011 Materi : Luas Persegi
. Analisis nilai per butir soal
No. Nama Nilai 1T213141516171819110
1 FDZ 80 111|111 |1[0(1]T1 0
2 DAF 50 1(1({1(1|0[0|1T]O0|O0] O
3 AWDU 80 1(1(1(1|1[{1|0|1]|60 1
4 AF 100 1(1|1(1|1|1|1|1]|1 1
5 AN 100 I syl 1 | I Ml |1 | 1| 1 1
6 AMMI 80 OSSR | 1 (™0 ™M1 (1 |1 1
7 AVIS 100 11 71 g1 (/™ 1 | 1 1
8 AMR 90 1(1|1({0]|1 1|1 |11 1
9 BDN 100 11 | Tald d3lal | % & 1 1
10 CTCS 100 1" 1 | 18RI 14" L 1 NINk1 1
11 FSM 100 11 | JonEet e (W) 1 | "I [N 1
12 DWDK 90 1 | Oginiemint (e 1¥E1 | 171 1
13 GAP 100 JRDISNETo ™ 1 1 | 1 1 1
14 GAD 100 IEIN™T i k1 (3" 1 [} 1 1
15 HA 90 1(1|1(1|1(1|1|1]|60 1
16 HADL 90 ISRONIS R a1 | ™™~"1 1 1
17 IRDY 60 1(0[{0(0]0 |1 |1 |11 1
18 10S 60 1(1[{0(1]0[1|0|1/[0 1
19 JR 100 1(1|1(1|1|1|1]1]|1 1
20 JC 100 18 1 ™™ 1 | 1 | g0 |l 1
21 KF 90 1(0|1(1|1|1|1|1]|1 1
22 LC 100 18 19mem 1 |1 (1|1 §F181 1
23 MGVK 100 18 19 1 |1 (1|14 189 1 1
24 MRDP 100 1(1|1(1|1|1|1|1]|1 1
25 MIP 90 1(1|1(1|1 (1|11 |1] 0
26 PDC 90 1(1|1(1|1(1|1]|1]|60 1
27 RAK 100 1(1|1(1|1|1]|1 |11 1
28 RNE 30 1|/]1|1/0,0(0 (0|00 O
29 RKS 100 11 |1 il | 1 | 1|1 1
30 RMIJ 100 111111111 1
31 RIRH 100 1(1|1(1|1|1|1|1]|1 1
32 SSF 80 1(1|1({1]|1[1|0|11|60 1
33 SA 70 o|1(1|1}(1|1]0(|1]|0]|11
34 SiA 100 111111111 1
35 SK 80 o|1(1|1(1|1({1|1]0O0 1
36 ADAP 100 111111111 1
37 PAP 100 111111111 1
Jumlah Nilai 2820 KKM=67

Semarang, 03 Mei 2011

Peneliti

Wiji Utami

NIM. 1402407182
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SKOR SISWA PERTEMUAN KEDUA SIKLUS II

Mata pelajaran : Tematik (Matematika) Kelas/Semester: I11C/2
Hari/Tanggal : Kamis/05 Mei 2011 Materi : Luas Persegi Panjang
- Analisis nilai per butir soal
No. Nama Nilai 127314151617 1819710
1 FDZ 80 1101|111 |1T]1]1]|O0
2 DAF 40 O|j1L|{1[0]O0O]1T|O0O]1T]O]|O
3 AWDU 80 1|01 (1 ]|]1]O|T1T]1]1 1
4 AF 100 1] 1Tl "Nl [ 1 | 1 ] 1 |1 1
5 AN 90 Ipwly | 1 [/ UKL 1 (1 ]0 |1 1
6 AMMI 60 Okl O 1| 1 MO ™Rl | 0 | 1 1
7 AVIS 80 O | 18 | iy 1 [™iy ™ 1 | 1| O
8 AMR 70 011 |1 |80 1 % Y80 | 1 1
9 BDN 80 0] 1 | 1% 1 SLglip1 | 1% O 1 1
10 CTCS 100 Il 1 | 1 (B0 195" | 1 %1 Wi 1
11 FSM 90 "] 1 | 1400 N0 (Y1 | Ty | 1
12 DWDK 70 0] 1 |y B 1"l O %JIFO
13 GAP 100 1 R i 1 T 1 |§1 1
14 GAD 100 10 L | 1| e R 1 1
15 HA 80 RO iy § | Cam! U RO
16 HADL 80 0NN )8 d=0 U 1
17 IRDY 70 0| 1O | O | 4% 1§y e 1
18 10S 50 Opip =" OfNORE  1%10 |§i §j§ 0
19 JR 90 IF SN 1 | 1 1 1
20 IC 100 | [ | 1 | 14 1
21 KF 90 ojtr |1 |1 j1tf{1|1]1]1 1
22 LC 100 B B! | 1 [ 1|1 )4 [ 1
23 MGVK 100 1 Tl 1 [ 1|1 |4 ¥l 1
24 MRDP 100 171 4@ | 1 |1 [ 1 |14 1 1
25 MIP 40 0j]O0j1[]0]O]1T|1]0O0]O0O]| 1
26 PDC 80 Orlalalmd | 1 | 1 | 14FL4FO | 1 1
27 RAK 100 T | 1 )1 [ 4F ) 1 | 1 1
28 RNE 40 111701 ]0[0|0]O0O]1]|O0
29 RKS 100 T 1] ™™ Tl 1 ] 1 | 1 1
30 RMJ 80 Ol *=1" | T | 1 | 0 | 1 1
31 RIRH 90 1|11 (1|11 |1]1]1]|O0
32 SSF 90 rjtrj1 |yt 1(1r|1j1]0
33 SA 70 1|11 (1701 []0]1]1]O0
34 SiA 70 ojtrj1 (1)1 j1|1]0]0]|1
35 SK 60 ojojo|(rjtrj1|1]1j1|0
36 ADAP 100 1|t 1 (1)1 j1|1]1]1 1
37 PAP 90 ojtrj1|(1rj1rj1|1]1]1 1
Jumlah Nilai 3020 KKM=67
Semarang, 05 Mei 2011
Peneliti
Wiji Utami

NIM. 1402407182
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HASIL ANALISIS NILAI SIKLUS II

Mata pelajaran : Tematik (Matematika) Kelas/Semester : [IC/2
Materi : Luas Persegi dan Persegi Panjang KKM 1 67
Nilai .1 . Nilai Pertemuan I+Nilai Pertemuan I1
No. Nama Pertl | Pertil Nilai = 5 Ket.
1 FDZ 80 80 80 Tuntas
2 DAF 50 40 45 Tidak tuntas
3 AWDU 80 80 80 Tuntas
4 AF 100 100 100 Tuntas
5 AN 100 90 95 Tuntas
6 AMMI 80 60 70 Tuntas
7 AVIS 100 80 90 Tuntas
8 AMR 90 70 80 Tuntas
9 BDN 100 80 90 Tuntas
10 | CTCS 100 100 100 Tuntas
11 FSM 100 90 95 Tuntas
12 | DWDK 90 70 80 Tuntas
13 GAP 100 100 100 Tuntas
14 | GAD 100 100 100 Tuntas
15 HA 90 80 85 Tuntas
16 | HADL 90 80 85 Tuntas
17 | IRDY 60 70 65 Tidak tuntas
18 | IOS 60 50 55 Tidak tuntas
19 | JR 100 90 95 Tuntas
20 | JC 100 100 100 Tuntas
21 KF 90 90 90 Tuntas
22 |'BE 100 90 95 Tuntas
23 MGVK 100 100 100 Tuntas
24 | MRDP 100 100 100 Tuntas
25 MIP 90 40 65 Tidak tuntas
26 | PDC 90 80 85 Tuntas
27 | RAK 100 100 100 Tuntas
28 | RNE 30 40 35 Tidak tuntas
29 | RKS 100 100 100 Tuntas
30 | RMJ 100 80 90 Tuntas
31 | RIRH 100 90 95 Tuntas
32 | SSF 80 90 85 Tuntas
33 SA 70 70 70 Tuntas
34 | SiA 100 70 85 Tuntas
35 SK 80 60 70 Tuntas
36 | ADAP 100 100 100 Tuntas
37 | PAP 100 90 95 Tuntas
Jumlah Nilai 3150
Rata-rata 85 Tuntas 27
ersentase Ketuntasan 86,5% Tidak tuntas | 10
Semarang, 05 Mei 2011
Peneliti
Wiji Utami

NIM. 1402407182



Soal Evalusi

Nama

:QQF;F AUUC: i<
No.Urut : 28

(o' ,-'f,ca v

Petunjuk : Berilah tanda ( X ) pada jawaban yang kalian anggap benar !

1. Huruf a pada gambar di bawah menunjukkan ...

a. Persegi

Sisi

2. Bangun di bawah kelilingnya adalah....
a. 14 1
1o ol o )
.18 3
£ 16
4
3.A B
L2 L eaane 17 134
1K = Axsor
=12

Jika keliling bangun A dijumlah dengan keliling bangun B maka hasilnya

adalah...

c. Keliling
d. Kotak

satuan

S = 4cm

= 4x%x4um
= 16 i

a. 12 satuan ;&28 satuan c. 16 satuan d. 20 satuan

o0

185

Soal no. 3, jika keliling ‘bangun B dikurangi keliling bangun A maka

£ - 3 LM
hasilnya adalah... :'7; 2;(3 “” = )f;j .f)fm
p i = o TM
4 satuan by 12 satuan C. 7 satuan d. 16 atuan

Keliling bangun gambar di bawah adalah. . ..

g | a. 16cm  c. 64cm S=g o0
Pf=| X 32cn d24cm K=ax5cm
i ) =32 oy

Panjang sisi a adalah 5 cm, maka panjang
sisi d adalah.... |

a4 Kicm ¢c. 10em
b1+ Al
“&) 5iem d: 20 em {

Rumus keliling persegi di samping adalah 4 x 5, maka bentuk

=y XS

panjangnya adalah....
5cm
a5 x5 x5 xiy St S -t
e, b. 5-5-5-5 do 55 05 05
Keliling bangun no. 7 adalah ....
Sz 5.0m y

a. 10cm b. 5> em c.15cm XZOcm KZA 5prs
Salah satu panjang sisi persegi adalah 10 cm, maka sisi yang lain ¢ adalah

10 cm b.30 cm c..20 cm d. 40 cm

10. Nandya memiliki taman berbentuk persegi. Salah satu panjang sisinya

5 = 10 m
adalah 10 m. L~ A X10- Cm
Berapakah keliling taman Nandya ? =40 om
a. 10m b.30m c.20m

)‘?(mm

4X5 = 51545+ G
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Soal Evalusi X Soal no. 3, jika keliling bangun B dikurangi keliling bangun A maka
C, }‘ﬂ hasilnya adalah...
N 1 23LmA N9 ras
il “m%.—. / ‘ }(4 satuan b. 12 satuan . 7 satuan d. 16 satuan
No.Urut :ﬁ f‘“j“ AKeliling bangun gambar di bawah adalah.. ..
& i ] g 16cm c. 64cm
Petunjuk : Berilah tanda ( X ) pada jawaban yang kalian anggap benar ! : ig o H 32 em d. 24 cm
si om
1. Huruf a pada gambar di bawah menunjukkan ...
a. Persegi }{ Keliling 6. Panjang sisi a adalah 5 cm, maka panjang
v B c
a @ Sisi d. Kotak sisi d adalah.... i
a. 8cm ¢. 10 cm
- bl —+—d
: o b.) 5cm d.[ 20 em
}KBangun di bawah kelilingnya adalah. ... satuan O |
g a. 14 1 al
b 7 ' 5 - 7. Rumus keliling persegi di samping adalah 4 x 5, maka bentuk
i 18 panjangnya adalah....
; 3 5cm .
y 16 xX Dx 5% X5 @5+5+5+5
i ey b Sad 5s d. 5:5:5:5
3 A B :
R T8 | il 8. Keliling bangun no. 7 adalah ....

a. 10 cm X. 5cm c.15cm @cm

9. Salah satu panjang sisi persegi adalah 10 cm, maka sisi yang lain adalah....

‘@ 10 cm .30 cm c5 20 cin d. 40 cm
10. Nandya memiliki taman berbentuk persegi. Salah satu panjang sisinya
Jika keliling bangun A dijumlah dengan keliling bangun B maka hasilnya adalah 10 m. g
SHalat . Berapakah keliling taman Nandya ?
X) 12 satuan @8 satuan  c¢. 16 satuan  d. 20 satuan a. 10m k.30 m c.20m @40 m



Soal Evalusi

Nama : Hasna  (|iea h
No.Urut: 16/ ITC S

Petunjuk : Berilah tanda ( X ) pada jawaban yang kalian anggap benar !

& Huruf a pada gambar di bawah menunjukkan ..

a. Persegi Panjang c. Keliling
b. Kotak > sisi

\ a
/& Bangun di bawah kelilingnya adalah.... satuan

916 1213 14 |5
b. 12 2
c. i3 3
d. 18
/% A B

bl 4o 1120314
2 2

3

Jika keliling bangun A dijumlah dengan keliling bangun B maka hasilnya
adalah...
a. 20 satuan b. 16 satuan \}(./24 satuan d. 18 satuan
. Soal no. 3, jika keliling bangun B dikurangi keliling bangun A maka
h~eilnya adalah. ..

£ i "10 satuan b. 12 satuan %4 satuan d. 8 satuan

187

& Keliling bangun gambar di bawah adalah. ...

A

5

)

a. 32 cm

¢ 12 cm

d. 20cm 8 c¢cm
Bangun di bawah adalah persegi panjang. Panjang sisi a adalah 10 cmy

panjang sisi b adalah 5 cm maka panjang sisi d adalah. ...

1
T

Loty i
11
S
\/(/ 5 cm b. 10 cm £ 15 o d. 50 cm
Keliling adalah semua sisi dijumlahkan. Maka,
4cm bentuk panjang dari keliling persegi panjang di
samping adalah....
S s a. 4x6x4x6 ><4+6+4+6
S b, 624 d 4x6
Keliling bangun no. 7 adalah ....
a. 24 cm b. 16 cm c. 10 cm 20 cm
Andira memiliki uang yang berbentuk persegi panjang. »ﬁ%z;»&

Masing-masing panjang sisinya adalah 8 cm, 12 cm,

8 cm, dan 12 cm. Berapakah keliling uang Andi ?

a. 20 cm }(:10 cm c. 8 cm d. 12 cm
; Nando memiliki taman berbentuk persegi panj ang. Sisi terpanjangnya

adalah 10 m, dan sisi terpendeknya adalah 5 m. Berapakah keliling

taman Nando ?

a. 10m b. 40 m c.20m 7{30m



Soal Evalusi

Nama : |rQ OC\L'\/\\UY”[' LAY
ey
No.Urut : { \: &

Petunjuk : Berilah tanda ( X ) pada jawaban yang kalian anggap benar !

1. Huruf a pada gambar di bawah menunjukkan ...

“a¢ Persegi Panjang c. Keliling

b. Kotak @Sisi
e = 7=
ol
2. Bangun di bawah kelilingnya adalah. ... satuan
@) 16 WEEES P
¥ 12 -
e 15 3
d; 18
3. A B
e P13 04
- 2
3

Jika keliling bangun A dijumlah dengan keliling bangun B maka hasilnya
adalah...
#. 20 satuan @24 satuan

4. Soal no. 3, jika keliling bangun B dikurangi keliling bangun A maka

@4 satuan

b. 16 satuan d. 18 satuan

hasilnya adalah...

a. 10 satuan

7 P5 12 satuan

d. 8 satuan

188

5. Keliling bangun gambar di bawah adalah. ...
2 32cm
@ 24 cm s om
c. 12em
d. 20:cm S
Bangun di bawah adalah persegi panjang. Panjang sisi a adalah 10 cm,

panjang sisi b adalah 5 cm maka panjang sisi d adalah. ...

|
T

ol 1.

i seoe e
N 5cm b. 10 cm c. 15icm d. 50 cm
&. Keliling adalah semua sisi dijumlahkan. Maka,
' 4cm bentuk panjang dari keliling persegi panjang di
samping adalah....
Gy a. 4x6x4x6 Y 4+6+4+6
i b. 6-4 & 4x6
8. Keliling bangun no. 7 adalah ....
. 24 cm b. 16 cm c. K0iem @)20 cm
9. Andira memiliki uang yang berbentuk persegi panjang. @é}%‘%

Masing-masing panjang sisinya adalah 8 cm, 12 cm,
8 cm, dan 12 cm. Berapakah keliling uang Andi ?
b 40 cm d. 12 cm

}%; Nando memiliki taman berbentuk persegi panjang. Sisi terpanjangnya

as< 20 cm C.i8 el

adalah 10 m, dan sisi terpendeknya adalah 5 m. Berapakah keliling
taman Nando ?

a. 10m b.40m c.20m @ 30m



Soal Evalusi Pertemuan Pertama Siklus II

il

Nama : (;A-\lk/.\
No.Urut 2>y

Petunjuk: Berilah tanda (X) pada jawaban yang kalian anggap benar!

» Bangun yang memiliki empat sisi sama panjang dan empat sudut siku—siku
(

disebut ...

2 Persegi
d. Luas persegi

a. Persegi panjang
b. Segitiga

~ Jumlah kotak satuan

g*! Bangun di bawah luasnya adalah.... satuan

a. 14 4 13 |2-]1
b, 12 >
CoS 3
¥ 16
4
%A B

EER LY T

312 |1
2

2
3

3
4

A

A
8

189

Jika luas bangun A dijumlah dengan luas bangun B maka hasilnya adalah. ..
25 satuan
Soal no. 4, jika luas bangun B dikurangi luas bangun A maka hasilnya
adalah...

a. 4 satuan

a. 9 satuan c. 7 satuan d. 16 satuan

}(7 satuan

b. 12 satuan d. 16 satuan

e 5 Luas bangun gambar di samping adalah....
_:3""“ M 64 cm? c.32 cm?
_sm b. 16 cm? d. 24 cm?
Luas persegi di samping adalah 5 cm x 5 cm, maka bentuk panjangnya
adalah....
A RS REXE XS IS5+ 5+5+5
AGH b sisigasi e B R oy
5cm

Luas bangun no. 7 adalah ....

e 25 cm

Pak Achmad memiliki uang 5 juta. Pak Achmad ingin membeli tanah

a. 10 .cm ¢. 15 cm d. 20 cm

berbentuk persegi seluas 64 m%. Maka panjang sisi tanah tersebut adalah ...

a. 5m b. 64 m c.320m X8m

/\
%Suatu taman berbentuk persegi. Masing — masing panjang sisinya adalah 10

m. Jadi luas taman tersebut adalah ...

8¢ 100 m? b. 40 m2 c. 10 m2 d. 80 m?



Soal Evalusi Pertemuan Pertama Siklus I1

Horlek

Nama TNAH MO¢
No.Urut ) ‘Cﬁ

Petunjuk: Berilah tanda (X) pada jawaban yang kalian anggap benar!
ﬂ) Bangun yang memiliki empat sisi sama panjang dan empat sudut siku—siku
disebut ...

a. Persegi panjang

\;{Persegi

_ b. Segitiga d. Luas persegi
: Jumlah kotak satuan pada gambar di bawah adalah ... satuan
a: 3 cil2
e 9 d 6

{gj Bangun di bawah luasnya adalah. ... satuan

a. 14 4 13 1211
% 12 2
c. 18 3
. 16
4
4.5 A B

41312 1%

3121
;1

2
3

3
4

10.

190

Jika luas bangun A dijumlah dengan luas bangun B maka hasilnya adalah. ..

a. 9 satuan b. 25 satuan c. 7 satuan d. 16 satuan

Soal no. 4, jika luas bangun B dikurangi luas bangun A maka hasilnya
adalah...

a. 4 satuan b. 12 satuan c. 7 satuan d. 16 satuan

e 6. Luas bangun gambar di samping adalah....
_w a. 64 cm’ c.32 cm?
s b. 16 cm? d. 24 cm?®

Luas persegi di samping adalah 5 cm x 5 cm, maka bentuk panjangnya
adalah....

S 5Xx5x5x5x5
b. 5-5-5-5-5

C - ES s 5 5

5cm d5:5:5:5:5

5cm
Luas bangun no. 7 adalah ....

a1 0em b. 25 cm cil5 el d. 20 cm

Pak Achmad memiliki uang 5 juta. Pak Achmad ingin membeli tanah
berbentuk persegi seluas 64 m’>. Maka panjang sisi tanah tersebut adalah ...
Al 5am b. 64 m c.320m d.8m
Suatu taman berbentuk persegi. Masing — masing panjang sisinya adalah 10
m. Jadi luas taman teﬁsebut adalah ... ‘
a. 100 m? b. 40 m2

c. 10 m2 d. 80 m?
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Soal Evalusi Pertemuan Kedua Siklus II /&) Luas bangun gambar di bawah adalah....
7 T - /K 32 cm?.
Nama :k-wuﬁ:@ ak amZU' L’ie\ia bl 24cm . ‘ 4cm
No.Urut: 2 © S e 12eny.
S H_/

2

d. " 20 cm ", S o

Petunjuk: Berilah tanda (X) pada jawaban yang kalian anggap benar ! /?\ Luas persegi panjang di samping adalah.... cm? . 4 cm
% Jumlah kotak satuan pada gambar di bawah disebut ... a0 iDL
1123 }4 a. Persegi Panjang c. Keliling %A 24 d. 12

6 cm

8|7 |6 |5 )( Luas d. Sisi

- e : ) i 7@) Bentuk perkalian panjang dari soal gambar no. 7 adalah ....
> Panjang sisi a bangun di bawah adalah 12 cm, panjang sisi b adalah 5 cm ¢
H a. 4+6+4+6 c.4x4x4x4
XK 6+6+6+6 d4+4+4+4

Andira memiliki uang R, 20.000,00. Ia ingin membeli

maka panjang sisi d adalah....

)( 5 cm el 'S em bl e %

b. 10cm d. 50 cm - u 1

w\‘;;ﬁ vl

zr@:
o

)

o i buku yang panjangnya 15 cm dan pendeknya 8 cm.

%7 Luas bangun di atas adalah ... cm?.
Maka luas buku tersebut adalah ...

a 17 b. 12 c.34 ~d. 60

. a. 46 cm? epg® 120 vm”
) Bangun di bawah luasnya adalah.... satuan 5
b. 23 cm d. 90 cm®
a. 16 112 13 14 |5 T : gons X
L ) Pak Nando memiliki uang 5 juta. Pak Nando ingin membeli tanah berbentuk
\A' " 2 ' persegi panjang seluas 96 m?. Jika panjang tanah tersebut 12 m, maka lebar
; 3 tanah tersebut adalah ...
d, 18
7) B a2 (108 m
SN A
/ B W W b. 96 m
12 13
X, 8m
2
2 d.iid2m
3

Jika luas bangun A dijumlah dengan luas bangun B maka hasilnya adalah. ..
a. 20satuan  b. 16 satuan c. 24 satuan )( 18 satuan



Soal Evalusi Pertemuan Kedua Siklus I

Nama : [ okta JIQNg

No.Urut:

Petunjuk: Berilah tanda (X) pada jawaban yang kalian anggap benar !
1. Jumlah kotak satuan pada gambar di bawah disebut ...

c. Keliling
“d Sisi

112 |3 ])4 a. Persegi Panjang
b..i Luas

8 17 |6 |5

% Panjang sisi a bangun di bawah adalah 12 cm, panjang sisi b adalah 5 cm
: ; e il
maka panjang sisi d adalah.... b

@’ 5cm o 15 em b Nl el
b. 10cm d. 50 cm - — 4
')%3 Luas bangun di atas adalah ... cm”. il
a7 h 12 c. 34 d. 60
4. Bangun di bawah luasnya adalah.... satuan
a. 16 11213 14 |8
K o >
c il 3
di 18
5 A B
101213 1 12 13 |4
2 | 2
3

Jika luas bangun A dijumlah dengan luas bangun B maka hasilnya adalah...

a. I2902satuan \b 16 satuan c. 24 satuan d. 18 satuan
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%Luas bangun gambar di bawah adalah....

"X 32 cm’.
b. 24cm’ 4cm
c. 12cm?
d. 20cm? o
Luas persegi panjang di samping adalah.... cm? . 4 cm
a 10 c. 20
b. 24 deiido

6 cm

8. Bentuk perkalian panjang dari soal gambar no. 7 adalah ....
a. 4+6+4+6 X.4x4x4x4
b: G:£01616 d4+4+4+4
 Andira memiliki uang R;,20.000,00. Ia ingin membeli
buku yang panjangnya 15 cm dan pendeknya 8 cm.

Maka luas buku tersebut adalah ...

a. 46 cm? *t9 cm?
. 120 4
b. 23 cm d. 90 cm

10. Pak Nando memiliki uang 5 juta. Pak Nando ingin membeli tanah berbentuk
persegi panjang seluas 96 m?. Jika panjang tanah tersebut 12 m, maka lebar

tanah tersebut adalah ...

a. 108 m
b. 96 m
co8m

4 12m
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Siklus 1 Siklus 2
No. Indikator
Pert.1 | Pert.2 Pert.1 Pert.2
1 | Keterampilan membuka 3 3 4 4
2 | Keterampilan menjelaskan < 3 4 3
Keterampilan mengajukan
3 3 3 4 4
pertanyaan
Keterampilan memberikan
4 o} 4 4 4
penguatan
Keterampilan mengadakan
5 o 3 4 4 4
variasi
Keterampilan membimbing
6 2 3 3 4
diskusi kelompok kecil
7 | Keterampilan mengelola kelas 2 3 3 B
Keterampilan mengajar
8 | kelompok kecil dan 3 3 3 3
perseorangan
9 | Keterampilan menutup pelajaran ) 3 3 4
Jumlah Skor 24 o 3 33
Kriteria baik baik  [Sangat baik |Sangat baik
Kfriteria penilaian:
29,75 <jumlah skor <36 : sangat baik
22,5 <jumlah skor < 29,75 : baik
15,25 <jumlah skor<22,5 : cukup
9 <jumlah skor< 15,25 :kurang
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Pertemuan.....\....Siklus......\......
Nama Guru Hari / Tanggal t Selasa \Q Agnl 200
Nama SD : SDN Petompon 02 Semarang Kelas / Semester cat H
Petunjuk - berilah tanda check ( V) pada kolom skor pengamatan sesuai dengan indikator pengamatan.
No. L Tingkat Kemampuan Skala Penilaian
1 (kurang) | 2 (cukup) 3 (baik) |4 (sangatbaik)| 1 |2 |3 | 4
1 Keterampilan membuka pelajaran terdiii dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Menarik perhatian siswa v komponen | kornponen | komponen | komponen
b. Menimbulkan motivasi nampak nampak nampak nampak ¥
c. Memberikan apersepsi v
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran v
2 Keterampilan menjelaskan terdiri dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Kejelasan v komponen | komponen | komponen | komponen
b. Penggunaan contoh dan ilustrasi nampak nampak nampak nampak v
¢. Penekanan terhadap materi ajar v i
d. Pemberian umpan balikan v
3 Keterampilan mengajukan pertanyaan (tahap mengajukan |satu dua tiga empat
pertanyaan dan berpikir bersama dalam model NHT) terdiri dari [komponen |komponen | komponen | komponen
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empat komponen: nampak nampak nampak nampak
a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas
b. Pemberian LKS ~ i
¢. Pemindahan giliran untuk menjawab pertanyaanv
d. Pemberian waktu berfikir menjawab pertanyaan ¥
Keterampilan mengadakan variasi terdiri dari enam komponen:  |satu dua 3-4 5-6 komponen
a. Variasi suara komponen |komponen |komponen |nampak
b. Gerakan badan dan mimik nampak nampak nampak
c. Pergantian posisi guru dalam kelas v/ J
d. Penggunaan media dan sumber belajarv
e. Variasi pola duduk siswa v
f. Penggunaan model pembelajaran inovatif v
Keterampilan mengelola kelas (tahap penomoran dalam NHT) |satu dua 3-4 5-6 komponen
terdiri dari enam komponen: komponen |komponen |komponen |nampak
. Menyiapkan ruang kelas nampak _ |nampak nampak

a
b. Membagi perhatian terhadap semua siswa

. Pembagian kelompok secara heterogen v/

o0

. Penomoran terhadap anggota kelompok v/

e. Memberikan petunjuk yang jelas




196

f. Menegur siswa yang ramai

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil (tahap |satu dua tiga empat
berpikir bersama) terdiri dari empat komponen: komponen |komponen |komponen |komponen

a. Membimbing semua kelompok ~” nampak nampak nampak nampak v
b. Memperjelas masalah yang didiskusikan

¢. Mendorong siswa untuk berpendapat

d. Menyebarkan kesempatan berpartisinasi

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan terdiri |satu 2-3 4-5 6-7 komponen

dari tujuh komponen: komponen |komponen |komponen | nampak

a. Mengadakan pendekatan secara pribadi nampak nampak nampak

b. Meningkatkan komunikasi yang baik antar siswa./ \/
c. Memberi tugas tambahan kepada siswa yg cepat belajar

d. Menghargai perbedaan individual setiap siswa /

e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memimpin./

f. Membagi tugas yang merata kepada kelompok«/ -

g. Mendorong kerjasama antar siswa /

Keterampilan memberi penguatan (tahap pemberian jawaban |satu dua tiga empat

dalam NHT) terdiri dari empat komponen: komponen |komponen |[komponen | komponen
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a. Memberi umpan balik terhadap jawaban siswa / nampak nampak nampak nampak
b. Memberi pujian
¢. Memberi tepuk tangan atau sentuhan

d. Memberi penghargaan. »/

Keterampilan menutup pelajaran terdiri dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Merangkum materi komponen |komponen |komponen | komponen
b. Membuat kesimpulan 1/ nampak nampak nampak nampak \/

c. Mengadakan evaluasi v

d. Pemberian tindak lanjut

Jumlah Skor Pengamatan .... Kategori ....

BeWaramn .. i

| é\ %

Pengamat ![r s q)q

-~

(‘
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru

Pertemuan.... %...Siklus......\......

Nama Guru Wi Utam Hari / Tanggal tkamig, 20 Apeil 204
Nama SD : SDN Petompon 02 Semarang Kelas / Semester s 37
Petunjuk : berilah tanda check ( V ) pada kolom skor pengamatan sesuai dengan indikator pengamatan.
No. bt i Tingkat Kemampuan Skala Penilaian
1 (kurang) | 2 (cukup) 3 (baik) |4 (sangatbaik)| 1 |2 |3 | 4
1 Keterampilan membuka pelajaran terdiri dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Menarik perhatian siswa komponen | komponen | komponen | komponen v
b. Menimbulkan motivasi v nampak nampak nampak nampak
¢. Memberikan apersepsi v
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran y
2 | Keterampilan menjelaskan terdiri dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Kejelasanv komponen | komponen | komponen | komponen
b. Penggunaan contoh dan ilustrasi v nampak nampak nampak nampak v
c. Penekanan terhadap materi ajarv i
d. Pemberian umpan balikan
3 Keterampilan mengajukan pertanyaan (tahap mengajukan |satu dua tiga empat
pertanyaan dan berpikir bersama dalam model NHT) terdiri dari |[komponen |komponen | komponen | komponen
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empat komponen: nampak nampak nampak nampak
a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas
b. Pemberian LKS v v
¢. Pemindahan giliran untuk menjawab pertanyaan J
d. Pemberian waktu berfikir menjawab pertanyaan v
Keterampilan mengadakan variasi terdiri dari enam komponen:  |satu dua 3-4 5-6 komponen
a. Variasi suara v komponen |komponen |komponen |nampak
b. Gerakan badan dan mimik nampak nampak nampak
c. Pergantian posisi guru dalam kelas v
d. Penggunaan media dan sumber belajar v
e. Variasi pola duduk siswa v
f. Penggunaan model pembelajaran inovatif v/
Keterampilan mengelola kelas (tahap penomoran dalam NHT) |satu dua 3-4 5-6 komponen
terdiri dari enam komponen: komponen |komponen |komponen |nampak
. Menyiapkan ruang kelasv nampak _ |nampak nampak

a
b. Membagi perhatian terhadap semua siswa

(o]

. Pembagian kelompok secara heterogen v

(o N

. Penomoran terhadap anggota kelompok v

e. Memberikan petunjuk yang jelas
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f. Menegur siswa yang ramai

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil (tahap |satu dua tiga empat
berpikir bersama) terdiri dari empat komponen: komponen |komponen |komponen |komponen
a. Membimbing semua kelompok / nampak nampak nampak nampak
b. Memperjelas masalah yang didiskusikan/ "
c. Mendorong siswa untuk berpendapat
d. Menyebarkan kesempatan berpartisipasi v
Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan terdiri [satu 2-3 4-5 6-7 komponen
dari tujuh komponen: komponen |komponen |komponen | nampak
a. Mengadakan pendekatan secara pribadi J nampak nampak nampak
b. Meningkatkan komunikasi yang baik antar siswa
c. Memberi tugas tambahan kepada siswa yg cepat belajar .
d. Menghargai perbedaan individual setiap sisway/
e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memimpin J
f. Membagi tugas yang merata kepada kelompok / * s
g. Mendorong kerjasama antar siswa ./
Keterampilan memberi penguatan (tahap pemberian jawaban |satu dua tiga empat
dalam NHT) terdiri dari empat komponen: komponen |komponen |komponen | komponen
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a. Memberi umpan balik terhadap jawaban siswa v nampak nampak nampak nampak
b. Memberi pujian v -
¢. Memberi tepuk tangan atau sentuhan v
d. Memberi penghargaan. y
9 | Keterampilan menutup pelajaran terdiri dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Merangkum materi v komponen |komponen |komponen | komponen -
b. Membuat kesimpulan V nampak nampak nampak nampak
c. Mengadakan cvaluasi

d. Pemberian tindak lanjut » |

Jumlah Skor Pengamatan .... Kategori ....

Semarang. . 5L N e

Aaenatun
Pengamat
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Pertemuan..........Siklus...... I\
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Nama Guru Hari / Tanggal Celuso / 2 ™Mer 20\
Nama SD : SDN Petompon 02 Semarang Kelas / Semester R
Petunjuk : berilah tanda check ( V) pada kolom skor pengamatan sesuai dengan indikator pengamatan.
No. it Tingkat Kemampuan Skala Penilaian
1 (kurang) | 2 (cukup) 3 (baik) |4 (sangatbaik)| 1 |2 |3 | 4
1 Keterampilan membuka pelajaran terdiri dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Menarik perhatian siswa - komponen | komponen | komponen | komponen v
b. Menimbulkan motivasi nampak nampak nampak nampak
¢. Memberikan apersepsi «
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran -
2 | Keterampilan menjelaskan terdiri dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Kejelasan ~ komponen | komponen | komponen | komponen b
b. Penggunaan contoh dan ilustrasi nampak nampak nampak nampak
c. Penekanan terhadap materi ajar - X
d. Pemberian umpan balikan +
3 Keterampilan mengajukan pertanyaan (tahap mengajukan |satu dua tiga empat J
pertanyaan dan berpikir bersama dalam model NHT) terdiri dari [komponen |komponen | komponen | komponen
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empat komponen: nampak nampak nampak nampak

a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas -

b. Pemberian LKS v

c. Pemindahan giliran untuk menjawab pertanyaan«

d. Pemberian waktu berfikir menjawab pertanyaan.

Keterampilan mengadakan variasi terdiri dari enam komponen: satu dua 3-4 5-6 komponen
a. Variasi suara - komponen |komponen |komponen |nampak

b. Gerakan badan dan mimik nampak nampak nampak

c. Pergantian posisi guru dalam kelas -

d. Penggunaan riiedia dan sumber belajar -

e. Variasi pola duduk siswa -

f. Penggunaan model pembelajaran inovatif «

Keterampilan mengelola kelas (tahap penomoran dalam NHT) |satu dua 3-4 5-6 komponen
terdiri dari enam komponen: komponen |komponen |komponen |nampak

a. Menyiapkan ruang kelas = nampak _ |nampak nampak

b. Membagi perhatian terhadap semua siswa
c. Pembagian kelompok secara heterogen
d. Penomoran terhadap anggota kelompok*

e. Memberikan petunjuk yang jelas

A
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f. Menegur siswa yang ramai

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil (tahap
berpikir bersama) terdiri dari empat komponen:

a. Membimbing semua kelompok -

b. Memperjelas masalah yang didiskusikan “

¢. Mendorong siswa untuk berpendapat

d. Menyebarkan kesempatan berpartisipasi ¥

satu
komponen

nampak

dua
komponen

nampak

tiga
komponen

nampak

empat
komponen

nampak

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan terdiri
dari tujuh komponen:

a. Mengadakan pendekatan secara pribadi *

b. Meningkatkan komunikasi yang baik antar siswa

c. Memberi tugas tambahan kepada siswa yg cepat belajar

d. Menghargai perbedaan individual setiap siswa «

e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memimpin

f. Membagi tugas yang merata kepada kelompok -

g. Mendorong kerjasama antar siswa

satu
komponen

nampak

2-3
komponen

nampak

4-5
komponen

nampak

6-7 komponen

nampak

Keterampilan memberi penguatan (tahap pemberian jawaban

dalam NHT) terdiri dari empat komponen:

satu

komponen

dua

komponen

tiga

komponen

empat

komponen
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a. Memberi umpan balik terhadap jawaban siswa* nampak nampak nampak nampak
b. Memberi pujian .-
c. Memberi tepuk tangan atau sentuhan <
d. Memberi penghargaan. -
Keterampilan menutup pelajaran terdiri dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Merangkum materi komponen |komponen |komponen | komponen o
b. Membuat kesimpulan ~ nampak nampak nampak nampak
¢. Mengadakan evaluasi -
d. Pemberian tindak lanjut .
Jumlah Skor Pengamatan .... Kategori ....

Se arang,,.....%..mg\....ffc\\

)

Pupn Litwok \

Pengamat
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru

Pertemuan.....J...Siklus....... ..
Nama Guru Hari / Tanggal Ao € /g MR\ ol
Nama SD : SDN Petompon 02 Semarang Kelas / Semester 3
Petunjuk : berilah tanda check ( V) pada kolom skor pengamatan sesuai dengan indikator pengamatan.
No. T Tingkat Kemampuan Skala Penilaian
1 (kurang) | 2 (cukup) 3 (baik) |4 (sangatbaik)| 1 | 2 | 3
1 Keterampilan membuka pelajaran terdiri dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Menarik perhatian siswa « komponen | komponen | komponen | komponen
b. Menimbulkan motivasi - nampak nampak nampak nampak
c. Memberikan apersepsi -
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran -
) Keterampilan menjelaskan terdiri dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Kejelasan komponen | komponen | komponen | komponen J
b. Penggunaan contoh dan ilustrasi ¢ nampak nampak nampak nampak
c¢. Penekanan terhadap materi ajar -
d. Pemberian umpan balikan
3 Keterampilan mengajukan pertanyaan (tahap mengajukan [satu dua tiga empat
pertanyaan dan berpikir bersama dalam model NHT) terdiri dari |komponen |komponen | komponen | komponen




207

empat komponen: nampak nampak nampak nampak

a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas

b. Pemberian LKS *

c¢. Pemindahan giliran untuk menjawab pertanyaan -

d. Pemberian waktu berfikir menjawab pertanyaan -

Keterampilan mengadakan variasi terdiri dari enam komponen:  |satu dua 3-4 5-6 komponen
a. Variasi suara komponen |komponen |komponen |nampak

b. Gerakan badan dan mimik ~ nampak nampak nampak

c. Pergantian posisi guru dalam kelas +

d. Penggunaan media dan sumber belajar *

e. Variasi pola duduk siswa *“

f. Penggunaan model pembelajaran inovatif *

Keterampilan mengelola kelas (tahap penomoran dalam NHT) |satu dua 3-4 5-6 komponen
terdiri dari enam komponen: komponen |komponen |komponen |nampak

a. Menyiapkan ruang kelas < nampak nampak nampak

b. Membagi perhatian terhadap semua siswa
c. Pembagian kelompok secara heterogen -
d. Penomoran terhadap anggota kelompok~

e. Memberikan petunjuk yang jelas
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f. Menegur siswa yang ramai

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil (tahap |satu dua tiga empat

berpikir bersama) terdiri dari empat komponen: komponen |komponen |komponen |komponen

a. Membimbing semua kelompok « nampak nampak nampak nampak

b. Memperjelas masalah yang didiskusikan <

c. Mendorong siswa untuk berpendapat .

d. Menyebarkan kesempatan berpartisipasi

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan terdiri |satu 2-3 4-5 6-7 komponen

dari tujuh komponen: komponen |komponen |komponen | nampak a
a. Mengadakan pendekatan secara pribadi © nampak nampak nampak

b. Meningkatkan komunikasi yang baik antar siswa -

¢. Memberi tugas tambahan kepada siswa yg cepat belajar

d. Menghargai perbedaan individual setiap siswa

€. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memimpin-

f. Membagi tugas yang merata kepada kelompok -

g. Mendorong kerjasama antar siswa

Keterampilan memberi penguatan (tahap pemberian jawaban |satu dua tiga empat

dalam NHT) terdiri dari empat komponen: komponen |komponen |komponen | komponen v
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a. Memberi umpan balik terhadap jawaban siswa * nampak nampak nampak nampak
b. Memberi pujian -
c. Memberi tepuk tangan atau sentuhan <
d. Memberi penghargaan.:-
Keterampilan menutup pelajaran terdiri dari empat komponen: satu dua tiga empat
a. Merangkum materi komponen |komponen |komponen | komponen
b. Membuat kesimpulan . nampak nampak nampak nampak
c. Mengadakan evaluasi .
d. Pemberian tindak lanjut

Jumlah Skor Pengamatan .... Kategori ....

c ™Mol 20U

.................
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Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I

Hasil yang dicapai Skor Rata-
No Indikator Pert. | Pert. 1l Perte- Jumlah ' oo | Kriteria
1[2]3]4]1]2]3[4]| muan | Skor Sk
Frekuensi I II or
| | Persiapan 2| 4 213|16 |19 | 35 | 29 | Baik
sebelum belajar
Tertib pada saat Sangat
2 | pembentukan 1132 213119 | 20 39 3,3 ¢
Baik
kelompok
3 || Mempgiagan gl §51 5 313015 21| 36 | 30 | Baik
penjelasan guru
Bekerja sama
4 | dalam 21212 412116 | 20 36 3.0 Baik
kelompok
B R e W 212116 |18 | 34 | 28 | Baik
hasil diskusi
N - 15 30317 |21 | 39 | 33 | Sansat
materi Baik
Siswa
7 | mengerjakan 2131 41117 | 18 35 2,9 Baik
soal evaluasi
254 | 3,0 Baik
Kriteria penilaian :
3,3 <rata-rata skor <4,0 :sangat baik 1,6 < rata-rata skor < 2,4 : cukup

2.4 <rata-rata skor < 3,3 : baik 1 <rata-rata skor < 1,6 :kurang




211

Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Pertemuan....\.....Siklus.....\.......

Nama SD : SDN Petompon 02 Semarang Hari . Selasa, 19 Rpril 201
Kelas / Semester :3 /11 Tanggal
Petunjuk : Berilah tanda check ( V) pada kolom skor pengamatan sesuai dengan indikator pengamatan!
Tingkat Kemampuan Skala Penilaian
No. Langkah PBM melalui Mcdel NHT Nama Siswa
1 (kurang) | 2 (cukup) 3 (baik) |4 (amatbaik) (1 |2 (3 |4
Indikator persiapan sebelum belajar terdiri dari | satu dua tiga empat G R
empat komponen: komponen |komponen | komponen | komponen y D
1 a. mempersiapkan ruang belajar nampak nampak nampak nampak o L
b. membawa buku tulis sesuai pelajaran v H
c. membawa buku paket/sumber belajar . c
d. membawa alat tulis % G
Persiapan PBM (tahap penomoran dalam NHT). | satu © |dua tiga empat v 3
Indikator tertib saat pembentukan kelompok terdiri | komponeh |komponen | komponen | komponen 9 )
dari empat komponen: nampak nampak nampak nampak
2 a. menerima kelompok yang ditentukan guru i . b
b. tenang _ v H i
c. cepat 5 g
d. sesuai pembagian kelompok i
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Pelaksanaan PBM. satu dua tiga empat | v R
Indikato memperhatikan penjelasan guru terdiri | komponen [komponen | komponen | komponen D
dari empat komponen: nampak nampak nampak nampak v y
a. melihat guru » Y
b. diam ¢
¢. mendengarkan penjelasan guru
d. duduk tenang di kursinya sendiri v G
Tahap Berpikir Bersama dalam NHT. Indikator s e ep i i v P
bekerjasama dalam kelompok terdiri dari empat Kompench svbonen | komipdien | Fe0 Ee e D
e nampak  |nampak nampak nampak .
a. menyampaikan ide
b. mengerjakan tugas 4 H
¢. menerima pendapat orang lain J ¢
d. menjelaskan dalam kelompok

‘ fi v G
Tahap Menjawab dalam NHT. Indikator satu dua tiga empat o 2
menyampaikan hasil diskusi terdiri dari empat komponen |komponen | komponen | komponen o "
komponen: nampak nampak nampak nampak of L
a. tepat o Y
b. percaya diri i 5
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¢. suara lantang
d. jelas v b
Penutup dalam PBM. komponen | satu dua tiga o 7
Indikator meringkas materi terdiri dari tiga tidak komponen |komponen | komponen o 0
komponen: nampak nampak nampak nampak 5 Y
a. sesuai dengan yang dipelajari ’ H
b. rapi
c. cepat ¢ :
v ¢

Penutup dalam PBM. komponen | satu dua tiga A 7
Indikator siswa mengerjakan soal evaluasi individu | tidak komponen |komponen | komponen o D
terdiri dari tiga komponen: nampak nampak nampak nampak Wi L
a. Tidak mencontek o A
b. Cepat c. Tenang ¢

. v ¢

Nama Siswa Rafif (R) Di:ﬁas (D) .| Lautdi(l) Hasna (H) Sri Kanti (S) Grace (G)
Jumlah Skor Siswa
Kategori
Se TAFANG, e

S

UlGa [rmawaki

Pengamat




Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Pertemuan...x.....Siklus.....1......

: SDN Petompon 02 Semarang
c: 340

Nama SD
Kelas / Semester

Petunjuk

Hari

Tanggal

: Selase kamis
: gr\Wlprl 200

: Berilah tanda check (V') pada kolom skor pengamatan sesuai dengan indikator pengamatan!
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Tingkat Kemampuan

Skala Penilaian

No. Langkah PBM melalui Model NHT Nama Siswa
1 (kurang) | 2 (cukup) 3 (baik) |4 (amatbaik) |1 |2 |3 |4

Indikator persiapan sebelum belajar terdiri dari | satu dua tign empat L 75
empat komponen: komponen |komponen | komponen | komponen 5 D

| a. mempersiapkan ruang belajar nampak nampak nampak nampak e L
b. membawa buku tulis sesuai pelajaran e ¢
¢. membawa buku paket/sumber belajar __V H
d. membawa alat tulis oL ¢
Persiapan PBM (tahap penomoran dalam NHT). | satu dua tiga empat v n
Indikator tertib saat pembentukan kelompok terdiri | komponeh |komponen | komponen | komponen 4 D
dari empat komponen: nampak nampak nampak nampak

2 a. menerima kelompok yang ditentukan guru - L
b. tenang e b
c. cepat e H
d. sesuai pembagian kelompok <
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Pelaksanaan PBM. satu dua tiga empat R
Indikato memperhatikan penjelasan guru terdiri | komponen |komponen | komponen | komponen L D
dari empat komponen: nampak  |nampak nampak nampak v Y
a. melihat guru -
b. diam W
c. mendengarkan penjelasan guru

d. duduk tenang di kursinya sendiri ks >
Tahap Berpikir Bersama dalam NHT. Indikator s i 4 i B
bekerjasama dalam kelompok terdiri dari empat i e B L i v D
inno o nampak  |nampak nampak nampak

a. menyampaikan ide

b. mengerjakan tugas il &
¢. menerima pendapat orang lain 5 H
d. menjelaskan dalam kelompok y : p G
Tahap Menjawab dalam NHT. Indikator satu dua tiga empat R
menyampaikan hasil diskusi terdiri dari empat komponen (komponen | komponen | komponen D
komponen: nampak nampak nampak nampak L
a. tepat V’V e
b. percaya diri = H

215
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¢. suara lantang
d. jelas " g
Penutup dalam PBM. komponen | satu dua tiga J n
Indikator meringkas materi terdiri dari tiga tidak komponen |komponen | komponen 9
L
komponen: nampak nampak nampak nampak 7 L
a. sesuai dengan yang dipelajari
v c
b. rapi
c. cepat et \"f
v S
Penutup dalam PBM. komponen | satu dua tiga 12
Indikator siswa mengerjakan soal evaluasi individu | tidak komponen |komponen | komponen " D
terdiri dari tiga komponen: nampak nampak nampak nampak V g
a. Tidak mencontek C
W
b. Cepat c. Tenang : H
< A V g
Nama Siswa Rafif (R) | Dimas (D) | Lutfi (L) Hasna (H) Sri Kanti (S) Grace (G)

Jumlah Skor Siswa

Kategori

Pengamat

Semarang,42\...0.p0\\.. 20\
2 aeéam N




Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus 11
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Hasil yang dicapai Skor Rat
No Indikator Pert. | Pert. Il Perte- | Jumlah Riltaa_ Kriteria
1[2]3]4[1]2]3[4] muan | Skor Skor
Frekuensi I II
1 | Persiapan Sangat
sebelum belajar 6 Rt | % 48 4.0 baik
2 | Tertib pada saat Saneat
pembentukan 3 20418 | 22| 40 | 33 &
baik
kelompok
3 Memperhatlkan 4 214l | 2 42 3.5 Sangat
penjelasan guru baik
4 | Bekerja sama
dalam 2 4116 | 20 36 3,0 | Baik
kelompok
5 | Menyampaikan Sangat
hasil diskusi 2 udBi
6 gMprigms 6 11524 |23 | 47 | 39 |Sonsat
materi baik
7 | Siswa Saneat
mengerjakan 3 30321 [21] 42 | 35 &
. baik
soal evaluasi
Sangat
296 3.5 baik
Kriteria penilaian :
3,3 <rata-rata skor <4,0 :sangat baik 1,6 < rata-rata skor < 2,4 : cukup

2.4 <rata-rata skor < 3,3 : baik

1 <rata-rata skor < 1,6 :

kurang




Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Nama SD

Kelas / Semester ;3 /11

Pertemuan......\....Siklus...... .

: SDN Petompon 02 Semarang

Tanggal

o
S EL0E0

Z Mex

;;O %
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Petunjuk - Berilah tanda check ( V) pada kolom skor pengamatan sesuai dengan indikator pengamatan!
Tingkat Kemampuan Skala Penilaian
No. Langkah PBM melalui Model NHT Nama Siswa
1 (kurang) | 2 (cukup) 3 (baik) |4 (amatbaik) |1 [2 |3 |4
Indikator persiapan sebelum belajar terdiri dari | satu dua- tiga empat v @C»{g £
empat komponen: komponen [komponen | komponen | komponen v | Diace
1 a. mempersiapkan ruang belajar nampak nampak nampak nampak iy “\&’K\‘
b. membawa buku tulis sesuai pelajaran V| e
¢. membawa buku paket/sumber belajar J] Qi Wond
d. membawa alat tulis i @\_ dce
Persiapan PBM (tahap penomoran dalam NHT). | satu dua tiga empat va R
Indikator tertib saat pembentukan kelompok terdiri | komponeh |komponen | komponen | komponen iF: D
dari empat komponen: nampak nampak nampak nampak v
o a. menerima kelompok yang ditentukan guru
b. tenang i i
c. cepat v/ S
d. sesuai pembagian kelompok s b
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Pelaksanaan PBM. satu dua tiga empat R C‘%" F
Indikato memperhatikan penjelasan guru terdiri | komponen |komponen | komponen | komponen Diqos
dari empat komponen: nampak nampak nampak nampak ko ;\j\
a. melihat guru osna
b. diam Can Wt
c. mendengarkan penjelasan guru

d. duduk tenang di kursinya sendiri E\j o\
Tahap Berpikir Bersama dalam NHT. Indikator e s Bga i &
bekerjasama dalam kelompok terdiri dari empat s | o sl o i %)
e nampak nampak nampak nampak 5

a. menyampaikan ide .

b. mengerjakan tugas 0

¢. menerima pendapat orang lain ¢

d. menjelaskan dalam kelompok c
Tahap Menjawab dalam NHT. Indikator satu dua tiga empat 74
menyampaikan hasil diskusi terdiri dari empat komponen |komponen | komponen | komponen D
komponen: nampak nampak nampak nampak £

a. tepat S Y

b. percaya diri C

B
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c. suara lantang
d. jelas y G
Penutup dalam PBM. komponen | satu dua tiga e
Indikator meringkas materi terdiri dari tiga tidak komponen |komponen | komponen v 0
komponen: nampak nampak nampak nampak
a. sesuai dengan yang dipelajari \\// ;\
b. rapi
c. cepat s g
v

Penutup dalam PBM. komponen | satu dua tiga o
Indikator siswa mengerjakan soal evaluasi individu | tidak komponen |komponen | komponen oy D
terdiri dari tiga komponen: nampak nampak nampak nampak i
a. Tidak mencontek o Y
b. Cepat c. Tenang \/ £

: o

Nama Siswa Rafif (R) Di;11as (D) | Lutfi(L) Hasna (H) Sri Kanti (S) Grace (G)

Jumlah Skor Siswa

Kategori




Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Pertemuan.....2....Siklus

Nama SD : SDN Petompon 02 Semarang

Kelas / Semester :3 /11

Petunjuk

sseses vy

Tanggal

. fos / cmer—sol

S we!
: Berilah tanda check ( \ ) pada kolom skor pengamatan sesuai dengan indikator pengamatan!

SO
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Tingkat Kemampuan

Skala Penilaian

No. Langkah PBM melalui Model NHT Nama Siswa
1 (kurang) | 2 (cukup) 3 (baik) |4 (amatbaik) |1 [2 |3 |4
Indikator persiapan sebelum belajar terdiri dari | satu dua tiga empat v D agig
empat komponen: komponen (komponen | komponen | komponen i DR 08
: a. mempersiapkan ruang belajar nampak nampak nampak nampak Ui f;
b. membawa buku tulis sesuai pelajaran V| Hocna
c. membawa buku paket/sumber belajar o g(.\ Witae
d. membawa alat tulis o Groce
Persiapan PBM (tahap penomoran dalam NHT). | satu dua tiga empat Jle
Indikator tertib saat pembentukan kelompok terdiri | komponen |komponen | komponen | komponen \/ )
dari empat komponen: nampak nampak nampak nampak 2 5
2 a. menerima kelompok yang ditentukan guru
b. tenang Vv |H
c. cepat \/ Q
d. sesuai pembagian kelompok % i
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Pelaksanaan PBM. satu dua tiga empat ) '{Zof‘\ 5
Indikato memperhatikan penjelasan guru terdiri | komponen (komponen | komponen | komponen Din ;
dari empat komponen: nampak nampak nampak nampak \/\“E‘
a. melihat guru vl \aasaa
b J| S Unan
c. mendengarkan penjelasan guru
d. duduk tenang di kursinya sendiri . Q ToC e
Tahap Berpikir Bersama dalam NHT. Indikator w s tiga i ol R
bekerjasama dalam kelompok terdiri dari empat st sl o el b e v D
T nampak  |nampak nampak nampak e
a. menyampaikan ide
b. mengerjakan tugas v 1H
¢. menerima pendapat orang lain SR
d. menjelaskan dalam kelompok o
Tahap Menjawab dalam NHT. Indikator satu dua tiga empat WaL G
menyampaikan hasil diskusi terdiri dari empat komponen [komponen | komponen | komponen ol B
komponen: nampak  |nampak nampak nampak Wily
a. tepat ) )

<

b. percaya diri




L. SUAra .h'.r'n'.'.1:1g

d. jelas

| Penutup dalam PBM.

Indikator meringkas materi terdir dan tiga
komponen:

a. sesual dengan yang dipelajari

b. rapi

e b ['HI'l

. Penutup dalam PBM.

Indikator siswa |1'.n_'|'.g-.:|"=',|-'.-.ll‘. soal evaluasi individu

terdiri dan tiga komponen:
a. Tidak mencontek

b. Cepat ¢. Tenang

Mama Siswa
Jumlah Skor Siswa

koat CEo iy

komponen | satu C

tidak komponen |K

nampak nampak n

komponen | satu d

tidak komponen [k
nampak nampak i

Rafif (E.) Dimas (L))



PERPUSTAKAAN

UNNES
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DAFTAR NAMA KELOMPOK
lelompok 1 (Kerjasama) |Kelompok 2 (Belanja) Lelompok 3 (Membeli)
1. RAK 1. RKS 1. GAP
2. DWDK 2. AVIS 2. MGVK
3. LC 344G 3. HA
4. SK 4. AN 4. FDZ
5. HADL 5. SSF 5. DAF
6. GAD 6. FSM 6. PAP
7. AWDU
Kelompok 4 (Belajar) Kelompok 5 (Bekerja) Kelompok 6 (Diskusi)
1. JR 1. SiA 1. AMR
2. AF 2. PDC 2. RMJ
3. ADAP 3. CTCS 3. AMMI
4. MRDP 4. IRDY 4. MIP
5. RIRH 5. 10S 5. KF
6. SA 6. RNE 6. BDN




PERPUSTAKAAN

UNNES
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SIKLUS 1

Siswa membentuk kelompok sesuai Guru membimbing siswa untuk
dengan kelompok yang sudah mencari rumus keliling
ditentukan guru menggunakan tali

Setiap siswa dalam  kelompok Guru membimbing kelompok dan
memperoleh nomor yang berbeda memberikan pengarahan untuk
dengan anggota yang lainnya, hal ini menyelesaikan permasalahan

merupakan tahap penomoran dalam

NHT
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Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS, berdiskusi
merupakan tahap ketiga dari NHT

yaitu tahap berpikir bersama

Siswa yang nomornya dipanggil

membacakan hasil diskusi di depan
kelas dan guru meminta siswa lain

untuk tenang

Siswa mengerjakan evaluasi

19 /7 201

Guru memberikan koin

penghargaan kepada kelompok
terbaik
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SIKLUS 2

Guru membantu siswa memasang Perwakilan siswa mengambil LKS.
nomor kepala sebagai nomor identitas LKS merupakan salah satu bentuk
dalam pembelajaran NHT pengajuan pertanyaan dalam NHT

Guru membimbing siswa mencari Guru membimbing kelompok yang
rumus luas dengan menghitung mengalami kesulitan dalam
jumlah satuan kotak yang ada di mengerjakan LKS

gambar
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Anggota kelompok yang nomornya Kelompok terbaik memperoleh koin
dipanggil guru menyampaikan hasil penghargaan
diskusi di depan kelas

Siswa mengerjakan soal evaluasi Kelompok terbaik memperoleh

koin penghargaan



PERPUSTAKAAN

UNNES
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JI. Beringin Raya No.15 Kel.Wonosari Kec.Ngaliyan Semarang Tlp. 8660106

11

Mo i JH3LLIFPANL]

Hal  : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SDN Petompon 02
J1. Kelud Raya No. 05

di Semarang

Dengan hormat.

Dalam rangka penyusunan skripsi bagi mahasiswa S-1 PGSD FIP UNNES, maka
diperlukan data-data penelitian.

Untuk itu kepada Pemimpin/Kepala Sekolah dimohon dapat membantu merealisasi
tujuan tersebut di atas dengan mengijinkan mahasiswa untuk melakukan observasi dan
pengambilan data pada instansi/sekolah yang bapak/ibu pimpin, mulai tanggal 18 April
sampai dengan 9 Mei 2011.

Adapun mahasiswa yang dimaksud adalah:

Nama : Wiji Utami
NIM : 1402407182
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan

Judul Skripsi  : Peningkatan Prestasi Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa
Kelas 111 SDN Petompon 02 Semarang

Demikian surat ini dibuat, atas kerjasama yang b,glkg;ggapkan terima kasih.

«3" o *.,Sggmmg, 14 April 2011

%ﬁ “
H
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Kampus Sekaran Gd. A2 Telp.8508019, Fax (024) 8508019 Gunungpati Semarang

No  :951/H37.1.1/PP/2011

Hal  :jin Penelitian

Yth. Kepala SDN Petompon 02
Jl. Kelud Raya No. 05

di Semarang

Dengan hormat.

Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk penyusunan Skripsi/ Tugas

akhir oleh mahasiswa sebagai berikut :

Nama : Wiji Utami

NIM : 1402407182

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan

Judul : “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Model Numbered

Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas 11l SDN Petompon 02

Semarang”.

Adapun pelaksanaannya bulan April 2011.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Semarang, 28 Maret 2011
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
UPTD. PENDIDIKAN KEC.GAJAHMUNGKUR
SD NEGERI PETOMPON 02

JL. Kelud Raya No.05 Semarang, Telp.(024) 8317670, E-mail: sdnpetompon@yghoo.co.id

%

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SD Negeri Petompon 02 Kota Semarang

menerangkan bahwa:
Nama : Wiji Utami
NIM : 1402407182
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : [lmu Pendidikan

Universitas : Universitas Negeri Semarang

Telah melakukan penelitian di SD Negeri Petompon 02 Kota Semarang mulai
tanggal 11 April sampai dengan 7 Mei 2011 dalam rangka menyusun skripsj yang
berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Model Pembejajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas III SDN Petpmpon

02 Semarang”.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

2011

Setyowatl S.Pd..M.Pd.
NIP.19621105 198304 2 007



